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dapat terselesaikan, Dengan rasa hormat, cinta dan kasih. Ku
persembahkan tulisanku untuk::
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Kedua Orangtuaku tercinta (Bapak Yusdinar dan Mama
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Keluarga besarku (Keluargd di Karang Raja & Keluarga di
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Mabhasiswi

Al-Hidayah.

Teman-temanku 'yang—sclalu' mendukung/dan ada saat suka
maupun duka.
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MOTTO

(el AT i 585
“Dan sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

manusig lainnya. !

(HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab No. 129, Ath-
Thabaraaniy dalamy; Al-Ausath Na. 5787).

! Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat, “Mimbar
Dakwah Sesi 67: Sebaik-baik Manusia®, dikutip dari
https://jabar kemenag.go.id/portal/read/mimbar-dakwah-sesi-67-sebaikbajk-
manusia. Diakses pada 28 Mei 2022 pukul 21.25 WIB.
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ABSTRAK
Peningkatan Kualitas Guru Madrasah Melalui Peran Layanan
Seksi Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim Tahun 2022
Oleh : Ivo Futriana

Kemajuan suatu lembaga tergantung pada Sumber Daya
Manusia didalamnya. Demi memajukan sebuah lembaga pendidikan
terkhusus dalam naungan Kementerian Agama, Kementerian Agama
melalui peran layanan pendidikan madrasah berupaya semaksimal
mungkin untuk memberikan pelayanan serta pembinaan kepada
Sumber Daya Manusia didalamnya. Dalam hal ini Sumber Daya
Manusia yang dimaksud ialah guru madrasah guna untuk menunjang
kualitas guru, terlebih dalam menghadapi génerasi revolusi industri
4.0.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenolégi. Peneliti tberfokus pada strategi,
faktor pendukung dan faktor  penghambaf, serta evaluasi dari
peningkatan kualitas guru miadrasah’’/di-~/Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim tahun 2022. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dbservasi,/wawangaras.serta dokumentasi. Lalu
dilanjutkan dengan keéabsahan data dengan teknik triangulasi. Setelah
data terkumpul selanjutnya ditakukan Aeknik/analisis data dengan
melalui tiga tahapan yakni: kondensasi data, penyajian data serta
penarikan kesimpulan.| Pada pénelitian/~tesis- ini/ terdapat empat
informan, diantaranya: satu informan dari kepala seksi pendidikan
madrasah dan tiga informan lagi dari perwakilan guru di madrasah
yang berbeda.

Hasil penelitian tesis yang dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa: 1) Strategi peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran
layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim yakni dengan melalui program pembinaan
diklat dan workshop. 2) Faktor pendukung yakni: guru-guru yang
mengikuti pembinaan tercukupi, mendapatkan jangkauan informasi
lebih luas, adanya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran),
mendapatkan buku-buku yang ada relevansinya dengan pelajaran,
serta dapat memperbaiki proses pembelajaran. Faktor penghambat:
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terdapat faktor internal dari guru itu sendiri, tidak semua guru
mendapatkan pelatihan tersebut, serta kurang memfasilitasi alat
peraga (media pembelajaran). 3) Sistem evaluasi dalam peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim dengan
berbagai macam cara, diantaranya: yang mengurus sistem evaluasi
itu adalah dari kepala madrasah itu sendiri dan pengawas madrasah,
sistem evaluasinya untuk mengembangkan diri serta menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan, guru madrasah banyak belajar
ketika pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung, mendapatkan
bantuan alat peraga ketika mengajar, dan evaluasi berupa tentang
media pembelajaran agar kedepannya guru madrasah bisa mengajar
dengan memanfaatkan media yang ada.

Kata Kunci: Kualitas, Guru Madrasah, Seksi Pendidikan Madrasah,
Kementerian Agama



ABSTRACT

Improving the Quality of Madrasah Teachers through the Role
of Madrasah Education Division Services at the Ministry of
Religion, Muara Enim Regency in 2022
By : Ivo Futriana

The development of an institution relies upon its Human
Resources. For the development of an educational institution,
especially under the Ministry of Religion, the Ministry of Religion
through the roles of madrasa education services has made an effort to
provide services and guidance to its Himan Resources. In this case,
the Human Resources refer to the madiasah teachers to support their
quality, especially in facing the industrial revolution 4.0 generation.

This is a qualitative |reseafeh Jusing a phenomenological
approach. Researcher focused of strategies, supporting and inhibiting
factors, as well as the evaluation of improving the quality of madrasa
teachers at the Ministry of Religion in Muara Enim Regency in 2022.
Data collection technique used-“Observation, interviews, and
documentation, It was then continued with/data validity by means of
triangulation technique. Once the data were collected, data analysis
technique was carriedy out \bys geing-throughr-three ¢stages: data
condensation, data \présentatién “and drdwing ‘cénclusion. In this
thesis research, four informants were, involved, including one
informant as the head of the 'iivadrasa‘education diviision and other
three from teacher representativesin, different thadrasah.

The results of 'the research "conducted by the researchers
showed that: 1) the strategy of improving the quality of madrasa
teachers through the roles of the madrasa education division at the
Ministry of Religion of Muara Enim Regency was through training
programs and workshops. 2) Supporting factors included the
participation of teachers in adequate coaching, getting a wider range
of information, the existence of MGMP (Subject Teacher
Consultations), obtaining books relevant to the lesson, and ability to
improve the learning process. Inhibiting factors included internal
factors from the teachers themselves as not all teachers joined the
training, and lack of facilitating teaching aids (learning media). 3)
The evaluation system in improving the quality of madrasa teachers
through the role of the madrasa education division at the Ministry of
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Religion of Muara Enim Regency was conducted in various ways,
including: managing the evaluation system from the madrasa
principal and madrasa supervisors, the evaluation system to develop
themselves and add insight and knowledge, madrasa teachers
learning more during the learning process, getting a help with
teaching aids when teaching, and evaluation in the form of learning
media. Thus, in future madrasa teachers are able to teach by utilizing
existing media.

Keywords: Quality, Teachers of Madrasah, Madrasah Education
Division, Ministry of Religion

Jone 03, 2022
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Culural‘Studies of
Islamic University of Indonesia
CILACS Ull JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA,
Phone/Fax: 0274 540 255
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Th. 1987
Nomor: 0543b/U/1987
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi ini diletakkandsebeltim daftar isi. Transliterasi ini
dimaksudakn sebagai pengalih huruf dari) abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin“disini jalah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf| Eatin beserta perangkatnya.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan Bahasa Arab/yang’ dalam sistem tulisan

Arab di lambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan\ /dengan< husuf | ddn\ sebagian di

lambangkan dengan tanda_,dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus. Dibawah ‘—ini"~daftdr* huruf arab dan
transliterasinya denganjhurufEatin

Huruf Nama Huruf latin Nama
arab
! Alif tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
= Ba' B Be
el Ta' T Te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
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z | Jim J Je

C Ha' h ha (dengan titik di bawah)
' Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)

2 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
ue Sad s es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
= Ta t t€ (dengan titik di bawah)
k Za z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

i Fa F Ef

B3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

Jd Lam L El
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e Mim M Em

O Nun N En

3 | Wau W We
- Ha H Ha

& Hamzah | ' Apostrof
s Ya § Ye

B. Konsonan Rangkap kapena § ditulis rangkap

Badalie Ditulis ta addodah

Bac Ditulis lah

C. Ta’Marbutah di akhir

Transliterasi untuk 7a WM@L

1) Bila Ta 'marbutah dimatikan tulis A

N

(Kententuan mlmqw I 'Mmlta arab yang
mudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat,
salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2) Bila Ta’'marbutah diikuti dengan kata sandang “a/"” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan A

el YA S Ditulis Kramah al-auliva’

3) Bila Ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fatha,
kasrah dan dammah ditulis ¢

Ditulis Zakat al-fitr
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D. Vokal pendek

Tanda | Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
o Kasrah I -1
5 Dhanmah U U
E. Vokal Panjang
1 Fathah +alif Ditulis | A
TEREN Ditulis | Jaehiliyah
2 |Fathah +ya’ matj Ditulis | A
e Ditulis | Zansa
3 |Kasrah +ya’ mati Ditulis |1
S Ditulis | Karim
4 | Dammah + wawir'mati Ditulis | U
(=5 A Ditulis | Furud
FE. Vokal Rangkap .
1 Fathah + ya“mati Ditulis Ai
FLeT, Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati | Ditulis Au
Js? Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan tanda apostrof ().

Al Ditulis a’anfum
Csael Ditulis u ‘iddat
PA8E o) Ditulis La’in
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syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu Jnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsivah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata-sandang itu.

elaud) Ditulis As-sama’

el Diuiis Asy-syams

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang.(diikutj -eleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuaiydengan bunyinya:

ol Al Ditulis Al-Quyr’an -
o Ll Ditulis Wi-Qiyas

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaiankalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapkannya.
gl 50 Ditulis Zawi al-furud
2w Jal Ditulis Ahl as-sunnah
J. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

(i) Rabbana
5 Nazzala
o Al-birr
z>dl Al-hajj

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan’ didkhif kata. Bila hamzah itu terletak
diawal kata, isi dilambangkén, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
RRHE ta'khuziima
5 3 an-na’
for syaiun
& Inna
&l Umirtii
& : Akala

. Penulisan Kdta

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

OB 5N 5 384 ()5 | Wa innalldha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallgha lahuwa khairraziqin

O ety OB 148505 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
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AN i)

Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

B3 Bl &

Bismillzhi majreha wa mursaha

cill s Wl e &5 [ Walillahi ‘alan-ndsi hijju  al-baiti
M 4l g Ui on manistata’a ilaihi sabila
Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

M. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaanhuruf™ kapital) seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal
Bilamana nama diri itu

nama. diri dan permulaan kalimat,
didahulur oleh kata sandang, maka

yang ditulis dengan huraf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata/sandangnya.

35 V)38 a3

Wa.ma Muhammadun-illa rasl

18500 48y (oAl il e 2y 33517

Tnna awwala baitin"wiidi’a linnasi
lallazi\bibakkata mubarakan

G5l 438 358 ol omay 25

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al{Qurianu

Syahru Ramadan al-lazi unzila
fihil Qur’anu

Ol l_;e,é*;' L 315 %l

Wa lagad ra’dhu bil-ufuq al-
mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil-mubin

ohalall oy b Analy

Alhamdu lillghi rabbil al-‘alamin
Alhamdu [illahi rabbilil ‘alamin
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N. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
Tajwid.
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KATA PENGANTAR

BiSss AN iAo e &z LA
AN AY 4 gl AT gt 38 B (a AT Bt B s 0ag b (LMGET i
a3 Adiay Al o5 as B 3L Al (e g0 Al BNE a2 O agls
VARUEN ah Y 8134y (s30RY

Alhamdulillahirabbil |eldamiin” Puji syukur peneliti
haturkan kehadirat Allaah subhgnawata’alaatas segala rahmat dan
anugerah yang telah Allaah subhawata“ala-berikan. Alhamdulillah
suatu nikmat yang tidak terkira; peneliti dapat menyelesaikan tesis
ini meskipun masih banyak kekurangan. Sholawat serta salam
semoga tetap ter¢urahkan \keépada -Baginda |Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi  wasallam, kelixarga, sahabat, beserta para
pengikutnya hingga akhir zaman.

Alhamdulillah, berkat Kemudahan dari Allaah
subhanawata’ala, doa dan dukungan dari orang tua, guru-guru serta
teman-teman, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penelitian
tesis dengan judul “Peningkatan Kualitas Guru Madrasah
Melalui Peran Layanan Seksi Pendidikan Madrasah Di
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim Tahun 20227,
Peneliti sangat menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak aka
berjalan dengan lancar tanpa adanya bantuan, bimbingan, dukungan,
serta doa dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan terimakasih
kepada:
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Bapak Prof. Fathul Wahid, ST., M.Sc.,Ph.D. Selaku Rektor
Ull, yang telah menyediakan berbagai macam fasilitas
kampus yang memadai sehingga dapat mendukung peneliti
dalam menyelesaikan tesis ini.

Bapak Dr.Tamyiz Mukhharom. M.A. Selaku Dekan Fakultas
IlImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag. Selaku Ketua
Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
[slam Indonesia.

Ibu Dr. Junanah, MIS. Selaku Ketua Program Studi Ilmu
agama [slam Program Magister Jurusan Studi Islam yang
selalu merangkul, memperi arahan serta mendoakan peneliti.
Bapak Dr. M. Joko Susilo, MiPd. Selaku dosen pembimbing
tesis peneliti yang serantiasa membimbing dengan sabar dan
tulus. Dengan penuh perhatian-selaly: memberikan dukungan,
motivasi, ilmu, serta do’a seliingga peneliti dapat
menyelesaikan tesis ini-

Seluruh Dosen Magister,Ilmu) Agama Islam, baik itu dari
konsentrasi Pendidikan Islam, Ekonomi Islam maupun
Ahwal AlL Syahiksiyah,-yang{stdah”memberikan dukungan
" sehingga peneliti dapatmenyelesaikan tugas akhir ini.

Kedua orang tua peneliti, Bapak\Yusdinar dan Ibu Nuhayati
yang telah mencurahkap-tenagas-pikiran, materi, dukungan,
motivasi, semangat,“sérta-do’a 'yang tak pernah putus untuk
anak bungsunya ini, yang telah menyelesaikan jenjang
Pendidikan Magister. Alhamdulillaah bisa memberikan
senyumn kebahagiaan buat kalian. 1 love you bapak dan
mama. Semoga Allaah selalu limpahkan keberkahan hidup,
keberkahan umur panjang, sehat wal ‘afiyat dan bahagia
selalu. Aamiin Allahumma Aamiin.

Kakak tersayang peneliti, Kakak Ivan Rustiana saudara
kandung satu-satuya yang peneliti punya yang selalu
mendukung dan mendoakan yang terbaik apapun itu untuk
adiknya ini. I love you.
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Keluarga besar di Karang Raja dan keluarga besar di
Bandung yang senantiasa memberikan doa dan semangat
dalam semua urusan, sehingga tesis ini bisa terselesaikan.
Kampus tercinta Universitas Islam Indonesia, disini tempat
peneliti menuntut ilmu dunia dan akhirat, yang telah
mengantarkan peneliti pada gerbang kesuksesan dalam
menggapai cita-cita peneliti.
Bapak Sugito dan Ibu Sri Haningsih yang telah memberikan
izin untuk peneliti bisa tinggal di Pondok Pesantren
Mahasiswt Al-Hidayah dengan fasilitas yang MasyaAllaah
sangat memadai, tempat beristirahat ternyaman selama
peneliti di Jogja.
Kementerian Agama Kabuaten Muara [Enim, MIN 1 Muara
Enim, MTsN 1 Muara-Enim, dan MAN 1 Muara Enim
beserta jajaran didalamnya ~yang” telah berbaik hati
memberikan wadah untuk peneliti menyelesaikan penelitian
tesis ini.
Informan penelitian di; Kementeridn Agama Kabupaten
Muara Enim (Bapak H. M. Farijal Akmal, S.Pd.l., MM),
informan penelitiail 'di /MIN [I)Muara Enifn (Bapak Drs.
Ahsanul Fikri), informan penelitian di MTsN 1 Muara Enim
(Ibu Semawati, S.Pd.l};yinformhan penelitian di MAN 1
Muara Enim (Ibu Nurhayati, S.Pd.I).
Sahabat dekat saya' di-tanah! perantauan’ Jogja (Mila Ulfa
Fadhila dan Hanifatun Aziizah, Tyas prayesti, Yunika Cahya
Afifah, Widiani Hidayati, Vita Lastriana Candrawati, dan
Atika Widyastuti) yang selalu menyayangi dengan tulus,
memotivasi dan mendoakan peneliti.
Teman-teman Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Hidayah
yang selalu mensupport dan mendoakan peneliti.
Sahabat dekat saya di kampung halaman (Ayu Tri
Nursyarah, Vannya Rozalia, Azza Mutia Awwalia, Jihan
Hafidzah, Deta Ramadhani dan Leni Apriani), yang selalu
menyayangi dengan tulus, memotivasi dan mendoakan
peneliti.
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17. Teman-teman di Magister [imu Agama Jslam angkatan 2020
dengan berbagai macam asal daerah dan keunikkan masing-
masing, yang telah mewarnai perkuliahan peneliti selama
jenjang Pendidikan Magister.

18. Keluarga dr. Arlingga dan bunda Rizka beserta kakak Hanin
dan adek Alfahd, yang telah berbaik hati memberikan
kesempatan untuk peneliti mencari cuan, memberikan
semangat serta doa tulusnya.

19. Untuk orang-orang yang ernah hadir di dalam kehidupan
peneliti serta menorehkan kisah-kisah baik dan indahnya.

20. Dan semua pihak yan telah memberikan sumbang kasih
berupa semangat, sapan, kritik, serta doa tulusnya yang
mungkin tidak bisa <peneliti sebut satu-persatu tanpa
mengurangi rasa hormat peneliti.

Demikian pengantar singkat yang dapat,peneliti berikan kepada
pembaca tesis ini. Besar harapan _peneliti bagi para pembaca tesis
ini, untuk dapat memberikan-sdran|maapun kritikkan terhadap
tulisan ini, karena karya ini jauh dari kesempurnaan. Mohon maaf
sebesar-besarnya mpabild terdapat-tutar kata yangskurang berkenan
di hati. Semoga Semua amal Kebaikkan' yarg telah diberikan
mendapatkan Ridho dan | balasan /yang, getimpal dari Allaah
subhanawata’ala, dan semoga mendapatkan kemudahan disetiap
langkah kita untuk menapaki‘hidup|di~dunia /mi, dengan penuh
keberkahan dan iman di hati. Aamiin Yaa Rabbal’alaamiin.
Terimakasih.

Yogyakarta, 27 Mei 2022

Yang Menyatakan

I
A7
M
[ f"
Ivo Futriana
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semakin canggih perkembangan zaman maka persaingan
antar kantor atau instansi sangatlah ketat. Untuk itu diperlukan
sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Sumber Daya
Manusta (SDM) merupakan salah satu faktor pembangunan
yang sangat penting dalam segala bidang kehidupan. Kemajuan
suatu organisasi atau lembaga tergantung pada SDM nya.
Demikian pula, negara memutuskan apakah akan maju dengan
bakat yang mereka miliki. Olch/Karena itu, sangat penting untuk
memiliki SDM yang baik, cprogresifidan’ berkualitas. Jika ingin
memajukan sebuah lembaga | |pendidikan, maka harus
membutuhkan SDM yangSmampt menguasai dalam bidang
pendidikan pula. Dalam hal-injketika kita ingin mencerdaskan
dan memajukan bangsa Indonesia, maka kita perlu SDM (dalam
hal ini ialah guru) yang  baik dan bekualitas. Ferlebih lagi
mereka akan mengajar ddn “-mendidik’calon’ genérasi penerus
bangsa.

Dahulu Kementerian Agama Republik Indonesia dikenal
sebagai Departemen "Agama( (Depag)-talah,sebuah kementerian
dalam Pemerintahan Indonesia yang bertanggung jawab untuk
dan mengelola masalah agama. Tentu saja disetiap lembaga atau
kementerian memiliki tujuan, sistem, serta fungsi tersendiri
untuk mencapai tujuan tersebut. Di dalam Kantor Kementian
Agama Kabupaten Muara Enim terdapat susunan organisasi,
yang terdiri dari: bagian tata usaha, seksi pendidikan madrasah,
seksi pendidikan agama dam keagamaan Islam,  seksi
penyelenggaraan haji dan umrah, seksi urusan agama Islam dan
pembinaan syariah, seksi penerangan agama Islam zakat dan
wakaf, pembimbing msyarakat kristen, pembimbing masyarakat
katolik. Salah satu tugas tanggung jawab kementerian agama di
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suatu kota atau kabupaten adalah melaksanakan pengembangan
pendidikan madrasah. Adapun tugas tanggung jawab
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim pada seksi
pendidikan madrasah yakni mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem
informasi di seksi pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama.

Munculnya madrasah yang dibimbing langsung oleh
Kementerian Agama ini menjadi solusi baru bagi para orang tua
yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah yang
berlandaskan keislaman (yang ‘kuat. Kehadiran madrasah turut
andil dalam menyebarkan gilmu keislaman di kalangan
masyarakat Indonesia. Sebagailembagal pendidikan Islam yang
mentransformasikan ilmu; nilal, agama,| dan ilmu pengetahuan,
Madrasah tentu menghadapi tantangan besar terutama di era
olobalisasi ini. Semua agpek yang berkaitan dengan madrasah
perlu menyesuaikan dengan-perkembangan zaman, mulai dari
aspek:  pendidik, .. kurikulum, _peserta _didik, kualitas
pembelajaran;.dan ‘madrasah.itu \sendiri.! Lémbaga pendidikan
yang dinaungi oleh Ke&menterian Agama yakni: Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah.

Demi memajukan sebuah™~embaga. pendidikan terkhusus
dalam naungan Kementerian Agama, Kementerian Agama
berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan
serta pembinaan kepada Sumber Daya Manusia didalamnya
dalam hal ini yang dimaksud ialah guru madrasah. Diklat secara
teori merupakan subsistem agar sumber daya manusia (SDM)
tidak musnah. Kementerian Agama pusat melalui Kementerian
Agama provinsi menyelenggarakan diklat guna untuk
menunjang kualitas guru, terlebih dalam menghadapi generasi
revolusi industri 4.0 yang dimana semua informasi dan
penugasan dilakukan secara online. Sebagaimana diklat yang
diselenggarakan pada akhir tahun 2019, Kementerian Agama
berupaya kembali melatih guru instruktur nasional. Sebanyak 50
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guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dilatih dengan tujuan
meningkatkan kualitas guru. Sebanyak 40 guru madrasah bersal
dari Sumatera Selatan dan selebihnya berasal dari Jakarta.
Mereka diberikan pembinaan untuk menjadi Trainer of Training
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (TOT PKB).?

Berdasarkan data dari Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim, data guru Madrasah yang PNS dalam lingkup
madrasah dari tahun ke tahun semakin meningkat. Tercatat
sampai Desember 2021 terdapat 95 Guru madrasah yang
tersebar di berbagai daerah se-Kabupaten Muara Enim. Jika
dilihat dari sisi guru-guru yang PNS di Madrasah-madrasah
yang menjadi sampel dalam pénelitian ini: pertama terdapat 29
guru PNS di MIN 1 Muara<Enimg pkedua |terdapat 32 guru PNS
di MTsN 1 Muara Enim, ketiga terdapat 33 guru PNS di MAN
1 Muara Enim.?

Adapun alasan mengapa peneliti melakukan penelitian di
Kementerian Agama Kabupaten. Muara, Enim yakni karena
Kementerian Agama Kabupaten/Provinsi/dilihat dari tugas dan
fungsinya mempunyai peran yang cukup berpengaruh terhadap
urusan agama, dan™ keaganiaan,setta | bertdgas._memajukan
madrasah’ dan pendidikan. disetiap daerah yang di bawah
naungannya. Dilihat dari lekasi™‘penelitiannya madrasah-
madrasah yang dinaungirKementeriamAgama Kabupaten Muara
Enim memiliki prestasi diseksi akademik yang unggul dan baik.
Namun disisi lain juga peneliti memiliki rasa kejanggalan antara
harapan dan kenyataan yang peneliti peroleh datanya dari salah
satu guru senior di MIN 1 Muara Enim, bahwa dari pihak
pengawas Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim masih
kurang memperhatikan dalam segi pembinaan terlebih untuk
guru madrasah yang mengajar pada mata pelajaran PAI

2 Hasil Wawancara dengan bapak Drs. H. Azhari Rahardi, M.Si,
kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui Via

Offline) pada tanggal 06 April 2022.
3 Hasil wawancara dengan bapak Darwis Muchtar, S.Pd.], staff seksi

pendidikan madrasah (mefalui Via Offline) pada tanggal 06 April 2022.
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ketimbang dengan guru madrasah yang mengajar pada mata
pelajaran umum.’ Hal ini yang membuat peneliti memiliki rasa
penasaran bagaimana upaya Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim dalam menaungi dan membina tenaga pendidik
(terutama guru) di lingkup madrasah dari sudut pandang yang
berbeda di tingkat MIN, MTsN, serta MAN.

Dalam hal ini peneliti memberi batasan pada judul
penelitian yang ingin diteliti agar mempunyai fokus pada kepala
seksi pendidikan madrasah dan pada perwakilan guru di jenjang
madrasah  seperti: Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri, dan_Madrasah Ibtidaiyah Negeri.
Berdasarkan uraian di dtas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul:| #Penifigkatan Kualitas Guru Madrasah
Melalui Peran Layanan Seksis’Pendidikan Madrasah di
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim Tahun 2022.7.

B. Fokus Dan Pertanyaan| Penelifian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian dalam
penelitiany ini jyaitu\pada-peningkatan kualitas @uru madrasah
yang dilakitkan oleh seksi“pendidikan madrasdli kementerian
agama.

2. Pertanyaan Benelitian

a. Bagaimana strategi peningkatan kualitas guru madrasah
melalui peran layanan seksi pendidikan madrasah di
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim tahun
20227

b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran
layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim tahun 20227

* Hasil wawancara dengan ibu Rokmini, S.Pd., guru MIN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 25 November 2021.
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c. Bagaimana sistem evaluasi dalam peningkatan kualitas
guru madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian Agama Kabupaten Muara
Enim tahun 20227

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Mendeskripsikan strategi peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian,Agama Kabupaten Muara
Enim tahun 2022/

Mengindentifikasi  faktor, pendukung dan faktor
penghambat  dalamy, peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian.Agama Kabupaten Muara
Enim tahun 2022,

Mendeskripsikan sistem evaluasi dalam peningkatan
kualitas 'gurb\madrasah.melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten MuarmEnim/{ahun\2022.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan " penelitian ini—ddpat’ memiliki manfaat

teoritis maupun manfaat praktis, sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan dapat memperkaya khazanah
pengembangan ilmu pendidikan Islam tentang
manajemen pendidikan khususnya dalam hal layanan
seksi pendidikan madrasah di kementerian agama
dalam meningkatkan kualitas guru madrasah.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan  sumbangan  pemikiran  dan
masukkan untuk Kementerian Agama Kabupaten
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Muara Enim dalam memberikan pembinaan
kepada guru madrasah.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk sekolah, kepala sekolah, guru,
peneliti dan pembaca untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai peningkatan kualitas
gurt madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memudahkan mengenai gambaran umum pada tesis
ini, maka peneliti perlu mengemakakan sistematika pembahasan
yang terbagi menjadi lima'bab,gaitu:

1.

Bab |

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang:
latar belakang masalah, fokus dan pertanyaan penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab I

Bab dua/terdiri dari:_Kajian -plistaka /dan Jandasan teori.
Kajian pustaka berisijtentang pemaparan terkait beberapa
penelitian terdahultryang mempunyai kesamaan atau tema
yang mirfpsdengan penelitianlifi.,A\Sedangkan pada
landasan teori berisi teori-teori, konsep-konsep serta
generalisasi-generalisasi untuk  menunjukkan  bahwa
penelitian ini memiliki dasar dalam penelitian.

Bab 111

Bab tiga, merupakan metodologi penelitian. Berisi tentang
pemaparan terkait metodologi yang digunakan oleh
peneliti seperti jenis dan pendekatan penelitian, tempat
dan lokasi penelitian, informan penelitian, teknik
penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan
data, dan teknik analisis data.



4. BablV
Bab empat, membahas tentang hasil dan analisis
penelitian. Berisi tentang hasil penelitian dilapangan,
berupa: gambaran umum lokasi penelitian serta analisis
data dan pembahasan mengenai peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
tahun 2022.

5. BabV
Bab lima, ialah kesimpulan dan saran. Yang berupa
kesimpulan dari penelitian peningkatan kualitas guru
madrasah melalui / peran ~layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian Algama Kabupaten Muara Enim
tahun 2022 dan |berisi mengenai saran-saran yang
ditunjukkan kepada beberapa pihak yang bertujuan untuk
perbaikan dan masukan,
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KAJIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Terdahulu

Untuk Kajian penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti
dalam mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan
inspirasi baru bagi penelitian berikutnya, di samping itu juga
kajian  penelitian terdahulu membantu peneliti  dapat
memposisikan penelitiane~serta menunjukkan orisinalitas dari
penelitian yang peneliti” lakukan. Berikut beberapa kajian
penelitian terdahulu yang peneliti dapatkan diberbagai referensi:
1. Penelitian jurnal |aghinya™ STIESNU Bengkulu yang

dilakukan oleh Pasmah Candra dari Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu dergan/VMoelume 3 No 2 Juli-Desember
tahun 2020 vang “berjudul/*“Upaya Pengembangan
Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Guru
Madrasah™’pJDalany penelitian~ tersebut @enyimpulkan
bahwa: [émbaga pendidikan madrasah berupaya dalam
mengejar ketertinggalan desigan/sekolah dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang jauh lebih
maju. Letak! perbedaannnya, jikalaw'penelitian sebelumnya
berfokus pada upaya pengembangan profesionalisme guru
dalam meningkatkan kualitas guru madrasah. Sedangkan
fokus penelitian yang akan dijalankan yakni mengetahui
dan menganalisis bagaimana peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan madrasah
di Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim tahun
2022.

® Pasmah Candra, “Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru dalam
Meningkatkan Kualitas Guru Madrasah™. Jurnal Aghinya STIESNU Benghulu,
Volume 3 No 2 (2020).
8
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2. Penelitian jurnal administrasi pendidikan Islam yang
dilakukan oleh Fairuz Billah lzzah Hazwani, Iva Septia
Sari, Manjah Nurilah dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Ampel Surabaya dengan volume 1 no 2 September
tahun 2019 yang berjudul “Strategi Kepala Seksi
Pendidikan Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah
pada Era Pandemi di Kota Mojokerto™.® Pada penelitian
Jurnal tersebut menyimpulkan bahwa:

a. Kepala seksi pendidikan madrasah sudah membuat
kebijakan tentang peningkatan mutu madrasah
b. Ada evaluasi khusus kepala madrasah yang dilaporkan
setiap tahun dan ¢mpatitahun afas kinerja selama masa
jabatan
Yang membedakan pada penelitian jurnal tersebut berfokus
pada strategi kepaldiseksinpendidikan madrasah dalam
meningkatkan mutuz madrasah “pada era pandemi.
Sedangkan fokus penelitian yang-akan dijalankan yakni
mengetahul dan menganalisis \bagaimana peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasab’ di~Kementerian| Agama-Kabupaten
Muara Enim tahun 2022.

3. Penelitian jurnal manajemen pendidikan Islam Akademika
dikemukakan oleh Syaiful jAnam; Anis Fauzi, Machdum
Bachtiar dari’ "‘Universitas " [slam~ Negeri (UIN) Sultan
Maulana Hasanuddin Banten dengan volume 3 no 1 Juni
tahun 2021 yang berjudul “Manajemen Strategis
Kementerian ~ Agama  Kabupaten  Serang  dalam
Pengembangan Madrasah”.” Hasil penelitian jurnal tersebut
menghasilkan  bahwa manajemen  strategis  dalam

® Fairuz Biilah Izzah Hazwani, dkk, “Strategi Kepala Seksi Pendidikan
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah pada Era Pandemi di Kota
MOJokerto” Jurnal Administrasi Pendidikan Islam. Volume 1 No 2 (2019).
7 Syaiful Anam, dkk, “Manajemen Strategis Kementerian Agama
Kabupaten Serang dalam Pengembangan Madrasah”. Jurnal Manajemen
Pendidikan Isiam Akademika. Volume 3 No 1 (2021).
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pengembangan madrasah di  Kementerian ~Agama
Kabupaten Serang secara menyeluruh telah dilakukan
dengan baik dan tahapan-tahapan yang dilakukan sesuai
dengan regulasi dan aturan, bajk mulai dari tahapan
formulasi, tahapan implementasi, serta tahapan evaluasi.
Kalau penelitian sebelumnya berfokus pada manajemen
strategis  kementerian  agamadalam  pengembangan
madrasah. Sedangkan fokus penelitian yang akan dijalankan
yakni mengetahui dan menganalisis bagaimana peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah_di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim tahun 2022.

4. Penelitian jurnal nbansad dikentpkakan oleh Suhirman
seorang dosen dari [[Astitut Agama Islam Negeri Bengkulu
dengan volume x ng-2 Desembertahun 2017 yang berjudul
“Strategi Kementerian Agama dalam Meningkatkan Mutu
Manajemen Madrasah, Aliyah,di; Kabupaten Seluma”.®
Kesimpulan dari —penelitian’ —fersebut yakni strategi
kementerian agama dalam_meningkatkan mutu manajemen
madrasah./'aliyah \di Kabupaten| Seltmas.dengan cara
meningkatkan mutugtkualitas) akademik dan non akademik,
dengan mencakupi 8 ‘standar ‘pendidikan nasional yang
mana sesudi “dengan” PPN\No.- 32 [Tahun 2013. Letak
perbedaannya, bahwa penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada stratedi kementerian agama dalam
meningkatkan mutu manajemen madrasah  aliyah.
Sedangkan fokus penelitian yang akan dijalankan yakni
mengetahui dan menganalisis bagaimana peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim tahun 2022.

 Suhirman, “Strategi Kementerian Agama dalam Meningkatkan
Mutu Manajemen Madrasah Aliyah di Kabupaten Seloma™. Jurnal Nuansa.
Volume x No 2 (2017).
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5. Penelitian jurnal mahasiswa FIAI-UIl At-Thullab yang
dilakukan oleh Handal Pratama Putra, Ali Antoni Sidik,
Ena Manal Ahmad, Burhan Nudin dari Universitas Islam
Indonesia dengan volume 3 no 1 Agustus-Januari tahun
2021 yang berjudul “Analisis Fungsi Pelayanan, Bimbingan
dan Pembinaan dalam Meningkatkan Mutu di Seksi
Pendidikan Madrasah (Studi pada Kantor Wilayah
Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta)”.’
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan fungsi
pelayanan, bimbingan serta pembinaan di seksi madrasah
sudah berjalan sebagaimana mestinya dengan tetap
memperhatikan kebuttharcmadrasah. Letak perbedaannya,
bahwa penelitian sebelumnya, berfekus pada menganalisis
fungsi pelayanan, bimbingan Jserta pembinaan dalam
meningkatkan mutu 1 divgseksi ‘pendmad (pendidikan
madrasah) di kantor wilayah Kemehterian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta.—Sedangkan—fokus penelitian yang
akan dijalankan yakni//mengetahui dan menganalisis
bagaimana peningkatan kualitas guru madrasah melalui
peran layanan seksi\ pendidikan madrasali_di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim tahun 2022.

6. Penelitian jurnal QuranicEduyJournal of Islamic Education
yang dilakukan, oleh-Ali-Shofa~-dari~Kementerian Agama
Kota Yogyakarta dengan-volume=] no 1" talun 2021 yang
berjudul “Pengelolaan Pendidikan dalam Meningkatkan
Pelayanan Terhadap Guru PAI pada Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta”.w Kesimpulan dari penelitian
tersebut yakni bahwa penerapan pengelolaan pendidikan

® Handal Pratama Putra, dkk, “Analisis Fungsi Pelayanan, Bimbingan
dan Pembinaan dalam Meningkatkan Mutu di Bidang Pendidikan Madrasah
(Studi pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta)’. Jurnal At-Thullab. Volume 3 No 1 (2021).

19 Ali shofa, “Pengelolaan Pendidikan dalam Meningkatkan Pelayanan
Terhadap Guru PAl pada Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta”.
QuranicEdu: Journal of Islamic Education. Volume 1 No 1 (2021).
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bagi guru oleh Kementerian Agama Kota Yogyakarta,
antara lain: menyusun teknis pelaksanaan program kerja,
bahan, serta kelengkapan kegiatan; menentukan tempat,
waktu, peserta, serta narasumber kegiatan; meneraokan
berbagai kegiatan; memantau dan mengatur teknis
pelaksanaan program kerja, data, serta perlengkapan;
mengkoordinasi penerapan pengelolaan dengan instansi
lain; melaporkan hasil pengelolaan pendidikan. Letak
perbedaannya, jikalau penelitian sebelumnya berfokus pada
penerapan pengelolaan pendidikan dalam meningkatkan
pelayanan terhadap guru PA] pada kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta-'Sedangkan fokus penelitian yang
akan dijalankan yakni_gffiengetahui dan menganalisis
bagaimana peningkatankualitasOguru madrasah melalui
peran layanan seksi ‘pendidikan madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim tahun 2022.

7. Penelitian jurnal tarbawi yang dilakukan oleh Malik Fatoni
dari dosen STIE Bitia”’Bangsa-Serang pada tahun 2017
dengan volume 3 no 2 Desember tahun 2017 yang berjudul
“Peran KepaldMadrasah. dalam-Meningkatkan Mutu Guru
di MTs Nurul FalahAFalok Kresek Kabupaten Tangerang”."’
Kesimpulan dari "penelitian tersebut bahwa keberhasilan
dari kepala Madrasah vane.ddpat Giedunjung untuk proses
peningkatan mutu guru terjadi dikarekan beberapa faktor
diantaranya: kepala madrasah bisa memainkan peran
penting sebagai seorang pemimpin dengan kekuatan
sentralnya untuk menggerakkan urat nadi kehidupan
madrasah; kepala madrasah juga sebaiknya dapat
memahami SOP, tugas serta fungsi mereka untuk
keberhasilan madrasah disertai oleh sikap responbility yang
kuat terhadap guru madrasahnya. Letak perbedaannya,

! Abdul Fattah, “Evaluasi Program Peningkatan Kualifikasi S1 Guru
PAl melalui Dual Mode System (DMS) Kementerian Agama Republik
Indonesia di LPTK Rayon 210 [AIN Mataram”. Jurnal Tarbawi. Vol 3 No 2
(2017).
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Sedangkan fokus penelitian yang akan dijalankan yakni
mengetahui dan menganalisis bagaimana peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim tahun 2022.

8. Penelitian jurnal Madania yang dilakukan oleh Abdul
Fattah dari Fakultas Tarbiyah dan Kegurnan JAIN Mataram
tahun 2015 dengan volume 19 no 2 Desember tahun 2015
yang berjudul “Evaluasi Program Peningkatan Kualifikasi
S1 Guru PAI melalui Dual Mode System (DMS)
Kementerian Agama Republik Indonesia di LPTK Rayon
210 IAIN Mataram7,? 'Kesimpulan pada penelitian ini
bahwa pelaksanaan prograifiy peningkatan kualifikasi Sl
melalui Dual Mode Systém (DMS)di DMS LPTK Rayon
210 JIAIN Mataram, sudahtberjalan, dengan baik dan juga
sesuai dengan standard |pedomdn dan aturan yang
ditetapkan Kementerian—"Agama— Republik Indonesia,
sekalipun terdapat beberapa aspek-yang perlu diperbaiki
serta ditingkatkan kembali. Letak perbedaannya, bahwa
penelitian| sebelumnya 'berfokus“pada gvaluasi program
peningkatan kualifikasi, Strata;1 guru madrasah dan guru
PAl melalui DMS “Pual- ‘Mode VSystemy) Kementerian
Agama RI. jSedangkan~ fokus=—penelitian yang akan
dijalankan yakni mengetahui dan mehganalisis bagaimana
peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran layanan
seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim tahun 2022.

9. Penelitian jurnal pendidikan Islam yang dilakukan oleh Nur
Ita A’aini Qudwatal Millah dan Amin Maghfuri dari
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan volume 2 no 2 tahun 2019 yang
berjudul “Peran Kantor Kementerian Agama Kota

12 Malik Fatoni, “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Guru di MTs Nurul Falah Talok Kresek Kabupaten Tangerang”. Jurnal
Madania. Vol 19 No 2 (2015).
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Yogyakarta dalam Kebijakan Pengembangan Pendidikan
Islam”.”® Kesimpulan pada penelitian ini bahwa secara
umum kebijakan pendidikan pada aspek
pengembangan/pembinaan Pendidikan Islam Kementerian
Agama Kota Yogyakarta lebih mendominasi dimoandatori
dari program Kementerian Agama RI. Namun di Kota
Yogyakarta dalam penerapannya program-program tersebut
cenderung lebih mudah dilakukan, salah satunya karena
cakupan wilayah yang tidak begitn Juas. Letak
perbedaannya, jikalau penelitian sebelumnya berfokus pada
bagaimana peran Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta dalam (kebijakan” pengembangan pendidikan
Islam. Sedangkan fokuspenelitian yang akan dijalankan
yakni mengetahui dap’ menganalisis |bagaimana peningkatan
kualitas guru madrasah | melalai| peran layanan seksi
pendidikan madrasaly di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim tahun 2022,

10. Penelitian jurnal yang dilakukan cleh Zulkifli Tanjung, Sri
Wahyunj Gusman, dan_Erawadi.dari Jurnal Pendidikan dan
Keislaman/Al-FatiVdengan Violume IV No\2<Juli-Desember
tahun 2021 vyang cbegjuduls “Peranan Pengawas dalam
Peningkatan Kualitas’ GUru Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Sibolga”.!* Kesimpulan)dasi [penélitian/ini adalah bahwa
yang pertama, supervisor telah berperan dalam
melaksanakan tugas pengawasan melalui tahapan
penyiapanperencanaan  program  pengawasan  dan
pembuatan jadwal kunjungan yang melibatkan kepala
madrasah dan guru, membuat daftar isian guru dan
supervisi instrumen, kedua, supervisi guru dilakukan secara

> Nur Ita A’aini Qudwatal Millah dan Amin Maghfuri, “Peran Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta dalam Kebijakan Pengembangan
Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Istam. Volume 2 No 2 (2019).

" Zulkifli Tanjung, dkk, "Peranan Pengawas dalam Peningkaton
Kualitas Guru Madrasah Ibtidaivah di Kofa Sibolga”, Jurnal, Al-Fatih: Jurnal
Pendidikan dan Keislaman.
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individual dengan humanis pendekatan dalam melakukan
pengawasan, ketiga, beberapa kendala yang dihadapi oleh
pengawas meliputi ketidaklengkapan fasilitas IT dan
perangkat audio visual, khususnya di madrasah swasta
untuk pengembangan pembelajaran berbasis TIK model dan
masih rendahnya komitmen guru terhadap tanggung jawab
penyajian pembelajaran yang berkualitas kepada peserta
didik. Letak perbedaannya bahwa penelitian sebelumnya
berfokus pada peran pengawas dalam meningkatkan
kualitas guru madrasah ibtidaiyah. Sedangkan fokus
penelitian yang akan dijalankan yakni mengetahui dan
menganalisis  bagaimanasL peningkatan  kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan madrasah
di Kementerian Agama (Kabupaten Muara Enim tahun
2022.

11. Penelitian jurnal EduBasic| Journal: Jurnal Pendidikan
Dasar yang dilakukan-eleh™Irmawanty, Mohammad Syarif
Sumantri & Arita Marini,/Yudi Juniardi dengan volume |
no 2 Oktober tahun 2019 dengan judul “Kebijakan Kantor
Wilayah [Kementeran Apama . Provinsi’-Bafiten dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah
Tbtidaiyah”."* Kesimpulan-darfi-penchitian ini bahwa Kantor
Kementerian Agamea=Provinsij Banten jtelah mengadakan
penguatan kompetensi giiru Madrasah Ibtidaiyah melalui
berbagai program kegiatan. Letak perbedaannya, kalau
penelitian sebelumnya berfokus pada kebijakan Kantor
Kementerian Agama Provinsi Banten dalam meningkatkan
profesionalisme guru MI. Sedangkan fokus penelitian yang
akan dijalankan yakni mengetahui dan menganalisis
bagaimana peningkatan kualitas guru madrasah melalui

¥ Irmawanty, dkk, “Kebijakan Kantor Wilayah Kementeran Agama
Provinsi Banten dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah
Ibtidaiyah™. EduBasic Jowrnal:Jurnal Pendidikan Dasar. Volume 1 No 2

{2019).
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peran layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim tahun 2022.

12. Penelitian jumnal tarbawy yang dilakukan oleh Faisal dari
Kementerian Agama Kota Bandung tahun 2022 dengan
volume 8 no 1 Mei tahun 2021 yang berjudul “Kontribusi
Pembinaan Kepala Kementerian Agama dan Kompetensi
Pengawas terhadap Pelaksanaan Kompetensi Profesional
Guru PAI”.'® Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
kontribusi pembinaan kepala Kementerian Agama dan
kompetensi pengawas pada pelaksanaan kompetensi
profesional guru PAI di wilayah SMA kota Bandung yakni
sebesar 44,7%. Letak perbedaannya) jikalau pada penelitian
ini berfokus pada bdgaimadha kontribusi pembinaan kepala
Kementerian Agama({Kemenag) dan kompetensi pengawas
pada pelaksanaan kompetensi profesional guru Pendidikan
Agama Islam (PAI). Sedangkan fokus penelitian yang akan
dijalankan yakni mengetahui dan menganalisis bagaimana
peningkatan kualitas‘gurt’madrasah melalui peran layanan
seksi pendidikan madrasah _di Kementerian Agama
Kabupaten/Muara Enim.tahun 2022.

13. Penelitian  jurnal¢~of education management &
administration review “yang dilakukan oleh Y. Sofiah
Susilawati daril [Program, Studi CMagister Administrasi
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Galuh
dengan volume 1 number 1 June tahun 2017 yang berjudul
“Studi Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di MTs WNegeri 2

Ciamis”.!” Kesimpulan pada penelitian ini bahwa:

'8 Faisal, “Kontribusi Pembinaan Kepala Kementerian Agama dan
Kompetensi Pengawas terhadap Pelaksanaan Kompetensi Profesional Guru
PAL”. Jurnal Tarbawy. Volume 8 No | (2021).

"7 ¥. Sofiah Susilawati dari Program Studi Magister Administrasi
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Galuh pada jurnal Indonesian

Journal of education management & administration review volume 1 no 1 tahun
2017.
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kemampuan pada manajerial kepala madrasah MTs N 2
Ciamis yakni kepala sekolah memiliki kemampuan
mengatur, dan mengelola kurikulum pembelajaran,
personalia, kesiswaan, sarana prasarana, keungan serta
hubungan dengan masyarakat; kepala sekolah telah erupaya
dalam meningkatkan profesionalitas gurudi MTSN 2
Ciamis dengan berbagai strategi; profesionalitas tenaga
pendidik  dengan  menerapkan  prinsip PAIKEM
(pembelajaran  yang aktif, kreatif, inovatif serta
menyenangkan). Letak perbedaannya, bahwa penelitian
sebelumnya berfokus pada mengetahui kemampuan
maajeral  kepala /madrasabh/ dalam  meningkatkan
profesionalitas guru. Sedangkan fokus penelitian yang akan
dijalankan yakni mengetahuildan menganalisis bagaimana
peningkatan kualitas guru madrasah; melalui peran layanan
seksi pendidikan madrasah| di - Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim-tahtin 2022-

14. Penelitian jurnal Syntax ldea yang-dilakukan oleh Azizah
Indriyani, Muhammad Saefulloh dan Slamet Bambang
Riono dari Universitas Muhadi Setiabudif(UMUS) Brebes
dengan volume 2 no.7, Juli fahun 2020 yang berjudul
“Pengaruh Diklat Kependidikan: dan Kesejahteraan Guru
terhadap Kualitas pGuru~di, |Sekolah | Dasar Negeri di
Kecamatan Jamblarg” Kabupatefi Cifebon”." Kesimpulan
pada penelitian ini sebagai rekomendasi perlunya
mengupayakan adanya program pengembangan pendidikan
guru terkhusus yang berkaitan dengan program studi lanjut
lebih intensif dan berkesinambungan dengan cara
memberikan berbagai kemudahan untuk guru yang ingin
melanjutkan studinya. Dan pada konteks kesejahteraan
guru, realitasnya masih banyak berbagai macam biaya

8 Azizah Indriyani, dkk, “Pengaruh Diklat Kependidikan dan
Kesejahteraan Guru terhadap Kualitas Guru di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon™. Jurnal Syntax ldea. Vol 2 No 7
(2020).
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administratif yang dibebankan kepada guru, hal ini perlu
adanya perhatian khusus terutama dengan upaya
memimalisirkan berbagai pungutan biaya, potongan
ataupun iuran terhadap penghasilan guru. Letak
perbedaannya, bahwa penelitian sebelumnya berfokus pada
pengaruh diklat kependidikan dan kesejahteraan guru
terhadap kualitas guru di SDN Kecamatan Jamblang
Kabupaten Cirebon. Sedangkan fokus penelitian yang akan
dijalankan yakni mengetahui dan menganalisis bagaimana
peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran layanan
seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Efuin tahun 2022)

15. Penelitian jurnal manjemefi pendidikan Islam Tadbir yang
dilakukan oleh Halik’S. Maranting-dari Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri-(IAIN}, Sultan Amai Gorontalo tahun
2020 dengan volume 8 na|! Februari tahun 2020 yang
berjudul “Peranan Pengawas, Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kualitas'Guru (Studi Kasus di MTS
Al-Khairaat Kota Gorontalo)”.'> Kesimpulan dari penelitian
ini bahwa.tujuan pengawas pendidikan/adalah’memberikan
layanan atau bantuan jkualjtas jguru dalam mengajar di
dalam kelas yang “padagilirannya " untuk meningkatkan
kualitas belajarpesertd didik| Upayanya/dengan melakukan
rapat antara pengawas dengan pihak madrasah, melakukan
pertemuan dengan Kelompok Kerja Guru, kelompok kerja,
dan pembinaan pada guru mata pelajaran. Letak
perbedaannya, penelitian sebelumnya berfokus pada
bagaimana peranan pengawas pendidikan agama Islam
(PAIl) dalam meningkatkan kualitas guru di MTs Al-
Khairaat Kota Gorontalo. Sedangkan fokus penelitian yang
akan dijalankan yakni mengetahui dan menganalisis
bagaimana peningkatan kualitas guru madrasah melalui

' Halik S. Maranting, “Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kualitas Guru (Studi Kasus di MTS Al-Khairaat Kota
Gorontalo)”. Jurnal Tadbir. Volume 8 No 1 (2020).
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peran layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim tahun 2022.

Berdasarkan kelima belas kajian pustaka tersebut bahwa
memang masih ada kaitannya dengan penelitian yang peneliti
lakukan, tetapi secara substansinya mengandung unsur-unsur
perbedaan. Arah yang diinginkan peneliti pada penelitian ini,
yaitu: peran, faktor pendukung dan faktor penghambat, serta
sistem evaluasi dalam layanan seksi pendidikan madrasah di
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim dalam
meningkatkan kualitas guru madrasah Muara Enim tahun 2022.
Keunikan penelitian ini adalahberfokus pada peran dalam
layanan seksi pendidikan/cmadrasah di |Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim |dalani 'meningkatkan kualitas guru
madrasah Muara Enim tahun 2022,

B. Kerangka Teori
1. Layanan Seksi Pendidikan-Madrasah di Kementerian
Agama
a. Kementerian Agama

Kementrian® Agama' meémpunyatl fumgsi tugas
membantu Presidefi.dalam /menyelenggarakan sebagian
pemerintah di seksi keagamaan. Maka Kementerian
Agama Kabupaten Muara “Enim .merupakan salah satu
gabungan kerja Kementerian Agama di Provinsi
Sumatera Selatan, yang akan menjalankan tugas beserta
fungsinya berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam
Peraturan Mentert Agama (PMA) Republik Indonesia
pada Nomor |3 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama maka
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kedudukan, fungsi tugas pokok dan fungsi utama
Kementerian Agama Provinsi, sebagai berikut:*

1) Kedudukan
Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi merupakan Instansi Vertikal Kementerian
Agama yang berada di bawah dan bertanggung
jawab langsung kepada Menteri Agama.
2) Tugas pokok
Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi memiliki tugas dalam menjalankan tugas
dan fungsi Kementerian “Agama dalam Wilayah
Provinsi berdasarkan pada kebijakan Menteri
Agama dan; Ketentuan - Peraturan Perundang-
Undangan.
3) Fungsi
Dalam “menjalankan tugas Kantor Wilayah
Kementeriar*; Agama) Provinsi menyelenggarakan
fungsi, sebagai berikut:

ay Perumusam=dan " penctapan  visi; misi serta
kebijakan, teknié\ di\ bidang pelayanan dan
bimbingan  kehidupan beragama kepada
masyarakat di provinsi

b) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidang haji dan umrah

¢) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidang pendidikan madrasah, di bidang
pendidikan agama dan keagamaan

d) Pembinaan kerukunan umat beragama

20

Kanwil Kemenag Sumsel, dikutip dari
https://sumsel. kemenag. oo.id/artikel/view/39683/tugas-dan-fungsi , diakses

pada tanggal 13 Desember 2022 pukul 20.10 WIB.
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e) Perumusan kebijakan teknis di bidang
pengelolaan administrasi dan informasi

f) Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian,
pengawasan dan evaluasi program

g) Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah
daerah, instansi terkait dan lembaga masyarakat
dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di
provinsi.

b. Seksi Pendidikan Madrasah

Seksi pendidikan 'madrasah \Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enimghemiliki| tugas pokok, sebagai
berikut:!

1) Melakukan |-pelayanan, bimbingan teknis,
pembinaan pada Raudhatul ‘Athfal (RA), Madrasah
Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah Tsnawiyah (MTs)

2) Melakukan pengelolaan data dan informasi pada
pendidikan madrasali yaitiZ Ratdhatul Athfal (RA),
Madrasah  Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs).

Sesuai dengan ) peraturan—Menteri MAgama dalam
Nomor 13 Tahun 2012 terkait Organisasi dan Tata
Kerja Instanst Vertikal Kementerian Agama. Seksi
pendidikan madrasah Kementerian Agama mempunyai
tugas melaksanakan pelayanan, pembinaan, bimbingan,
serta pengelolaan sistem informasi. Adapun fungsi sekst

2 Kemenag Menim, dikutip dari

http://subbagkemenagmuaraenim.blogspot.com/p/tugas-dan-fungsi.html ,
diakses pada tanggal 4 Maret 2022 pukul 20.10 WIB.
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pendidikan madrasah terbagi menjadi tiga seksi urusan,
yakni:22

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan
perencanaan di seksi pendidikan madrasah

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan dan pembinaan
di seksi kurikulum dan evaluasi, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana prasarana,
pengembangan potensi siswa, kelembagaan, kerja
sama, dan pengelolaan sistem informasi pendidikan
madrasah dan

3) Evaluasi dam penyusuian laporan di seksi
pendidikan madnasah.

2. Meningkatkan Kualitas Gura Madrasah
a. Kualitas Guru

Definisi kualitas| béranckaragam dan mengandung
banyak makna karena berbeda orang maka berbeda pula
penafsiran, Kualitas-merupakan .sebuah kata yang bagi
penyedia“jasa dalamrmengérjakan' sesStatu-dengan baik.
Kualitas mendrut, [Kamds Besar Bahasa Indonesia
merupakan tingkat baik buruknya sesuatu; kadar, derajat
atau taraf {kepandaian,\XecaKapan/.dan sebagainya)
mute.”?  Menurut pandangan Tjiptono, kata kualitas
merupakan kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan,
kecocokan untuk pemakaian perbaikan berkelanjutan,
bebas dari suatu cacat atau kerusakan, pemenuhan
kebutuhan pelanggan, melakukan segala sesuatu yang

= Kanwil Kemenag Sumsel, dikutip dari

https://sumsel.kemenag.go.id/ , diakses pada tanggal 7 Desember 2022 pukul
19.05 WIB.

% Kamus Bebas Bahasa Indonesia, Arti Kata Kualitas dikutip pada
https://kbbi.web.id/kualitas Diakses pada tanggal 19 November 2022 pukul
13.30.
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membahagiakan.® Menurut Kotler mendefinisikan
kualitas sebagai keseluruhan ciri dan karakteristik jasa
atau produk yang mendukung kemampuan unttuk
memuaskan kebutuhan.”

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), arti
kata guru merupakan orang yang pekerjaannya (mata
pencahariannya,  profesinya)  mengajar.®  Guru
merupakan sebagai unsur di dalam sistem pendidikan
yang memiliki peran penting dalam menggerakkan suatu
mutu roda pendidikan. Oakes mengatakan bahwasannya
kualitas suatu sekolah dan kualitas suatu pengajaran
ialah fungsi dari (kualitas™guru. \Dari hasil penelitian
Robinson menyimptlkandbahwasannya salah satu unsur
penting yang dapat’memberikan) urutan besar terhadap
suatu lembaga pendidikan yang efektif yakni guru yang
berkualitas dan berkualifikasi.

Untuk mengetahui kualifikasi akademik guru terdapat
pada UU Nomor 14’tahun-2005-tentang guru dan dosen
dalam Pasal 8 dan 45 menjelaskan bahwa: guru dan
dosen wajib memilikiKualifikash akademiksKompetensi,
sertifikat pendidikany sehat jasmaniyrohani, dan memiliki
kemampuan untuk= mewujudkan ® tujuan pendidikan
nasional. Dan | dalay Pasal "9 Cinenjelaskan bahwa:
kualifikasi ~ akademik guru didapatkan melaluf
pendidikan tinggi program sarjana (S1) atau diploma
empat (D4).

Berbicara tentang kualitas seorang guru, kompetensi
merupakan unsur yang sangat penting. Kompetensi
adalah salah satu unsur kualifikasi guru yang sangat

* Tjiptono Fandy, Manajemen Jasa, Edisi Pertama, (Yogyakarta:
Andi Offset, 2004), him. 2.
3 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Edisi Kedua Kelas, (Jakarta:

PT. Indeks, 2007).
¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007).
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penting. Setiap guru harus mampu memenuhi
kompetensi yang diharapkan peserta didik dan
masyarakat. Diantara kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru yakni penguasaan seksi studi yang akan ia
ajarkan pada peserta didik. Dalam hal ini, seksi studinya
itu berisi kumpulan dari pokok pembahasan dan sub
pokok pembahasan yang mengandung sejumlah mata
pelajaran yang dianggap memiliki hubungan erat dengan
pembahasannya.”’

Peningkatan kualitas guru adalah upaya yang sangat
kompleks karena__melibatkan banyak komponen.
Menurut pandangan Mas ud, untuk dapat melaksanakan
tugas yang profesionalf inimal guru harus memiliki
tiga kompetensi dagars®®

1) Mampu menguasai bahan ajar atau materi

2) Antusiasme

3) Penuh rasa  kasih;-sayang dalam mengajar dan
mendidik

Menurdt pandangan Majidymenerdngkan, kompetensi
yang dimiliki oleb  guru, akan menunjukkan kualitas
guru dalam mengajar-Pdda\kompetensi tersebut berupa
dalam penguasaan pengetahuanrserta profesional dalam
menajalankan “perafinya sebagai guru.29
Pendidikan =~ Nasional merumuskan pengertian
kompetensi guru sebagai pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan nilai-nilai dasar yang diterapkan
dalam keadaan kebiasaan berpikir dan bertindak.*® Syah

menjelaskan pengertian dasar kompetensi merupakan

Departemen

7 7akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 92.

8 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan
Nondikotomis, (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), him. 194.

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan
Standar Kompetensi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 6.

3 Depdiknas, Kerangka Dasar Kurikulum 2004, Jakarta, hlm. 7.
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kemampuan atau kecakapan.31 Lanjutnya lagi dalam
pandagan Syah bahwa kompetensi merupakan
kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang atau
memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan hukum. Syah
mengemukakan bahwa  kompetensi guru ialah
kemampuan seorang guru dalam  menjalankan
kewajibannya secara tanggung jawab dan baik.*

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1 bahwa
kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadiam, kompetensi sosial, kompetensi
profesional yang "/ didapatkan; | melalui  pendidikan
profesi.*

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik. meliputi pemahaman
guru terhadap. peserta  didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran; ~evaluasi hasil belajar,
dan  pengembangan_ _peserta _ didik  untuk
mengaktoalisasikan. | berbagal /~potensi  yang
dimilikinya. y Secara rinci) sgtiap subkompetensi
dijabarkan menjadi- “ indikator esensial sebagai
berikut:

a) Memahami peserta didtk secara mendalam
memiliki indikator esensial: memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
perkembangan kognitif, memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip

3! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), him. 229.

* fbid., him. 230.

¥ Info Kompetensi, Empat kompetensi Guru Berdasarkan Undang-
Undang,  dikutip  dari  http:/kompetensi.info/kompetensi-guru/empat-
kompetensi-guru.html, diakses pada tanggal 7 Desember 2022 pukul 07.13
WIB.




26

kepribadian; dan mengidentifikasi bekal ajar
awal peserta didik.

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami
landasan  pendidikan untuk  kepentingan
pembelajaran memiliki indikator esensial:
memahami landasan kependidikan;
menerapkan teori belajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang
ingin dicapai, dan materi ajar; serta menyusun
rancangan_pembelajaran berdasarkan strategi
vang dipulih!

¢) Melaksanakangeémbelajaran memiliki indikator
esensial;/inénata latar (setting) pembelajaran;
dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d) Merancang dan melaksanakan  evaluasi
pembelajaran memiliki indikator esensial:
merancang - ~dan’ “-melaksanakan  evaluasi
(assessment)_proses_dan_hasil belajar secara
berkesinambungan~.dengan/~berbagai metode;
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil
belajar tntuk™ menentikan tingkat ketuntasan
belajar (niastery/ learring); [dan memanfaatkan
hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.

e) Mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan  berbagai  potensinya,
memiliki indikator esensial: memfasilitasi
peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik; dan memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan berbagai potensi

nonakademik.
2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan

kemampuan  personal  yang  mencerminkan
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kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan

berakhlak mulia. Secara rinci subkompetensi
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai dengan
norma hukum; bertindak sesuai dengan norma
sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma.

b) Kepribadian yang dewasa memiliki indikator
esensial: /menampilkan\ kemandirian dalam
bertindak| sebagaiypendidik dan memiliki etos
kerja sebagai guru.

c) Kepribadian yang™ arif| memiliki indikator
esensial: |~ menampilkan  tindakan  yang
didasarkan—pada  Kemanfaatan peserta didik,
sekolah, dan//masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

d)| Kepribadian — yang.yberwibawa_> memiliki
indikator .esensial; memiliki perilaku yang
berpengarul’ pesitif-terthadap peserta didik dan
memiliki-pertlaku yang-disegani,

e) Akhlak™mulia " dan™dapat “menjadi teladan
memiliki indikator esensial: bertindak sesuai
dengan norma religius (iman dan tagwa, jujur,
ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku
yang diteladani peserta didik.

3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki
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subkompetensi dengan indikator esensial sebagai
berikut:

a)

b)

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik memiliki indikator
esensial; berkomunikasi secara efektif dengan
peserta didik.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan
masyaralat sekitar:

4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan

materi pemb€lajaran| secara luas dan mendalam,

yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata
pelajaran di sekotah“dan-substansi keilmuan yang
menaungi_ materinya, serta_penguasaan terhadap
stuktur'| [ dan Lmetodologil keilmuanhya. Setiap
subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial
sebagai berikut:

a)

b)

Menguasai substansi CKeilnmfuan yang terkait
dengan bidang studi memiliki indikator
esensial: memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep
dan metode keilmuan yang menaungi atau
koheren dengan materi ajar; memahami
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait;
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari.

Menguasai struktur dan metode keilmuan
memiliki indikator esensial menguasai langkah-
langkah penelitian dan kajian kritis untuk
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memperdalam  pengetahuan/materi  bidang
studi.

Kaitannya dengan meningkatkan kualitas guru untuk
mengacu keempat kompetensi guru tersebut, maka
pelayanan yang ditawarkan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim adalah sebuah pembinaan yang
berupa diklat dan workshop. Pelaksanaan diklat ataupun
workshop adalah sebagai salah satu strategi dalam
peningkatan  kualitas guru yang tidak hanya
diselenggarakan oleh pihak Kementerian Agama
Republik Indonesia—di Jakarta, maupun oleh pihak
Kementerian Agama Wilayah Sumatera Selatan saja.
Tetapi seksi pendidikanimadrasah Kementerian Agama
Kabupaten Muara “Enim" juga~ikut berperan dalam
melibatkan guru madrasah yang berkompeten untuk
mengisi sebuah diklat atanpun workshop.

1) Diklat

Diklat memiliki _tujuan untuk memberikan
kesempatan \/kepada™ pcrsonil /~dalam  rangka
meningkatkan gidentitas, mereka atas profesi yang
telah diemban; terkhusu dalam "bidang-bidang yang
berkaitan,_denganJeadership_ataipun manajerial
yang dibutuhkan dalam mencapai suatu tujuan.
Undang-Undang Nomor 43 Tahun tentang pokok-
pokok Kepegawaian pada pasal 31 membahas
tentang Pendidikan/Pelatihan (Diklat) pegawai
yakni untuk mewujudkan daya guna dan hasil guna
yang sebesar-besarnya, diadakanlah pengaturan
serta penyelenggaraan pelatihan diklat jabatan
pegawai.
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Sedangkan Menurut Beach Tujuan-tujuan
Pendidikan/Pelatihan  (Diklat) adalah sebagai
berikut:**

a) Dengan adanya Pendidikan/Pelatihan (Diklat)
maka jangka waktu yang digunakan pegawai
untuk memperoleh keterampilan akan lebih
cepat, pegawai akan lebih cepat pula
menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang
dihadapinya.

b) Pendidikan/Pelatihan (Diklat) bertujuan untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam
mnghadapi 'pekerjaan-pekerjaan yang sedang
dihadapi;

c¢) Pendidikan/Pelatihan (Diklat) diharapkan dapat
membentuk sikap dan tingkah laku para
pegawajZ dalam melakukan pekerjaannya.
Dititik beratkan- pada  peningkatan partisipasi
dari para pegawai; kerjasama antar pegawaidan
loyalitas terhadap perusahaan.

d)/ Pendidikan/Pelafihan? | (Dikdat).> membantu
memecahkan masalah-masalah  operasional
perusahdan —schari-hari® seperti mengurangi
Keedlakaar ) Nkefja, € mengurangi  absen,
mengurangi labor turnover, dan lain-lain.

2) Workshop

Workshop berasal dari bahasa Inggris yang
memiliki arti lokakarya yang berarti suatu kegiatan
atau acara dimana sekumpulan orang-orang
berkumpul dalam rangka memecahkan suatu
masalah dan mencari solusinya. Namun, Kkata
workshop sudah sangat familier terdengar di
kalangan umum, utamanya pada kalangan akademis

3" Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta:
Graha Ilmu, 2013), hlm. 76.
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sehingga kata workshop lebih sering dipakai
dibandingkan dengan kata lokakarya. Workshop
atau lokakarya merupakan salah satu metode yang
dapat ditempuh pengawas dalam melakukan
supervisi manajerial. Metode ini tentunya bersifat .
kelompok dan dapat melibatkan beberapa kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan/atau perwakilan
komite sekolah. Penyelenggaraan disesuaikan
dengan tujuan atau urgensinya, dan dapat
diselenggarakan bersama dengan pengawas maupun

kepala sekolah atau organisasi sejenis lainnya.*®
Secara gdmum A workshop adalah suvatu
pertemuan antara para ahli untuk membahas
masalah praktis atau yang) bersangkutan dengan
pelaksanaan |dalampabidagg keahliannya, atau
sanggar kerjanya, dan perterhuannya bersifat ilmiah
dengan skala—yang “keeil-' Kegiatan workshop
merupakan kegiatan “yang -sering dilakukan oleh

berbagai kalangan dan meliputi berbagai bidang.

b. Konsep Madrasah

Madrasah merupakan sebuah lembaga sekolah umum
yang berkarakter ~Islam.**=Pada’ \pengertian tersebut
menjelaskan bahwa.dari materi-damrkurikulum, madrasah
sama seperti'sekolah umum se€derajat yang mengajarkan
pengetahuan umum. Kata madrasah berasal dari bentuk
isim makan kata darasa yang memilik arti belajar.
Dengan begitu, madrasah memiliki pengertian sebuah
tempat belajar, Karena kata madrasah tidak bisa
diartikan hanya sebatas sekolah, tetapi madrasah dalam

3 Depdiknas. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2008), him. 21,

% zulkarnain, Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam, (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 30.
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arti luas bisa dimaknai kuttab, rumah, perpustakaan,
masjid, surau, dan lain-lain.”’

Tercatat pada sejarah pendidikan Islam, pengertian
madrasah tersebut memiliki peran yang begitu penting
sebagai lembaga atau tempat belajar umat [slam selama
dalam pertumbuhan serta perkembangannya. Madrasah
merupakan jenis lembaga pendidikan yang tujuan dan
penyelenggaraannya termotivasi oleh hasrat dan
semangat cita-cita untuk mewujudkan nilai-nilai Islam,
baik yang tercermin dari tittle lembaganya maupun
dalam  kegiatan-kegiatan __yang  lembaga  itu
selenggarakan. Wenurut Surat \Keputusan Bersama 3
Menteri tahun 1975 yéng dimaksud dengan madrasah
merupakan lembaga pendidikan yang menjadikan mata
pelajaran (mapel)-agamd Islam sebagai mata pelajaran
dasar yang diberikan minimal;30% disamping daripada
mata pelajaran umum; Dan kurikulum pendidikan yang
di Madrasah menggumakan —kurikulum Departemen
Agama  dan . menggunakan. kurikulum. Departemen
Pendidikan Nasional-ditambah' juga“dengan kurikulum
muatan lokak | (fulok) syang bernuansa keagamaan,
sehingga harapannya nanti Siswa dapat menyelesaikan
semua |pexSGalani ) dgama- “terkblisus yang ada
hubungannya dengan kehidupan sosial kemasyarakatan.

c. Kualitas Guru Madrasah

Guru sebagai orang tua yang kedua bagi peserta
didiknya di sekolah karena orang tua peserta didik sudah
mengamanahkan bahwa guru mampu membimbing anak
didik mereka dalam memperoleh ilmu, baik ilmu agama
ataupun ilmu pengetahuan serta mampu membimbing
anak didik mereka memiliki akhlakul karimah. Amanah

7 Habib Husnail Pardi, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Jakarta:
Kencana, 2005), him, 214,
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tersebut diberikan kepada guru manapun, baik di sekolah
umum maupun di madrasah. Guru madrasah adalah
pendidik yang mempunyai fungsi dan peran mendidik
serta mengajar peserta didik di madrasah bukan di
sekolah umum. Biasanya guru dalam lingkup madrasah
mempunyai sebutan ustadz dan ustadzah. Guru agama di
lingkup madrasah terbagi menjadi beberapa bagian
sesuai dengan rumpun mata pelajaran agama yang ada di
madrasah, seperti mata pelajaran: Fiqih, Akidah Akhlak,
Bahasa Arab, Sejarah Kebudayaan Islam, Al-Qur’an
Hadis.

Guru merupakan bagian <dari suatu komponen
pendidikan yang dimana menjalankan tugas keguruan,
guru juga menjalankan” tugas pendidikan serta
pembinaan kepada -peserta | didik.| Guru madrasah pun
turut berperan dalam pembentukan kepribadian peserta
didik, pembinaa akhldk serta/meningkatkan keimanan
dan ketaqwaan peserta didik.”® Dalam hal ini guru tidak
hanya berfungsi sebagai-pelaksana tugas\perididikan dan
administrast kependidikan namin juga sebagai orang tua
kedua yang memiliki perah, membentuk kepribadian
peserta didik dan menjadikan peserta didik memiliki
akhlak yang mulia, Terkhusus orang /ua, peserta didik
telah memberikan kepercayaan dengan pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh guru madrasah. Maka
dari itu, kualitas seorang guru harus selalu
dikembangkan.

Standar kualitas seorang guru atau seorang pengajar
haruslah seseorang yang telah memiliki kualifikasi
pendidikan sebagai syarat dalam mengajar dan memiliki
kompetensi dalam seksinya. Dalam hal ini, guru

3 Rusydi Baya’qub, “Kompetensi Profesional Guru Madrasah di
Lingkungan Pesantren”, Fenomena 15, no 1 (2016): 22,
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madrasah tidak hanya sebatas menyampaikan materi
atau bahan pelajaran saja, tetapi juga menambahkan
aspek-aspek  keislaman pada materi  pelajaran,
mengintgrasikan mata pelajaran dengan agama Islam,
serta menanamkan akhlak yang baik kepada peserta
didik.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis yang mendalam. Peneliti ingin
mendeskripsikan Peningkatan Kualitas Guru Madrasah Melalui
Peran layanan Seksi Pendidikan Madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim Tahun 2022.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang penelitinlakukan menggunakan jenis
penelitian  kualitatif. (, Penelitian  kualitatif adalah
penelitian yang mempunyai tujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yahg dialami oleh subjek peneliti
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu pembahasan khusus yang alamiah dan dengan
berbagai metode alamiah.*®_ Penelitian__ini untuk
menggambarkan dan menganalisis penmglkatan kualitas
guru madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kenienterian Agama Kabupaten Muara
Enim tahun/2022°
b. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi
menurut Creswell adalah salah satu jenis pendekatan
kualitatif dimana dalam pendekatan jenis ini peneliti
melakukan sebuah observasi kepada partisipan untuk
mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi dalam
hidup partisipan tersebut. Hal tersebut dilakukan
sebagai bentuk pengumpulan data oleh peneliti yang

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 6.
35
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kemudian diolah untuk menemukan makna dari apa
yang telah dikemukakan oleh partisipan. Fenomenologi
pada dasarnya bertujuan untuk megetahui secara
mendalam mengenai perjalanan hidup seseorang.40
Lebih lanjut Daymon mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa macam kajian yang dilakukan dalam
metode penelitian  kualitatif ~dengan pendekatan
fenomenologi. Pertama adalah fenomenologi sosial
yaitu penelitian sosial fenomenologi dimana peneliti
melakukan penelitian yang berfokus pada tindakan
sosial dan pengalaman kelompok. Kedua adalah
fenomenologi tfansendeéntal yang menjelaskan bahwa
penelitian ini meénekafkan pada pengalaman individu
seseorang dan| yang ketige | adalah fenomenologi
hermeneutika yaitu | pada rpenelitian ini  peneliti
menginterpretasikan teks sesuai dengan konteks
budaya, situasi  dansejarali fempat suatu fenomena
terjadi.*! Pada “penelitian —kualitatif deskriptif ini
menggunakan pendekatan fenomenologi yang bertujuan
untukahenganalisis-peningkaian kualitasguru madrasah
melalui peranj l@yanan seksi pgndidikan madrasah di
Kementerian Aganta~ Kabupaten Muara Enim tahun
2022.
B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi menjadi 4 bagian:

1. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim.
Dengan alamat lengkap: Jl. Jenderal Sudirman, Muara
Enim, Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan, 31311

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi

(Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 2014).

! Daymon Chistine and Imm Holloway, Metode-Metode Riset
Kualitatif dalam  Public Relation dan Marketing Communications,
Diterjemahkan oleh: Cahya Wiratama, (Yogyakarta: Bentang, 2008).
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2. MAN 1 Muara Enim. Dengan alamat lengkap: JI. Ampera
No 295 Muara Enim Kelurahan Pasar 2, Kecamatan Muara
Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

3. MTsN | Muara Enim. Dengan alamat lengkap: J1. Bambang
Utoyo Nomor 32 Kelurahan Pasar 3, Kecamatan Muara
Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

4. MIN 1 Muara Enim. Dengan alamat lengkap: JI. Bambang
Utoyo Nomor 32 Kelurahan Pasar 3, Kecamatan Muara
Enim Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

C. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan orang-orang yang dapat
memberikan sebuah informasi. dnformanpenelitian ialah sesuatu
baik itu orang, benda maupun“lembaga (organisasi) yang sifat
keadaannya diteliti.*? Pada penelitian iniyinforman penelitiannya
sebagai berikut:

1. Bapak H. M. Farijal ;Akmal,S(Bd:1; MM. Selaku Kepala
Seksi Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim {informan-dari-iantord¢ementerian
Agama Kabupaten Muara-Enim)

2. Bapak Drs. Ahsanul|Fikri. Seldaku gurt mata pelajaran PAI
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri ! Muara Enim (informan
dari MIN 1 Muara'Enim}

3. Ibu Semawati, S.Pd.I. Selaku guru mata pelajaran figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Muara Enim (informan dari
MTsN 1 Muara Enim)

4. lbu Nurhayati, S.Pd.I. Selaku guru mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits di Madrasah Negeri 1 Muara Enim
(informan dart MAN 1 Muara Enim)

D. Teknik Penentuan Informan
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat
generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh karena itu pada
penelitian kualitatif tidak dikenal populasi dan sampel. Sampel

42 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Prakiis untuk
Peneliti Pennula, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), hlm. 65.



38

pada riset penclitian kualitatif disebut informan atau subjek
penelitian. Subyek penelitian merujuk pada orang atau individu
atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang
diteliti. Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan
memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses
penelitian. Subjek penelitian terdiri dari, pertama, narasumber
utama (key informan) yakni mereka yang mengetahui dan
memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.

Kedua, narasumber (informan) yakni orang yang dimanfaatkan

untuk memberikan informasi-tentang-situasi dan kondisi latar

penelitian. Jadi ia haru§’ banyak pengalaman tentang latar
penelitian.”

Jumlah informan seBagai obyek~ penelitian tidak dapat
ditentukan. Namun, |Hanya || bisa, dibedakan menurut
karakteristiknya. Informan penelitian> |ini meliputi berbagai
macam, seperti:**

1. Informan kunci (key informan) mereka yang mengetahui
dan memiliki, berbagai~informasi jpokole, yang diperlukan
dalam pernlitian.

2. Informan utama yaitmsmereka yangAerlibat langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti.

3. Informan tambahan, yaitul mereka.yang-dapat memberikan
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi
sosial yang diteliti.

Dari penjelasan di atas, sehingga peneliti mengambil
informan dari kepala seksi pendidikan madrasah Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim dan perwakilan guru di
madrasah-madrasah Muara Enim. Alasan dipilihnya informan
ini adalah sebagai pelengkap data-data dan informasi yang
diperlukan dengan pertimbangan mereka juga berkaitan dengan
gambaran judu] yang akan diteliti.

* Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosakarya, 2011), hlm. 132.

* Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penclitian Sosial, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 72.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data: observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

I.  Metode Observasi

Nana Sudjana mengemukakan bahwa observasi
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.® Menurut pandangan
Sugiyono, observasi adalah kegiatan pemuatan penelitian
terhadap suatu objek. Jika dilihat pada tahap pelaksanaan
pengumpulan data, observasi terdiri dari partisipan dan non
partisipan.”® Pada penelitign, int | menggunakan jenis
observasi non partisipan. Dalam/metode ini, peneliti telah
melakukan observasi'’ sebanyak rtiga kali di Kantor
Kementerian AgamaZ Kabupaten- | Muara Enim dan
melakukan observasi sebariyak satu kali di MAN 1 Muara
Enim, MTsN 1 Muara‘Enim-dan--MAN 1 Muara Enim.
Observasi ini peneliti lakukan dengan tujuan untuk melihat
langsung apal saja|yapg ada di| lokasi tersebut, kondisinya,
seperti apa, serta informasi-infoxmasi terkait penelitian yang
peneliti angkat.

2. Metode Wawanearar(Interview,)

Esterberg mengemukakan bahwa “wawancara
merupakan sebuah cara bertukar pikiran, informasi dengan
metode interaktif antara dua orang atau lebih untuk
mengonstruksikan data dari suatu topik yang dibahas.”’
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak
terstruktur atau wawancara bebas untuk memperoleh data

¥ Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, (Bandung: Sinar Baru,
1989), him. 84,

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi
{Mixed Methods), (Bandung: ALFABETA, 2015), hlm. 204,

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,

2008), hal.317.
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yang diperlukan, yaitu dengan mengadakan pertemuan
dengan beberapa informan yang akan digali datanya. Dari
kegiatan wawancara ini peneliti berharap mendapatkan data
yang akurat berupa informasi dan jawaban atas pertanyaan
penelitian yang peneliti ajukan kepada informan.

a. Metode Dokumentasi

Dalam penelitian ini, sejumlah fakta dan data
tersimpan dalam sebuah bentuk dokumentasi.
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang
memiliki arti barang-barang tertulis, seperti: buku,
majalah, notula rapat dan catatan harian.” Hal yang
serupajuga  dijelaskar ' bahwasannya dokumentasi
merupakan data- yang (berupa; laporan, artefak, dan
foto. Sifat utama data .int Hdak terbatas ruang dan
waktu, sehingga-mempberikan peluang kepada peneliti
untuk mengetahvi halshal yang pernah terjadi masa
lampau.*

Pada penelitian kualitatif-ini, metode dokumentasi
metupakan , sarana..pelengkap, dari jmetode observasi
dan“wawancara. “Metode ~dokumentasi~ini berfungsi
untuk mempetdich data yang akurat. Data yang
diperoleh dar1 Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Muara | Enim, )¥erupas profily Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim, stuktur organisasi
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim,
data pegawai beserta jabatan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim. Sedangkan data yang
diperoleh dari MIN 1 Muara Enim, MTsN 1 Muara
Enim, MIN 1 Muara Enim berupa: profil madrasah,
struktur organisasi madrasah, data guru dan pegawai
madrasah beserta jabatan. Pada metode dokumentasi

48 P . . .
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi: Buku Pegangan

Kuliah, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2004), him. 158.
* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya IImiah. Kencana Prenadamedia, Jakarta, hlm. 141.
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ini juga peneliti mendapatkan foto ketika peneliti
ketika observasi lapangan dan ketika proses wawancara
berlangsung. Serta peneliti juga mencantumkan
transkip wawancara.

F. Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi pada penelitian
kualitatif adalah sebuah teknik memeriksa suatu data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data sebagai
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut dan
menepatkan suatu kebenaran (kevalidan) data dari berbagai
pandangan. Dalam pandangan—-Sutopo, triangulasi adalah cara
yang paling umum digunakan dalam peningkatan validitas pada
penelitian kualitatif. Dalam’ Kaitannya, ‘Patton mengemukakan
bahwa ada 4 macam teknik ‘tfiangulasi yakni:>°
1. Triangulast Data (Data’Triangulation)
Triangulasi data adalah-peneliti saat mengumpulkan
data harus menggunakan-sumber data’'yang berbeda-beda.
2. Triangulasi Metode (Methodological Triangulation)
Triangulasi ‘metede[ adalah cara seorang<peneliti saat
menguji keabsahan daga-dengansmengumpulkan data sejenis
tetapi menggunakan ‘nmetode-atau teknik pengumpulan data
yang berbeda.
3. Triangulasi Peneliti (Investigator Triangulation)
Triangulasi peneliti merupakan hasil penelitian baik
dari segi data ataupun sebuah simpulan mengenai bagian
tertentu atau secara keseluruhan bisa diuji validitasnya dari
beberapa peneliti.
4. Triangulasi Teori
Triangulasi teori yakni dalam menguji keabsahan data
dengan menggunakan perspektif (cara pandang) lebih dari
satu teori dalam membahas suatu permasalahan yang dikaji,

* Sutopo H.B, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan
Terapannya dalam Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 2020}, hIm. 7-8.
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sehingga dapat dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan
yang lebih utuh serta menyeluruh. Keabsahan data pada
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori.
Triangulasi teori yakni dalam menguji keabsahan data
dengan menggunakan perspektif (cara pandang) lebih dari
satu teori dalam membahas suatu permasalahan yang dikaji,
sehingga dapat dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan
yang lebih utuh serta menyeluruh.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun
data yang didapat peneliti—dari-hasil wawancara, catatan
lapangan, dokumentasi,(dalu” menggelongkannya berdasarkan
klasifikasinya, menjabarkan ¢kedalamy | poin-poin, melakukan
sintesa dan menjadikannya menjadi sebuah pola, memilih dan
mengkaji yang penting, serta menarik'kesimpulan berdasarkan
pembahasan agar mudah dipahami.> | Dalam penelitian ini
terdapat tiga arah analisis;/data’dengan menggunakan model
interaktif dari Miles and Huberman, yaitu: kondensasi data,
penyajian data,.dan penarikan-kesimpulan,
1. Kondensasi Data (Data-Condefisation)

Kondensasi|data Imengécu jpada proses seleksi, fokus,
menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang
ada pada | catatap (_lapamgam, “~tranSkrip wawancara,
dokumenserta data empiris yang telah diperoleh. Data
kualitatif tersebut kemudian diubah dengan cara seleksi,
ringkasan, ataupun uraian dengan menggunakan bahasa
sendiri, dll. Berdasarkan data yang telah didapatkan,
selanjutnya peneliti akan mencari: data, tema, serta pola
mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak
penting akan dibuang. Pada penelitian ini peneliti
mengumpulkan data dengan observasi dan wawancara
langsung kepada kepala seksi pendidikan madrasah

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,
2008), hlm. 335.
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Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim, serta
perwakilan guru di Madrasah-Madrasah Muara Enim.
. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yang dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan bagi peneliti agar dapat melihat gambaran baik
secara menyeluruh maupun hanya bagian-bagian tertentu
dari data yang sudah melalui tahap reduksi data. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan metode penyajian data
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran layanan
sekst pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara EnimlSPénelitian ini disajikan dalam
bentuk teks naratif uptuk gmemberikan gambaran tentang
peran Kementerian Agania Kabupaten Muara Enim, guru
Madrasah Aliyah Negeri}"giru -Madrasah Tsanawiyah
Negeri, maupun Madrasah Ibtidaiyah Negeri.

Penarikan kesimpulan-(Verifikasi)

Dalam pandangan//Miles/'and Huberman, langkah
selanjutnya dalam menganalisisis data penelitian kualitatif
yakni penarikarinkesimpulan-(verifikasi). Kesimpulan awal
yvang dijabarkan masih, bersifat, sementara dan akan
mengalami perubahan-apabila tidakvditemukan bukti yang
kuat untuk mendukung-pada jlanigkah jpengumpulan data
berikutnya. Namun, jika kesimptilan yang dijabarkan pada
tahap awal didukung oleh bukti yang shahih dan konsisten
saat peneliti kembali ke lokasi dalam mengumpulkan data,
maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel.>* Peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang
sudah terkumpulkan yang telah melawati tahapan reduksi
data penyajian data. Data-data tersebut telah peneliti
peroleh dari kegiatan observasi, wawancara serta
dokumentasi yang setelahnya melalui tahapan triangulasi

*2 Ibid, him. 252.
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untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data yang telah

dikumpulkan.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Kesimpulan

Data

Langkah-langkah analisis data-menurut Miles and huberman.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara
Enim

;;;;;;

Kantor Kemel‘l&%%upaten Muara Enim
berlokasi {Ngbmrﬁambang KM. 3
1m 3 :

Muara En

¢. Sejarah Berdiri

Departemen Agama Pusat terbentuk pada tanggal 3
Januari 1946 dengan dilengkapi dengan struktur
dibawah Direktorat. = Di Kabupaten Muara Enim
dibentuk sebuah Kantor Pendidikan Agama, Kantor
Urusan Agama, Kantor pengadilan Agama, Kantor
Penerangan ~ Agama.  Singkat  cerita  dalam
perkembangannya terjadi 2 kali berganti istilah nama
instansi, pergantian pertama: Inspeksi Urusan Agama,
Inspeksi Penerangan Agama, Inspeksi Pendidikan

45
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Agama. Pergantian kedua: Perwakilan Urusan Agama,
Perwakilan Penerangan Agama, Perwakilan Pendidikan
Agama. Namun, KUA dan Pengadilan Agama serta para
penilik tidak mengalami perubahan.

Pada tahun 1972 Departemen Agama dibentuk oleh
Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sumatera
Selatan. Di Kabupaten Muara Enim dibentuk oleh
Perwakilan Departemen Agama Kabupaten Muara
Enim. Lalu inspeksi diubah menjadi bidang untuk
tingkat provinsi dan seksi untuk tingkat kota/kabupaten.
Ada tambahan pada-seksi-dan bidang yakni Bidang
Urusan Haji dan Bidang Perguruan Agama Islam.

Setelah perubahan struktur [pada tahun 1972, lima
seksi yang tadinya terpisah sekarang tergabung kedalam
bagian struktur® Perwakilan| Departemen Agama
Kabupaten Muara Enim.\Saat itu berlokasi di samping
Kejaksaan Negeri (H|/Ketjik Bahri, BA) tercatat sebagai
Kepala Perwakilan Departemen Agama Kabupaten
MuarayEnimy, Sampai-pada-tabun 1990-an mengalami
perubahan struktur-Kembali; dengan diubahnya sebutan
Perwakilan D¢patemen Agama/Kabupaten Muara Enim
menjadi Kantor Departemen Agama Kabupaten Muara
Enim.

Mengacu pada PMA RI Nomor 01 Tahun 2010 yang
membahas perubahan istilah Departemen Agama
menjadi Kementerian Agama, maka dari 1tu Kantor
Departemen Agama Muara Enim secara resmi berubah
menjadi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara
Enim. Dengan lokasi: Jl. Raya, Muvara Enim -
Palembang KM. 3 Muara Enim. Yang dipimpin oleh
Drs. H. Azhari Rahardi, M.Si.

Visi

Visi Kementerian Agama ditetapkan dengan merujuk
pada Visi Presiden dan Wakil Presiden tahun 2020-2024
yaitn “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat,
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Mandiri dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong
Royong”. Adapun Visi Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim sama dengan Kementerian Agama Pusat
tahun 2020-2024 sebagai berikut: “Kementerian Agama
yang profesional dan andal dalam membangun
masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong
royong”.

d. Misi

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7

8)

9

Meningkatkan kualitas-kesalehan umat beragama
Memperkuat | moderasi beragama dan kerukunan
umat beragama

MeningkatkanJayanan Keagamaan yang adil, mudah
dan merata

Meningkatkan-layanan pendidikan yang merata dan
bermutu

Meningkatakan' “‘produktivitas dan daya saing
pendidikan

Memantapkat tatakelola‘pemerintahan vang baik
Perlindurigan Gagi segenap/bangsa dan memberikan
rasa aman pada sefuruh warga;

Pengelolaan pemerintahan-yang bersih, efektif, dan
terpercaya; dan

Sinergi pémerintah daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan.



e, Struktur Organisasi

' i A " ma Kabupaten Muar:
mg:LMVERSWAs

1) Mel ﬁ% gan teknis, pembinaan
pada Rau fal lM Madrasah Ibtidaiyal
(M) Jdo| M ashf shfmaviryah (M)

2) Melakukan pengelolaan data dan informasi pada
pendidikan madrasah yaitu, Raudhatul Athfal (RA),
Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs)

Fungsi:

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan
perencanaan di bidang pendidikan madrasah,

2) Pelaksana pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidang kurikulum dan evaluasi, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana prasarana, pengembangan
potensi siswa, kelembagaan, kerja sama, dan
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pengelolaan sistem informasi pendidikan madrasah,
dan
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang
pendidikan madrasah.
g. Sasaran

Dalam rangka mencapai tujuan bidang agama dan
pendidikan yang menjadi tugas, maka Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim telah
menetapkan sasaran kegiatan yang akan dicapai dalam
masa waktu lima tahun ke depan. Sasaran Kegiatan
Kementerian Aganra anerupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari| “'sasaran strategis nasional dan
ditetapkan  untuk.  @apaP, -menjamin  suksesnya
pelaksanaan jangkd'menengall yang bersifat menyeluruh
serta untuk memudahkan pengendalian dan pemantauan
kinerja organisasi.-Sesuai‘tugas” dan fungsinya Kantor
Kementerian Agama Kabupateni’Muara Enim memiliki
dua bidang sasaran yaitu sasaran terkait bidang agama
dan bidangperididikar.

Adaptin Sasaran Kegiatan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten<Muara Enity/\tahun 2020 -2024,
sebagai berikut:

1) Meningkatnya./ | Kualitas..? | bimbingan  dan
penyuluhan agama dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:

a) Nilai kinerja penyuluh agama

b) Persentase penyuluh agama yang dibina

¢) Jumlah penyiar agama yang dibina
kompetensi

d) Jumlah kelompok sasaran penyuluh yang
diberdayakan

2) Meningkatnya kualitas pelayanan perlindungan
umat beragama dengan indikator Kkinerja
kegiatan sebagai berikut:



3)

4

3)

6)

7
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a) Persentase  jumlah kasus pelanggaran

hak beragama yang ditindaklanjuti

b) Jumlah aktor kerukunan yang dibina

¢) Jumlah desa sadar kerukunan yang dibina

Menguatnya peran lembaga agama, organisasi

sosial keagamaan, tokoh agama, tokoh

masyarakat sebagai perekat persatuan dan
kesatuan bangsa dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:

a) Jumlah lembaga agama, organisasi sosial
keagamaan, tokoh agama, tokoch masyarakat
yang/difasilitasi

b) Jumlsh fortm, dialog antar umat beragama
yang dis¢lenggarakan

Menguatnya Forum Kerukunan Umat Beragama

(FKUB) |“dengan| indikator kinerja kegiatan

sebagai berikut; Persentase Sekber FKUB yang

ditingkatkan‘layanannya melalui BOP

Meningkatnya kualitas pembinaan kerukunan

intra lumat beragama2dengan-indikator kinerja

kegiatansebagai berikut:

a) Persefitase 1émbaga agama, organisasi sosial
Keagamaan,«tokoh agama;\tokoh masyarakat
yang dibina kerukunan intra umat beragama

b) Jumlah forum dialog intra umat beragama
yang diselenggarakan

Meningkatnya kualitas moderasi beragama

penyuluh agama dengan indikator kinerja

kegiatan sebagai berikut: Persentase penyuluh
agama yang berwawasan moderat

Meningkatnya pengelolaan rumah ibadah

sebagai pusat syiar agama yang toleran dengan

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:
a) Persentase rumah ibadah yang ramah
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©)

d)
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Persentase pengelola rumah ibadah yang
dibina

Jumlah imam besar mesjid yang
ditingkatkan mutunya

Jumlah rumah ibadah yang ditingkatkan
menjadi percontohan

8) Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di
ruang publik dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut : Jumlah siaran keagamaan yang
berwawasan moderat di media massa dan ruang
publik

Menguatnya, muatan“moderasi beragama dalam
mata pelajafan agdma dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:

9)

a)

b)

g)

Persentase (" Sisway, |di madrasah yang
memperoleh | pendidikan agama yang
bermuatan moderasi beragama

Persentase’ siswa-di sekolah keagamaan
yang memperoleh pendidikan agama yang
bermuatan mroderasi beragama

Persentase sisya di sekolah umum yang
memperoleh / pendidikan agama yang
bermuatan moderasicberagama

Perséntase guru di madrasah yang dibina
dalam moderasi beragama

Persentase guru pendidikan agama di
sekolah umum yang dibina dalam
moderasi beragama

Persentase guru di sekolah keagamaan
yang dibina dalam moderasi beragama
Persentase pengawas pendidikan agama di
madrasah yang dibina dalam moderasi
beragama
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h) Persentase pengawas pendidikan agama di
sekolah keagamaan yang dibina dalam
moderasi beragama

i) Persentase pengawas pendidikan agama di
sekolah umum yang dibina dalam
moderasi beragama

j) Jumlah kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan  di
madrasah yang bermuatan moderasi
beragama

k) Jumlah kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan 'di sckolah yang bermuatan
moderasidberagama

10) Menguatnya peran/ pendidikan diniyah dan
pesantren - dalam| mengembangkan moderasi
beragamaZ Islam| dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut;

a) Persentase “pesantren yang berwawasan
moderat

b) |Persentase peningkatan“peseiia pendidikan
dinfyah  takmiliyah dan  pendidikan
AlQuran

11) Ménguatnya dialog-lintas| adama dan budaya
dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut: Jumlah dialog lintas agama dan budaya
yang diselenggarakan

12) Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi
produk budaya berbasis agama untuk
meningkatkan  kesejahteraan umat dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:
Jumlah produk budaya berbasis agama yang
memberikan manfaat terhadap kesejahteraan
umat (Wisata religi, Situs, Artefak)

13) Meningkatnya penghormatan atas keragaman
budaya yang  merupakan  wujud  dari
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implementasi pengamalan nilai agama dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:
Jumlah kegiatan ekspresi budaya yang
mengandung nilai agama (Pesparawi, MTQ,
STQ, Ustawa dan sebagainya)

14) Meningkatnya kualitas literasi khasanah budaya
bernafas agama dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:

a) Jumlah direktori pustaka agama yang
diinventarisasi, kodefikasi dan digitalisasi

b) Jumlah pengelola perpustakaan rumah
ibadal yarig-dibina

15) Meningkatnya ktalitas” | sarana  pendukung
pelayanan keagamaan/dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai Berikut:

a) Meningkatnya kualitas sarana pendukung
pelayanan-Keagamaan

b) Jumlah kitab suci-dan buku keagamaan
yang disediakan

¢) Persentase” fembaga | keagamaan yang
difasilitasi

d) Jumlah-bimbingan layanan syariah yang
disediakan

e) Jumlah masjid/mushalla 'yang terfasilitasi
pengukuran arah kiblat

f) Jumlah SDM ahli falakiyah yang dibina

16) Meningkatnya kualitas pelayanan nikah/rujuk
(Islam) dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a) Jumlah KUA yang direvitalisasi

b) Jumlah KUA yang ditingkatkan sarana
prasarana

¢) Jumlah calon pengantin yang memperoleh
fasilitas kursus pra nikah
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d) Jumlah remaja usia sekolah yang
mendapatkan bimbingan cegah kawin anak
dan seks pra nikah

¢) Jumlah penghulu yang dibina

17) Meningkatnya kualitas pelayanan bimbingan
keluarga dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai  berikut: Jumlah keluarga yang
memperoleh bimbingan dan layanan pusaka
sakinah/kristiani/ bahagia/sukinah/ hitta sukhaya

18) Meningkatnya  kualitas  pembinaan  dan
pengawasan penyelenggaraan ibadah haji umrah
dan pényelenggaraan)\ibadah haji khusus dengan
indikator kinerja “kegiatan sebagai berikut:
Persentaseé, penyelenggaraan perjalanan ibadah
umrah ‘Yang tetbinardan terawasi

19) Meningkatnya | kualitas pelayanan pendaftaran
ibadahi~haji dengan_ indikator kinerja kegiatan
sebagai-berikut:

a) Persentase _pusat layanan haji yang
memenUhi standar pelayanan

b), LPersentase calon jemaah haji yang batal
diberangkatkan pada tahun bersangkutan

20)yMeningkatnya kualitas pelayanan jamaah haji di
asrama haji dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a) Persentase asrama haji yang memenuhti
standar pelayanan

b) Persentase pelayanan transportasi jemaah
haji yang tepat waktu

21) Meningkatnya kualitas pembinaan jamaah haji
dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut: Persentase jemaah haji yang mengikuti
manasik haji

22) Meningkatnya pengelolaan data dan sistem
informasi haji terpadu dengan indikator kinerja
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kegiatan sebagai berikut: Persentase
keberlanjutan layanan (continuity service)

23) Meningkatnya pengelolaan dan pembinaan
pemberdayaan dana zakat dengan indikator
kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase amil yang dibina

b) Persentase lembaga zakat yang dibina

24) Meningkatnya pengelolaan aset wakaf dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase lembaga wakaf yang dibina

b) Persentase akta ikrar wakaf yang
diterbitkan

c) Persentase Tanah Wakaf yang bersertifikat

25) Meningkatnya Kualitas/penerapan kurikulum dan
pola pembelajaraninovatif dengan indikator
kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase madrasall yang menerapkan
metode o/ pembelajaran  inovatif dalam
kurikulum

b) ‘Persentase” sekolahkeagamaan) yang
menetapkan metode pembelajaran inovatif
dalantearrikulum

c)j Jumlah ~madrasal’ yangA melaksanakan
program Keagamaan

d) Jumlah madrasah yang melaksanakan
program keterampilan/ kejuruan

26) Meningkatnya  kualitaspenilaian

pendidikan dengan  indikator kinerja

kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase guru di madrasah yang dinilai
kinerjanya sebagai dasar penetapan
tunjangan

b) Persentase guru di sekolah keagamaan
yang dinilai kinerjanya scbagai dasar
penetapan tunjangan
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¢) Persentase guru pendidikan agama yang
dinilai kinerjanya sebagai dasar penetapan
tunjangan

d) Jumlah penghargaan bagi guru

dan  tenaga  kependidikan pada
madrasah/sekolah keagamaan

¢) Persentase siswa madrasah yang mengikuti
asesmen kompetensi

f) Persentase siswa sekolahkeagamaan

yang mengikutiasesmen kompetensi
27) Meningkatnya penerapan teknologi informasi
dan Komunikasi® dalam sistem pembelajaran
dengan® indiKator “Kinerja kegiatan sebagai
berikut!

a) Pérsentase madrasah yang menerapkan
FIK untuk e-pembelajaran

b) Persentase  sekolah keagamaan yang
menerapkan THK untuk e- pembelajaran

¢) Persentase mata pelajaran di madrasah
yang. mengginakan~bahap berbasis TIK
untuk e-pembelajaran

28) Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana
pehdidikan, ldengan dndikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a) Persentase RA/Pratama Widya
Pasraman/Taman Seminari/Nava
Dhammasekha yang memenuhi SPM
sarana prasarana

b) Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi Widya
Pasraman yang memenuhi SPM sarana
prasarana

¢) Persentase MTs /Wustha /SMPTK
/Madyama Widya Pasramanyang
memenuhi SPM sarana prasarana
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d) Persentase
MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama  Widya
Pasraman yang memenuhi SPM sarana
prasarana

e) Persentase Madrasah/Sekolah
Keagamaan di  daerah 3T  yang
ditingkatkan mutunya

f) Persentase sekolah keagamaan di daerah
3T yang ditingkatkan

g) Persentase sekolah minggu
Buddha/Dhammaseka Non Formal yang
memenuht SPM!sarana prasarana

29) Meningkatnya pemberian| bantuan pendidikan
bagi anak kurang mampu, daerah afirmasi, dan
berbakat dengandindikator kinerja kegiatan
sebagai benikut:

a) Jumlah——siswa penerima BOS pada
Madrasah

b) Jumlah  siswa  sekolah  keagamaan
penerima-BOS

c) Persentase siswa madrasah penerima PIP

d) Persentdase— siswa Vsekolah keagamaan
penerima-PIR

e) "Persentase = Pondok™ Pesantren yang
mendapatkan bantuan operasional

30) Meningkatya kualitas penanganan ATS dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase madrasah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi

b) Persentase ATS yang mengikuti program
pendidikan kesetaraan di pesantren

31) Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah
dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut: Jumlah siswa RA yang ditingkatkan
mutunya melalui BOP
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32) Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan dengan indikator kinerja kegiatan
sebagal berikut:

a) Persentase guru madrasah yang lulus
sertifikasi

b) Persentase ustadz pendidikan
diniyah/muadalah yang lulus sertifikasi

c) Persentase tenaga kependidikan

madrasah yang memperoleh
peningkatan kompetensi
d) Persentase tenaga kependidikan

pendidikan diniyah/muadalah yang
memperolehipeningkatan kompetensi
¢) Persentase kepala madrasah yang
memperole peningkatan kompetensi
f) Persentase kepala pendidikan
diniyah/muadalali, yang  memperoleh
peningkatan‘’kompetensi
g), Persentase guru madrasah yang
mehdapatkan penguatan-KRG/MGMP dan
AKG
h) Perséntase ustadz pendidikan
diniyah/muadalali’. yaflg = mendapatkan
penguatan KKG/MGMP dan AKG
33) Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga
kependidikan sesuai dengan standar minimal
dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut:
a) Persentase guru  yang  memenuhi
kualifikasi dan kompetensi minimal
b) Persentase tenaga kependidikan lainnya
yang memenuhi kualifikasi dan
kompetensi minimal
34) Meningkatnya kualitas  pendidikan  profesi
guru melalui peningkatan kualifikasi pendidik
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dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut:

a) Persentase Guru Madrasah yang mengikuti
PPG

b) Persentase guru pendidikan agama Islam
yang mengikuti PPG

c) Persentase Guru Pendidikan Agama
berkualifikasi minimal S1

d) Persentase calon pengawas madrasah yang
menerima beasiswa S2

35) Meningkatnya pemenuhan dan distribusi tenaga
pendidik berbasis/kebutthan dengan indikator
kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase (guru/tenaga pendidikan di
madrasah “daerah 3, T yang mendapatkan
tunjangan khusus

b) Persentase gurti-pendidikan agama Islam
di daerah 3 T yang-mendapatkan tunjangan
khusus

36) Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi
dengan jndikator  kinerja kegiatan sebagai
berikut:

a) pJumlah smadrasah- yang difasilitasi dalam
meningKatkan status akreditasi

b) Jumlah  sekolah  keagamaan  yang
difasilitasi dalam meningkatkan status
akreditasi

37) Meningkatnya budaya mutu pendidikan dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase madrasah yang menerapkan
budaya mutu

b) Persentase siswa madrasah yang mengikuti
kompetisi nasional maupun internasional

38) Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan
madrasah/sekolah yang menyenangkan dan
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bebas dari kekerasan dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:

a) Persentase madrasah yang
mengintegrasikan  pendidikan  karakter
dalam pembelajaran

b) Persentase sekolah keagamaan yang
mengintegrasikan  pendidikan  karakter
dalam pembelajaran

¢) Persentase pendidikan diniyah/muadalah
yang mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran

d) PerSentase Kepala pendidikan
dintyah/muadalaly; | yang dibina dalam
pencrapan. budaya| belajar yang nyaman
dan @aman

e) Perséentas¢ madrasah yang ramah anak

f) Persentase sekolali keagamaan yang ramah
anak

39) Menipngkatnya kepeloporan dan
kesukarelawanan ‘pemuda dan\ pengembangan
pendidikamr jkeperamukaan dengan indikator
kinerja kegiatan sebagar berikut:

anJJumldh®) organisasio siswa ckstrakurikuler
pada madrasah yang dibina kepeloporan
dan kesukarelawanan

b) Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler
pada sekolah keagamaan yang dibina
kepeloporan dan kesukarelawanan

¢) Jumlah gugus pramuka pada madrasah
yang dibina

d) Jumlah gugus pramuka pada sekolah
keagamaan yang dibina

40) Meningkatnya Kualitas Layanan dan Bantuan
Hukum dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:
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a) Persentase produk hukum yang diterbitkan
b) Persentase kasus hukum yang terselesaikan
¢) Jumlah  Penyuluhan  hukum  yang
dilaksanakan
41) Meningkatnya kualitas pengelolaan kerjasama
luar negeri dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut: Persentase rekomendasi izin
orang asing
42) Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN
(pengadaan, penempatan, pembinaan dan
pengembangan pegawai) dengan indikator
kinerja kegiatan-sebagai berikut:
a) Persentase 4dokumen perencanaan ASN
yang sesuai Kebutuhan satuan kerja
b) Persentase laperan permasalahan
kepegawaian di bidang kode etik, disiplin,
pemberhentian ~dan  pensiun  yang
ditindaklanjuti
¢) Persentase kesesuaian pemanfaatan
hasit~ assesiften kompeténsi dengan
jabatan
d) Persentase— ASN/ ‘wang memiliki nilai
indeks ~profesionalcberkategori sedang
(mifimum 71)
e) Persentase ASN yang memenuhi syarat
leveling kompetensi jabatan
f) Persentase data ASN yang diupdate
43} Meningkatnya pengelolaan manajemen
keuangan yang tertib sesuai dengan ketentuan
dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut:
a) Jumlah laporan keuangan semester I dan
semester Il yang sesuai standar dan tepat
waktu
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b) Persentase satuan kerja yang telah
menerapkan Pengendalian Intern
Pelaporan Keuangan (PIPK)

c) Persentase realisasi pelaksanaan anggaran
yang optimal

d) Persentase penyelesaian kerugian negara
pada kementerian agama

44) Meningkatnya pengelolaan BMN yang akuntabel
dengan indikator kinerja kegiatan scbagai
berikut:

a) Persentase nilai  Barang Milik

Negara 'yang ditetapkan status
pengpunaanidan pemanfaatannya

b) Persentase tanah yang bersertifikat

¢) Persentase nilai’ Opname Physic (OP)
BMN

45) Meningkatnya kualitas_penataan dan penguatan
manajemen -organisasi-dengan indikator kinerja
kegiatan schagai berikut;

a)" [Persentase Ssatuan organisasi/kerja yang
miefietapkana dan jmengevaluasi  standar
operasional prosedur berdasarkan peta
proses bisnis

b) Persentase laporan  kinerja  satuan
organisasi yang dievaluasi

c) Persentase administrasi hasil pengawasan
yang ditindaklanjuti

46) Meningkatnya kualitas penerapan reformasi
birokrasi dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a) Persentase satuan kerja yang telah
dilakukan evaluasi implementasi reformasi
birokrasi

b) Jumlah satuan kerja yang dibina dalam
peningkatan zona integritas
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c¢) Jumlah agen perubahan yang dibina untuk
mengimplementasikan program kerja
47) Meningkatnya  kualitas  perencanaan dan
anggaran dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a) Persentase output perencanaan yang
berbasis data

b) Persentase keselarasan muatan renja
dengan renstra

c) Persentase perencanaan kerjasama yang
ditindaklanjuti

48) Meningkatiiya Kualitas pemantauvan dan evaluasi
perencanaan? dandpanggaran dengan indikator
kinerja kegiatan sebagai berikut:

a) Persemtaseéplaporan capaian  kinerja
perencanaan || dan| anggaran  yang
berkualitas

b) Persentase/ . rekemendasi pemantauan,
evaluasi dan pengendalian rencana
pembangunan nasional yang
ditindaklanjuti

49) Meningkatnya "lkualitas’ ‘sarana dan prasarana
kantor, dengan-indikator-kinerja kegiatan sebagai
berikut:' “Pers€ntase  permienthan kebutuhan
prasarana kantor sesuai standar

50) Meningkatnya  kualitas  pengelolaan tata
persuratan, arsip dan layanan pengadaan barang
jasa dengan indikator kinerja kegiatan sebagai
berikut:

a) Persentase surat masuk yang
ditindaklanjuti secara tepat waktu

b) Persentase dokumen yang dikirim secara
elektronik

¢) Persentase surat yang diarsipkan dalam e-
dokumen
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d) Persentase menurunnya lelang gagal
e) Persentase menurunnya sanggah dan
sanggah banding
51) Meningkatnya  kualitas  pelayanan  umum
dan rumah tangga dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut: Persentase kepuasan
pelayanan tamu pimpinan
52) Meningkatnya  kualitaslayananhubungan
masyarakat dan  informasi dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:
a) Jumlah pemberitaan capaian program dan
pelaksanaafi'kegiatan yang dipublikasikan
b) Persentase dpemberitaan negatif tentang
keménterian agarnd yang dicounter
53) Meningkatnya kualitasrdata dan sistem informasi
dengan |indikater kinerja kegiatan sebagai
berikut:
a) Jumlah sistem ‘informasi yang memenuhi
standar
b)Y |Persentase data) agama-\dap pendidikan
yang-valid dan reliable
54) Meningkatnya™ * kualitasadministrasi
perididikan) [“keagamaan /dengan indikator
kinerja  kegiatan sebagai berikut: Jumlah
pengawas, guru, pegawai PNS
yang memperoleh gaji, tunjangan dan
operasional.

2. Nilai-nilai Kementerian Agama
a. Integritas
Integritas dapat diartikan sebagai keselasaran antara
hati, perkataan, pikiran serta perbuatan yang baik juga
benar. Identitas seseorang ada pada integritas tersebut.
Seseorang yang mempunyai integritas yang baik, maka
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ia tidak lagi diragukan dan ia konsisten terhadap
perkataan dan perbuatannya.”
b. Profesionalitas
Profesionalitas berarti  bekerja secara disiplin,
kompeten, dan tepat waktu. Seseorang dikatakan
mempunyai  profesionalitas  bukan dilihat  dari
mengetahui saja tetapi juga mampu menguasai
bidangnya, implikasinya, serta konsekuensi yang terjadi.
Selain itu juga profesionalisme seseorang adalah ketika
ia memiliki terampil, handal, dan bertanggung jawab
saat menjalankan suatu pekerjaan yang telah menjadi
profesinya.*
¢. Inovasi
Dalam KKBI |(Kamus Besar Bahasa Indonesia)
mendefinisikan ingvasi“sebagai: Sebagai penemuan baru
yang berbeda daripada yang sudah ada, atau Dikenal
sejak lama (ide, metode;atau alat).55
d. Tanggung Jawab
Tanggung jawab memiliki makna secara umum yakni
bekerja|setara tuntas dan konsekuen,™
e. Keteladanan
Keteladanan merupakan-sikap/yang menjadi panutan
untuk oranglain.-Qleh-karena-itu;Kementerian Agama
dituntut untek ‘menjaga "perkataaty, tingkah laku serta
tindakan karena mereka menjadi sorotan publik.”’

*3 Aulia Permata Sari, “Komunikasi Organisasi dalam Penerapan Nilai
Budaya Kinerja pada Pelayanan Haji di Kantor Kementerian Agama Kota
Pekanbaru®, Jom FISIP vol.5 no. 1 (2018):8.

> Ibid,

% Ibid,,

% 1bid,

37 Ipid.,
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3. Data Guru Madrasah PNS Dan NON PNS

Berdasarkan data dari Kementerian Agama

Kabupaten Muara Enim, data guru Madrasah yang PNS
dalam lingkup madrasah dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Tercatat sampai Desember 2022 terdapat 95 Guru
madrasah yang tersebar di berbagai daerah se-Kabupaten
Muara Enim. Jika dilihat dari sisi guru-guru yang PNS di
Madrasah-madrasah yang menjadi sampel dalam penelitian
ini: pertama terdapat 29 guru PNS di MIN 1 Muara Enim,
kedua terdapat 32 guru PNS di MTsN 1 Muara Enim, ketiga
terdapat 33 guru PNS(di MAN'{"Muara Fnim.*®

NO | MADRASAH | JUMLAH WGURUY GURU | JUMLAH | SISWA
NEGERI MADRASAH [ "PNS i}/ NON
DAN PNS
SWASTA
I [RA 30 3 71 74 325
2 (MIN L0 115 78 193 2882
3 (MIS 42 24 267 291 3529
4 | MTsN 3 66 54 120 1784
5 | MTsS 36 16 341 357 4392
6 | MAN 1 33 24 57 633
7 | MAS 31 I 166 167 2877
JUMLAH 153 258 1001 1259 | 16422

%% Hasil wawancara dengan bapak Darwis Muchtar, S.Pd.1, staff seksi
pendidikan madrasah (melalui Via Offline) pada tanggal 06 April 2022.
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4. Gambaran Layanan Seksi Pendidikan Madrasah Dalam

Peningkatan Kualitas Guru Madrasah

Banyak strategi yang dapat dilakukan sebagai upaya
dalam meningkatkan kualitas seorang guru yakni diantaranya
adalah mengikuti bimbingan atau pelatihan yang berupa
diklat dan workshop. Seperti peneliti ketika melakukan
wawancara kepada kepala seksi bidang pendidikan madrasah
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim bapak H. M.
Farijal Akmal, S. Pdl.,, MM. mengungkapkan mengenai
strategi dalam peningkatan kualitas guru madrasah, sebagai
berikut:

“Kemenag |mengirimkan guru-guru madrasah
untuk mengikuti diklatyyang diselenggarakan oleh
Balai Diklat Keagamaan (BDK) Palembang dan
workshop yang diselenggarakan oleh bidang
madrasah Kanwil Kementerian Agama Sumatera
Selatan.””

Selanjutnya, kepala seksi bidang pendidikan
madrasah Kemerteriag [Againa Kabtpateh, Muara Enim
bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l., MM. mengungkapkan
mengenai faktor pendukung.idan /penghambat dalam
peningkatan kualitas guru madrasah, sebagaj berikut:

“Faktor pendukungnya SDM tercukupi dalam
artian guru madrasah.”®

“Faktor penghambatnya yakni faktor internal guru
madrasah itu sendiri. Misal: ada guru madrasah
yang telah ditunjuk untuk mengikuti pelatihan,
tetapi menolaknya karena masih punya anak

5% Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.L, MM,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022,

% Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.I., MM.,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022.
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kecil/bayi yang susah untuk ditinggal berpergian.
Dan ada juga guru yang telah ditunjuk untuk
mengikuti pelatihan, tetapi juga menolaknya
alasannya karena sudah tua (sudah mendekati
masa pensiun).”él

Dalam seksi pendidikan madrasah Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim, diklat dan workshop
merupakan strategi penguatan kompetensi dan kompetensi
profesional dalem menciptakan guru yang berkualitas.
Bermacam-macam diklat yang diselenggarakan oleh seksi
pendidikan madrasah—Kementetian Agama Kabupaten
Muara Enim berdasarkan waancara peneliti dengan kepala
seksi  pendidikan — maédrasah | diantaranya:  diklat
pengembangan kurikulumy diklat; penyusunan buku ajar,
diklat evaluasi dan penilaian. Diklat dan workshop
merupakan program penting dan mutin dari seksi pendidikan
madrasah Kementerian( (Agama -Kabupaten Muara Enim
dalam rangka peningkatan® kualitas guru madrasah,
diantaranya j, kempetensi —pedagogik ,dap-. kompetensi
profesional gurt.

Pelaksanaan diklatataupun\werkshop adalah sebagai
salah satu strategi-dalamppeningkatan kuvalitas guru yang
tidak hanya" diselénggarakamr—oleh " pihak Kementerian
Agama Republik Indonesia di Jakarta maupun oleh pihak
Kementerian Agama Wilayah Sumatera Selatan saja. Tetapi
seksi pendidikan madrasah Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim juga ikut berperan dalam melibatkan guru
madrasah yang berkompeten untuk mengisi sebuah diklat
ataupun workshop.

¢ Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l., MM,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (relalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022,
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Kementrian Agama mempunyai fungsi tugas
membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagian
pemerintah di seksi keagamaan. Maka Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu
gabungan kerja Kementerian Agama di Provinsi
Sumatera Selatan, yang akan menjalankan tugas beserta
fungsinya berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam
Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia
pada Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vgrtikal Kementerian Agama maka
kedudukan, fungsi<tugasppokok dan fungsi utama
Kementerian Agama Provinsi,sebagai berikut:*2

b. Kedudukan

Kantor | OWilayah Kementerian Agama
Provinsi merupakan|Instansi/Vertikal Kementerian
Agama yang berada di bawah dan bertanggung
jawab langsung/kepada-Menteri-Agamal
c. Tugas pokok

Kanton “=Wilayaly, /Kementerian Agama
Provinsi memiliki tugas dalam menjalankan tugas
dan fungsi [Kemepterian _Agdma/dalam Wilayah
Provinsi berdasarkan pada kebijakan Menteri
Agama dan Ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan.
d. Fungsi

Dalam menjalankan tugas Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi menyelenggarakan
fungsi, sebagai berikut:

e Kanwil Kemenag Sumsel, dikutip dari
https://sumsel.kemenag.so.id/artikel/view/39683/tugas-dan-fungsi , diakses

pada tanggal 13 Desember 2022 pukul 20.10 WIB.
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1) Perumusan dan penetapan visi, misi serta
kebijakan teknis di bidang pelayanan dan
bimbingan kehidupan beragama kepada
masyarakat di provinsi

2) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidang haji dan umrah

3) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidang pendidikan madrasah, di bidang
pendidikan agama dan keagamaan

4) Pembinaan kerukunan umat beragama

5) Perumusan kebijakan teknis di bidang
perigelolaaf administrasi dan informasi

6) Pengkoordinasian, perencanaan,
pengendaliang pengawasan dan evaluasi
program

7) Pelaksandan hubungan dengan pemerintah
daerah, instansi terkait dan lembaga
masyarakat-~-dalam rangka pelaksanaan
tugas kementerian di provinsi.

Berdasarkan pada Peraturan "Pemerintah No 101

Tahun 2000 tentang_Pendidikan/Relatihan (Diklat) Jabatan
Pegawai pasal 2,dan 3,-bahwa diklat.bertujuan untuk:

a.

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap
untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara
operasional dengan didasari kepribadian etika
pegawai negeri sipil sesuai dengan kebutuhan instansi
Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai
pembaharu serta perckat persatuan dan kesatuan
bangsa

Memantapkan semangat dan sikap kepribadian yang
orientasimya pada pengayoman, pelayanan, dan
pemberdayaan masyarakat
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d. Menciptakan kesamaan antara visi dan dinamika pola
pikir dalam menjalankan tugas pemerintahan dan
pembangunan demi tercapainya pemerintahan yang
baik.

“Strateginya secara bergilir. Misal guru madrasah
yang dapat undangan tadi kami kirim lagi setelah
guru madrasah sebelumnya yang tadi ikut
pelatihan telah selesai. Dan guru yang telah
mengikuti pelatihan, Beliau mentransfer ilmunya
dengan cara sosialisasi ke masing-masing
madrasah serta diperesentasikan ke guru-guru
yang lain, %

Pak Farijal pun gmefiuturkan kembali, bahwa
harapannya guru-gurur madrasah —yang telah mengikuti
pembinaan tadi untuk tidak stagnan berhenti pada sebatas
itu saja, melainkan ilndu yangmergka telah dapatkan agar
bisa  ditransfer ke . gurusgurus yang lain dan
diimplementasikan.

Evaluasi™yang/ bersumbers, dari Lkamus Oxford
Advanced Leaner’s Dictionary of Current English evaluasi
memiliki makna fo find out, /decide/the amount or value
yang berarti suatu ~upaya, untuk—menentukan nilai atau
jumlah.®* Menurut Anderso,” evaluasi-sebagai suatu proses
untuk menentukan hasil yang telah dicapai beberapa
kegiatan yang dirancang untuk mendukung tercapainya
sebuah  tujuan.  Dalam  pandangan  Stufflebeam
mengungkapkan pula bahwasannya evaluasi adalah proses
pencarian, penggambaran, serta pemberian informasi yang

63 yp.:
Ibid.,
* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT
Rineka Putra, 2007), hlm. 1.
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bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam rangka
menentukan alternatif keputusan.65

Peneliti merangkum pengertian evaluasi adalah suatu
usaha untuk mengetahui kinerja suatu program kegiatan
dengan mengumpulkan bukti-bukti yang ada kaitannya
dengan sistem pencapaian tujuan program kegiatan tersebut.
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.
Penilaian-penilaian itu berdasarkan pada suatu kriteria yang
ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang
telah ada.

Standar kualitas Seorafigy gur( atau seorang pengajar
haruslah seseorang ” vang télah | memiliki kualifikasi
pendidikan sebagai |Syarat dalamrimengajar dan memiliki
kompetensi dalam seksinya) Dalam | hal ini, guru madrasah
tidak hanya sebatas. menyampaikan materi atau bahan
pelajaran  saja, tetapi”juga’ menambahkan aspek-aspek
keislaman pada materi_pelajaran, mengintgrasikan mata
pelajaran.dengan agama-[slamy-Serta ntenanainkan akhlak
yang baik kepada™ peserta,  didik. Maka dari itu
diperlukannya sebualt evahuasi ‘demi ‘meningkatkan kualitas
guru mencapdiMérwijudnyaempat Ktiteria kompetensi guru,
yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi  sosial,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional.

Dalam kegiatan wawancara peneliti, sistem evaluasi
dalam peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran
layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim memiliki berbagai macam sistem
evaluasi, jika ditelaah beberapa informan. Hal ini didukung
oleh wawancara peneliti terhadap informan yang peneliti
wawancarai adalah kepala seksi bidang pendidikan

5 1bid.,
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madrasah Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l.,, MM. mengungkapkan
mengenai sistem evaluasi dalam peningkatan kualitas guru
madrasah, sebagai berikut:

“Ya ada, tetapi sejauh ini pendidikan madrasah
belum ada mengatasi secara langsung terkait
sistem evaluasi kepada guru-guru madrasah.
Karena yang mengurus sistem evaluasi itu adalah
dari kepala madrasah itu sendiri dan pengawas
madrasah.”®

Dalam jawaban bapak—Drs-—Ahsanul Fikri selaku
perwakilan guru MINY1 Muara ‘Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Tentu saja|“ ada [evaluasinya yakni untuk
mengembangkan dini, serta /menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan: 87

Dengan adanya pembinaan diklat dan workshop sebagai
bahan evalpasipuntuk mengembangkanydirizgutlr madrasah
serta menambah wawasandan ilmupengetahuan.

Dalam jawaban iba~Semawati, S.Pd. I selaku perwakilan
guru MTsN 1 MuariarEnint; ymiengifigkdpkanbahwa:

“Pertama, kami banyak belajar ketika pelaksanaan
proses pembelajaran berlangsung. Dan yang
kedua, ketika mengajar ada bantuan dari alat
peraga, seperti boneka jenazah.”®

% Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.L, MM,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Ojﬂme) pada tanggal 06 April 2022.

7 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,

8 Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.I, guru MTsN 1 Muara

Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,
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Ibu Semawati salah satu informan guru dari MTsN |
Muara Enim, Beliau mengajar sebagai guru mata pelajaran
figih. Dengan adanya pembinaan diklat dan workshop
membuat guru terkhusus Beliau menjadi semakin untuk
terus belajar dan berbenah diri terkait proses pembelajaran
dengan mengkreatifitaskan media pembelajaran.

Selanjutnya jawaban dari ibu Nurhayati, S. Pd.l selaku
perakilan guru MAN 1 Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Evaluasinya___ ity berupa tentang media
pembelajaran. 'Perbatkan \untuk kedepannya bisa
mengajar | dengan), memanfaatkan media yang
ada,”®”

Sebagaiman |dalam| tuturnya, Tbu Nurhayati selaku
guru mata pelajara Sejarah Kebudayaan Islam banyak
belajar dari pelatihan diklat dafi/workshop ini karena sebuah
keharusan bagi seorang guru bisa berinovasi dalam
mengajar dan memanfaatkammedia pembelajaran yang ada.

Hal serupa; juga ditanyakan, kepada informan lain
seperti perwakilan™guru- di ‘tiap-tiap madrasah. Dalam
Jjawaban bapak Drsy Ahsdnul [Fikriselaku perwakilan guru
MIN 1 Muara Enim tentang strategi peningkatan kualitas
guru madrasah, mengungkapkan bahwa:

“Kami mempunyal program tahfidz, tilawah itu
untuk bidang keagamaan. Beda lagi dengan
program kesenian. Ada sains juga itu yang dari
program akademik. Dan itu ada dalam pelatihan
yang berupa diklat, workshop yang diadakan dari
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim.””°

% Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.], guru MAN | Muara
Enim (melalui Vie Offfine) pada tanggal 14 April 2022,

™ Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Qffline) pada tanggal 12 April 2022,
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“Melalui pelatihan berkelanjutan. Umpanya misal

ada guru yang mendapatkan informasi tentang
bimbingan atau pelatthan tadi, lalu kami
sebarluaskan kepada guru-guru yang lain.”

Selanjutnya, kepala seksi bidang pendidikan
madrasah Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
bapak Drs. Ahsanul Fikri mengungkapkan mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam peningkatan kualitas
guru madrasah, sebagai berikut:

“Kalau faktor pendukungnya itu: kami bisa
mendapatkan ifnformasi dari\Kemenag baik itu dari
kanwil maupuffi pusat,””!

Lanjutnya Beliau smenjélaskan bahwa informasi
yang dimaksud berupa apapun itu, baik tentang kepentingan
guru, sekolah, bahan “ajar dan masth banyak lagi yang
lainnya.

“Tidak semua guru mendapatkan informasi
pelatibar [itu, fetapifhanya.sath dua\guru saja yang
bisa " mengikuti™ bimbingan/pelatihan  tersebut.
Namun bukankami (dalam attian guru yang telah
mengikuti pembinaan/  pelatihan)  tidak
memberikan infonmasi -kepada guru yang lain,
justru malah sebaliknya, kami saling berbagi
menyampaikan informasi dari pelatihan yang telah
kami dapatkan.””

Pentingnya pelatihan diklat dan workshop sebagai
kegiatan PKB (Pengembangan Keprofeisan Berkelanjutan).
Informasi yang telah didapat dari diklat ataupun workshop
sangat bermanfaat tidak hanya untuk kepentingan guru

" Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Qffline) pada tanggal 12 April 2022.

 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Offfine) pada tanggal 12 April 2022,
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madrasah pribadi, tetapi bermanfaat juga untuk diterapkan
kepada guru-guru madrasah yang lain. Berdasarkan
kaitannya, bahwa pelatihan diklat dan workshop sangat
penting untuk guru madrasah.

Dalam jawaban ibu Semawati, S.Pd.l selaku
perwakilan guru MTsN 1 Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Bimbingannya itu seperti diklat dan workshop.””*

“Dengan cara mengikuti diklat atau workshop.
Kalau diklat-ituwaktu-pelatihannya lebih lama dan
kalau workshop wakty pelatihannya lebih
sebentar. Pelatihan wang;terakhir saya ikuti pada
tahun 2007-2008 Kalau tidak salah. Kalau
pelatihan |untukismata ‘pelajaran agama masih
kurang ekstra bimbingannya, lebih banyak ke
pelatihan termatik dan_sains.”"™

Undang-Undang Nomor 43 Tahun tentang pokok-
pokok Kepegawaian ppada=pasal, 3. membahas tentang
Pendidikan/Pelatihan “(Diklaty™ pegawar “yakni untuk
mewujudkan daya“guna dam hasil guna yang scbesar-
besarnya, diadakanlah pengaturan serta penyelenggaraan
pelatihan diklatjabatan pegawai:

Selanjutnya, ibu Semawati, S.Pd mengungkapkan
mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
peningkatan kualitas guru madrasah, sebagai berikut:

“Yang pertama faktor pendukung: adanya MGMP,
buku-buku  pelajaran/buku-buku  yang ada
relevansinya dengan pelajaran.””

7 Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.I, guru MTsN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,
74 .
1bid.,
" Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.], guru MTsN 1 Muara
Enim (melalui Via Offiine) pada tanggal 12 April 2022.
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“Kemudian yang kedua faktor penghambat: kurang
memfasilitasi alat peraga (media pembelajaran).”’

Jawaban ibu Nurhayati, S.Pd. mengenai stretegi
peningkatan kualitas guru madrasah, mengungkapkan
bahwa:

“Pelatihannya itu ada berupa: diklat, workshop,
dan MGMP. MGMP itu kepanjangan dari
Musyawarah Guru Mata Pelajaran.””’

“Prosesnya itu melalui diklat, baik diklat yang
diselenggarakan—di—madrasah, kemenag pusat
maupun kanwil. Lalu yang kedua, pembinaan oleh
pengawas, pengawas'itu ufusan dari Kementerian
Agama Kabupatén Muata Enim.”"®

MGMP (Musyawarah| Guru Mata Pelajaran)
merupakan suatu wadah kegiatan—profesional guru mata
pelajaran semacam disanggar maupun di sekolah masing-
masing, yang memiliki dua unsur yakni muswayah dan guru
mata pelajarait’’ |Penirigkafan’ profesionalisntesguru juga
terus diupayakan Sebagai akibat dari pergeseran paradigma
dalam proses pembelajaran. Dari /méngajar (teaching) ke
belajar (learning), dan dari, berpusat- pada guru menjadi
berpusat pada'siswa=Pembelajaran ‘yang’ dominan melalui
kegiatan kelas dalam peran guru yang mengontrol proses
belajar sebagai upaya untuk meningkatkan mutu.

 Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.], guru MTsN 1 Muara
Enim {melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,
7" Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.I, guru MAN 1 Muara
Enim (miga!ui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022.
Ibid.,
™ Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV
Alfabeta, 2009}, him. 107.
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Selanjutnya terkait faktor pendukung dan penghambat
dalam peningkan kualitas guru madrasah, ibu Nurhayati,
S.Pd. mengungkapkan bahwa:

“Kalau faktor pendukungnya itu mendukung dalam
memperbaiki proses KBM.”*

“Kalau untuk faktor penghambatnya, sejauh ini
belum ada faktor penghambatnya ketika ibu
mengikuti pelatihan. Karena dari pelatihan
tersebut mendapatkan sertifikat, dan sertifikat
tersebut berguna untuk kenaikkan pangkat.”®'

Jelas fungsj pembinaan diklat dan

; i}% lukan juga perbaikan
yangpikan pembelajaran dan
D>

bagaimana seorang éjru i
media seperti apa yang di

245 il
sl

Demi terwujt eningkatan  kualitas guru
madrasa,b a ﬁlgl bingan-pembinaan
diberika mg € ;E Ag Republik
Indonesia sampai sg;a vang diselenggarakan oleh
tiap-tiap madrasatl. 1 %xmeda, pembinaan dari
Kementeriar] P@NE@*ﬁerupa diklat dan
workshop. Kendati demikian, untuk peserta pembinaan dari
Kementerian Agama Republik Indonesia tersebut dibatasi.
hanya beberapa guru perwakilan dari tiap-tiap madrasah
yang dapat mengikutinya. Kegiatan diklat lebih lama
waktunya ketimbang workshop yang waktu pembinaannya
lebih singkat. Untuk pelaksanaan pembinaan tersebut,

peserta tidak dipungut biaya apapun, biaya ditanggung oleh
pihak penyelenggara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

* Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.1, guru MAN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022.

81 Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.I, guru MAN | Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022.
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bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l., MM. (Selaku Kepala
Seksi Pendidikan Madrasah) ketika peneliti wawancara:

“Pelatihan ini tidak ada guru honorer, hanya
diperuntukkan guru PNS. Dan dalam pelatihan ini
tidak dipungut biaya apapun.”®?

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa
informan terkait strategi peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan madrasah
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim dengan cara
memberikan pembinaan berupa diklat dan workhsop kepada
guru-guru madrasah/ yahg-/PNS secara bergiliran dan
pelatihan ini tidak dipungdt, biaya apapun. Pentingnya
pelatihan diklat danviweérkshop Sebagai kegiatan PKB
(Pengembangan Keprofeisan'Berkelanjutan).

B. PEMBAHASAN

1.

Strategi Peningkatan*Kualitas Guru Madrasah Melalui
Peran Layanan Seksi Pendidikan Madrasah Di
Kementerian JAgama/Kabipaten Muara, Enim Tahun
2022

Kualitas | gurll mérupakan-suatu, asét\yang berharga
dalam mencetak peserta didik yang unggul, yakni dengan
cara meningkatkan kompetensi guru dan profesional guru.
Untuk mewujudkan hal tersebut, perilu adanya sebuah
strategi. Menurut Tjiptono istilah strategi berasal dari bahasa
Yunani yaitu strategi yang artinya seni atau ilmu untuk
menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa diartikan suatu
rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer
pada daerah — daerah tertentu untuk mencapai tujuan

82 Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.1., MM.,

kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022,
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tertentu.®® Sedangkan Menurut Menurut Pearce Il dan
Robinson, strategi adalah rencana berskala besar, dengan
orientasi masa depan, guna berinteraksi dengan kondisi
persaingan untuk mencapai tuj uan.®*

Dalam peningkatan kualitas guru madrasah, hal ini
berkenaan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional. Yang mana kompetensi-kompetensi tersebut
harus dimiliki dan diupgrade oleh setiap guru. Banyak
strategi yang dapat dilakukan sebagai upaya dalam
penguatan  kompetensi  pedagogik dan  kompetensi
profesional seorang” guru.,  yakni diantaranya adalah
mengikuti bimbingan_atau pelatihan| yang berupa diklat dan
workshop dari  Kemerfterian’, Agama. Layanan seksi
pendidikan madrasah ‘Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim memiliki | | beberapa  program  untuk
meningkatkan kompetensi“guru_yang telah dirancang tata
cara pelaksanaannya ‘dan--tujuan dari diselenggarakan
program-program bimbingan tersebut.

Menyelenggaralkan. program pendidikan merupakan
salah satu darij ¢peran Kementerian Agama untuk
meningkatkan mutu pendidikan ‘déngan melalui madrasah.
Tidak hanya “berfokuS ‘pada -mefyelenggarakan program
pendidikan saja, Kementerian Agama juga memberikan
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan kepada madrasah
dalam naungannya. Sebagaimana yang termaktub seksi
pendidikan madrasah Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim memiliki tugas pokok, sebagai berikut:

3.

% Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Malang: Bayu Media, 2006), hlm.

8 Jhon A. Pearce 11 dan Robinson Richard B.r, Marajemen Strategi

10, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 2.
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a. Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan
pada Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah
(MI), dan Madrasah Tsnawiyah (MTs)

b. Melakukan pengelolaan data dan informasi pada
pendidikan madrasah yaitu, Raudhatul Athfal (RA),
Madrasah  Ibtidaiyah (M), dan  Madrasah
Tsanawiyah (MTs)

Dalam seksi pendidikan madrasah Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim, diklat dan workshop
merupakan strategi penguatan kompetensi dan kompetensi
profesional dalem menciptakan euru yang berkualitas.
Bermacam-macam diklat yang diselenggarakan oleh seksi
pendidikan madrasah - Kémenterian Agama Kabupaten
Muara Enim berdasarkan ‘waanearazpeneliti dengan kepala
seksi  pendidikan |“madrasah, o |diantaranya:  diklat
pengembangan kurikulum, /diklat penyusunan buku ajar,
diklat evaluasi dan/ penilaidn.|“Diklat dan workshop
merupakan program penting dan rutin dari seksi pendidikan
madrasah Kementerian [Apamia (Kabudpaten Mubara Enim
dalam rangka peningkatan kualitas guru madrasah,
diantaranya kompetensi pedagogik, dan kompetensi
profesional guru.

Pelaksanaan diklat ataupun workshop adalah sebagai
salah satu strategi dalam peningkatan kualitas guru yang
tidak hanya diselenggarakan oleh pihak Kementerian
Agama Republik Indonesia di Jakarta maupun oleh pihak
Kementerian Agama Wilayah Sumatera Selatan saja. Tetapi
seksi pendidikan madrasah Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim juga ikut berperan dalam melibatkan guru
madrasah yang berkompeten untuk mengisi sebuah diklat
ataupun workshop.

Dalam kegiatan wawancara peneliti, strategi dalam
peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran layanan
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seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim memiliki berbagai macam strategi,
jika ditelaah beberapa informan. Hal ini didukung oleh
wawancara peneliti terhadap informan yang peneliti
wawancarai adalah kepala seksi bidang pendidikan
madrasah Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.Il, MM. mengungkapkan
mengenai strategi dalam peningkatan kualitas guru
madrasah, sebagai berikut:

“Kemenag mengirimkan guru-guru madrasah
untuk mengikuti diklat yang diselenggarakan oleh
Balai Diklat’ Keagamaan, (BDK) Palembang dan
workshop |yang( diselenggarakan oleh bidang
madrasah Kanwil Kemeénterian Agama Sumatera
Selatan.”®

Berdasarkan lpada<Peraturan Pemerintah No 101
Tahun 2000 tentang Pendidikan/Pelatihan (Diklat) Jabatan
Pegawai pasal 2 dan 3, bahwa diklat bertujuan untuk:

a. Peningkatan ‘pengetahuan;-keterammpilan, serta sikap
untuk dapdt Cihélaksanakan /tugas jabatan secara
operasional dengan didasari kepribadian etika
pegawal negeti Sipil sesuar dengap’kebutuhan instansi

e. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai
pembaharu serta perekat persatuan dan kesatuan
bangsa

f. Memantapkan semangat dan sikap kepribadian yang
orientasimya pada pengayoman, pelayanan, dan
pemberdayaan masyarakat

g. Menciptakan kesamaan antara visi dan dinamika pola
pikir dalam menjalankan tugas pemerintahan dan

¥ Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.I., MM.,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022,
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pembangunan demi tercapainya pemerintahan yang
baik.

“Strateginya secara bergilir. Misal guru madrasah
yang dapat undangan tadi kami kirim lagi setelah
guru madrasah sebelumnya yang tadi ikut
pelatihan telah selesai. Dan guru yang telah
mengikuti pelatihan, Beliau mentransfer ilmunya
dengan cara sosialisasi ke masing-masing
madrasah serta diperesentasikan ke guru-guru
yang lain.”

Pak Farijal pun—menuturkan kembali, bahwa
harapannya guru-guriy) madrasah ~yang telah mengikuti
pembinaan tadi untuk tidal stagnan berhenti pada sebatas
itu saja, melainkan ilmu yang fmereka telah dapatkan agar
bisa  ditransfer ke> guru-guru,| yang lain  dan
diimplementasikan.

Hal serupa juga.ditanyakan-kepada informan lain
seperti perwakilan guru di tiap-tiap madrasah. Dalam
jawaban bapak Brs. \Ahsanul-Fikri-selaku/perwakilan guru
MIN 1 Muara Enim, mengungkapkan bahwa:

“Kami mempunyai program tahfidz, tilawah itu
untuk | bidang ( keagamaan,~Beda, lagi dengan
program kesenian. Ada sains juga itu yang dari
program akademik. Dan itu ada dalam pelatihan
yang berupa diklat, workshop yang diadakan dari
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim.”%’

“Melalui pelatihan berkelanjutan. Umpanya misal

ada guru yang mendapatkan informasi tentang
bimbingan atau pelatihan tadi, lalu kami
sebarluaskan kepada guru-guru yang lain.”

86 .
Ibid,
87 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,
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Pentingnya pelatihan diklat dan workshop sebagai
kegiatan PKB (Pengembangan Keprofeisan Berkelanjutan).
Informasi yang telah didapat dari diklat ataupun workshop
sangat bermanfaat tidak hanya untuk kepentingan guru
madrasah pribadi, tetapi bermanfaat juga untuk diterapkan
kepada guru-guru madrasah yang lain. Berdasarkan
kaitannya, bahwa pelatihan diklat dan workshop sangat
penting untuk guru madrasah.

Dalam jawaban ibu Semawati, S.Pd.I selaku
perwakilan guru MTsN | Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Bimbingdnnya ifu seperti|diklat dan workshop.”*®

“Dengan cara“mengikuti| diklat atau workshop.
Kalau diklatitu waktu pelatihannya lebih lama dan
kalau workshop'\ wakte pelatihannya lebih
sebentar. Pelatihan yang.terakhir saya ikuti pada
tahun 2007-2008“kalau tidak salah. Kalau
pelatihan untuk mata pelajaran _agama masih
kurang ekStra=bimbingannya/ lebih, banyak ke
pelatihan tematik dan sains,”*

Undang-Undang Nomor 43 Tahun tentang pokok-
pokok Kepegawaian' pada\ pasal.3] /miembahas tentang
Pendidikan/Pelatihan  (Diklat) pegawai yakni untuk
mewujudkan daya guna dan hasil guna yang sebesar-
besarnya, diadakanlah pengaturan serta penyelenggaraan
pelatihan diklat jabatan pegawai.

Selanjutnya jawaban dari ibu Nurhayati, S. Pd.I
selaku perakilan guru MAN | Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

% Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.1, guru MTsN 1 Muara
Enim (mesgalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022.
Ibid.,
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“Pelatihannya itu ada berupa: diklat, workshop,
dan MGMP. MGMP itu kepanjangan dari
Musyawarah Guru Mata Pelajaran.”®

“Prosesnya itu melalui diklat, baik diklat yang
diselenggarakan di madrasah, kemenag pusat
maupun kanwil. Lalu yang kedua, pembinaan oleh
pengawas, pengawas itu utusan dari Kementerian
Agama Kabupaten Muara Enim.”""

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
merupakan suatu wadah kegiatan profesional guru mata
pelajaran semacam disanggar,maupun di sekolah masing-
masing, yang memiliki dua unsur yakni muswayah dan guru
mata pelajaran.”” Peningk@tan profesionalisme guru juga
terus diupayakan Sebagai ‘akibat:dari pergeseran paradigma
dalam proses pembelajaran| Dari mengajar (tfeaching) ke
belajar (learning) dan’dari/berpusat pada guru menjadi
berpusat pada siswa. Pembelajaran yang dominan melalui
kegiatan kelas dalam peran guru yang mengontrol proses
belajar sebagabupaya untuk meningkatkan mutt.

Demi terwujudnya peningkatan kualitas guru
madrasah  secara " “maksimal,”” pembinaan-pembinaan
diberikan mulais |dafi (Kementerian., |Agama Republik
Indonesia sampai pembinaan yang diselenggarakan oleh
tiap-tiap madrasah. Tidak jauh berbeda, pembinaan dari
Kementerian Agama Republik Indonesia berupa diklat dan
workshop. Kendati demikian, untuk peserta pembinaan dari
Kementerian Agama Republik Indonesia tersebut dibatasi,
hanya beberapa guru perwakilan dari tiap-tiap madrasah
yang dapat mengikutinya. Kegiatan diklat lebih lama

% Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.1, guru MAN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022,
o1 yp:
1bid,
%2 Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV
Alfabeta, 2009), hlm. 107.
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waktunya ketimbang workshop yang waktu pembinaannya
lebih singkat. Untuk pelaksanaan pembinaan tersebut,
peserta tidak dipungut biaya apapun, biaya ditanggung oleh
pihak penyelenggara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.I., MM. (Selaku Kepala
Seksi Pendidikan Madrasah) ketika peneliti wawancara:

“Pelatihan ini tidak ada guru honorer, hanya
diperuntukkan guru PNS. Dan dalam pelatihan ini
tidak dipungut biaya apapun.””

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa
informan terkait (strategi” 'peningkatan kualitas guru
madrasah melalui peran laganan seksi pendidikan madrasah
Kementerian Agama,Kabupaten Muara Enim dengan cara
memberikan pembinaan bertipa diklat dan workhsop kepada
guru-guru madrasdli; yang | PNS | secara bergiliran dan
pelatihan ini tidak dipungut biaya apapun.

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam
Peningkatin“Kualifas—Guru ‘Madrasah Melalui Peran
Layanan Seksi Pendidikan Madrasah Di Kementerian
Agama KabupatenMuara/fnimTahun 2022

Dalam setiap proses peningkatan kualitas suatu
lembaga, tentunya memiliki tujuan yang hendak dicapai.
Faktor pendukung diperlukan untuk mengetahui hal-hal
yang dapat membantu dalam upaya peningkatan kualitas
guru madrasah melalui peran layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim,
sedangkan faktor penghambat diperlukan untuk mengetahui
hal-hal yang dapat menghambat sekaligus sebagai bahan

% Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l, MM,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offline) pada tanggal 06 April 2022.
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pertimbangan untuk diperbaiki dalam upaya peningkatan
kualitas guru madrasah melalui peran layanan seksi
pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kata dukung berarti duduk di punggung atau di pinggang
orang, dukungan berarti sesutu yang didukng; sokongan;
bantuan. Kata pendukung memiliki makna orang yang
mendukung; penyokong, pembantu, penunjang.®*
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendukung adalah-suaty keadaan yang dimana selalu
dalam keadaan yang mendukung atau membantu
berjalannya suatu proses.

Dalam kegiatan “Wawancara peneliti, faktor
pendukung dan penghambat| dalam | peningkatan kualitas
guru madrasah melalui - peran, layanan seksi pendidikan
madrasah di Kementerian’/Agama-Kabupaten Muara Enim
memiliki berbagai macam faktor, jika ditelaah beberapa
informan. {Hal “ni \didOKurig\ oléh wawancara peneliti
terhadap informan yang. peneliti wawancarai adalah kepala
seksi bidang pendidikanmadrasah” Kementerian Agama
Kabupaten Mudra | Enim~bapak “H. V.| Edrijal Akmal, S.
Pd.l,, MM. mengungkapkan mengenai faktor pendukung
dalam peningkatan kualitas guru madrasah, sebagai berikut:

“Faktor pendukungnya SDM tercukupi dalam
artian guru madrasah.”

Sumber Daya Manusia merupakan unsur termahal.
Semakin berkmbangnya suatu instansi atau lembaga, maka

* Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Arti Dukung, dikutip dari
https://kbbi.web.id/dukung . Diakses pada tanggal 04 Mei 2022,

% Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.I, MM.,
kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim (melalui
Via Offfine) pada tanggai 06 April 2022,
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semakin banyak pula tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
menggerakkan suatu kegiatan operasional. Sumber Daya
Manusia yang dimaksud informan diatas adalah guru
madrasah yang ikut berpartisipasi dalalam pelatihan dan
pembinaan.

Hal serupa juga ditanyakan kepada informan lain
seperti perwakilan guru di tiap-tiap madrasah. Dalam
jawaban bapak Drs. Ahsanul Fikri selaku perwakilan guru
MIN 1 Muara Enim, mengungkapkan bahwa:

“Kalau faktorpendukungnya itu: kami bisa
mendapatkén inforfmasi dari Kemenag baik itu dari
kanwil maupun pusat.”

Lanjutnya Beliaugpmenjelaskan bahwa informasi
yang dimaksud berupa apapun itu{/baik tentang kepentingan
guru, sckolah, bahan ajar dan_masih banyak lagi yang
lainnya.

Dalam  jawaban..ibu, Semawati, S...Pd.] selaku
perwakilan’ gur' MTsN=1' Muara' Enifri; ‘mengungkapkan
bahwa:

“Yang pertama-fakter-pendukung: adanya MGMP,
buku-bukw’ “-pelajaran/buleu-buku  yang  ada
relevansinya dengan pelajaran.””’

MGMP sangat bermanfaat sekali dalam peningkatan
kualitas guru sebagaimana seperti tanggapan informan
diatas. Musyawarah Guru Mata Pelajaran bertujuan untuk
memotivasi guru dalam meningkatkan kemampuan serta
keterampilan ketika merencanakan, melaksanakan, dan
membuat evaluasi suatu program pembelajaran. Dalam

% Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022.

®7 Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.I, guru MTsN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022.
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rangka meningkatkan kepercayaan diri sebagai seorang
guru profesional, dan untuk menyatakan kemahiiran dan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran  sehingga mampu menunjang usaha
peningkatan dan mutu suatu pendidikan,”®

Selanjutnya jawaban dari ibu Nurhayati, S.Pd.I
selaku perakilan guru MAN 1 Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Kalau faktor pendukungnya itu mendukung
dalam memperbaiki proses KBM.””

Jelas fungsi| “daripada pembinaan diklat dan
workshop salah satunya s€bagai, jalan untuk memperbaiki
proses pembelajaran, | tidak hanya perbaikan pada internal
guru madrasah saja —tetapi |diperiukan juga perbaikan
bagaimana seorang gurt_menyampdikan pembelajaran dan
media seperti apa yang-digunakan!

Dalam menjalankan tugas_tentu saja_.ada faktor-
faktor penghambat yang harus dihadapi. Makna-penghambat
menurut Kamus Besar-Bahasaslndongsia (KBBI), hambat
merupakan kata dasar~dari~penghambat berarti membuat
sesuatu menjadinJamabat “afau tidak.lancar. Penghambat
berarti orang yang menghambat, alat yang digunakan untuk
menghambat. Hambatan merupakan keadaan yang dapat
menyebabkan  pelaksanaan  terganggu.'®  Berdasakan
pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penghambat adalah suatu keadaan yang dimana selalu dalam

keadaan tidak [ancar atau mengalami gangguan.

% Direktorat Profesi Pendidik, Panduan KKG dan MGMP, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 1-2.

? Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.1, guru MAN 1 Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022,

1% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Arti kata Hambat, dikutip
dari https://kbbi.web.id/hambat Diakses pada tanggal 04 Mei 2022.
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Selanjutnya peneliti mewawancarai terkait faktor
penghambat dalam peningkatan kualitas guru madrasah.
Faktor penghambat dalam peningkatan kualitas guru
madrasah yakni berupa faktor internal guru itu sendiri. Hal
ini didukung oleh wawancara peneliti terhadap informan
yang peneliti wawancarai adalah kepala seksi bidang
pendidikan madrasah Kementerian Agama Kabupaten
Muara Enim bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l., MM.
mengungkapkan mengenai faktor pendukung dalam
peningkatan kualitas guru madrasah, sebagai berikut:

“Faktor penghambatnya yakni faktor internal guru
madrasah itu sendiri. Misal: ada guru madrasah
yang telah “ditunjuky urituk mengikuti pelatihan,
tetapi menolakinyawkarena masih punya anak
kecil/bayi yang susah untuk ditinggal berpergian.
Dan ada jaga guru yang telah ditunjuk untuk
mengikuti —pelatihan;—tetapi juga menolaknya
alasannya 'karena sudah’/ tua (sudah mendekati
masa pensiun).”!!

Dalam 'sebuah™tencana~pasti ‘ada’ ‘yang namanya
faktor penghambat sebagaimaua yang telah dipaparkan oleh
pak Farijal. Kaitannya dengan pelatihan, menurut Yusuf
pelatihan adalah |bagian’ daripada.pendidikan. Yang mana
pelatihan tersebut bersifat spesifik, segera dan praktis.
Spesifik yang maknanya pelatihan berkaitan dengan bidang
pekerjaan yang dijalani. Segera dan praktis berkaitan
dengan yang telah ditraining dan diimplementasikan. Pada

9 Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l,
MM, kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
{melalui Via Offline) pada tanggal 06 April 2022.
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dasarnya pelatihan tersebut guna memperbaiki penguasaan
diberbagai keterampilan kerja dalam waktu yang singkat.'®

Hal serupa juga ditanyakan kepada informan lain
seperti perwakilan guru di tiap-tiap madrasah. Dalam
jawaban bapak Drs. Ahsanul Fikri selaku perwakilan guru
MIN 1 Muara Enim, mengungkapkan bahwa:

“Tidak semua guru mendapatkan informasi
pelatihan itu, tetapi hanya satu dua guru saja yang
bisa mengikuti bimbingan/pelatihan tersebut.
Namun bukan kami (dalam artian guru yang telah
mengikuti pembinaan/ pelatihan) tidak
memberikan| dnformasi kepada guru yang lain,
justru malah® sebdliknya;; kami saling berbagi
menyampaikan informasi dari pelatihan yang telah
kami dapatkan;”'®

Dalam satu kesatuan‘lembaga pendidikan maka
diperlukan pula satu kesatyan suinber daya manusia yang
kokoh dalam hal ini adalah guru. llmu yang telah didapat
akan lebihjbermanfaat lagijikalad.bisa berbagi‘kepada yang
lain dan diimplementasikan. Seperti pada tuturan pak
Ahasanul Fikri diatas, mencerminkan/kerja sama yang baik
antar sesama guru madrasah,

Dalam jawaban ibu Semawati, S. Pd.I selaku
perwakilan guru MTsN 1 Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

"2 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di
Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him

69.
1 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1

Muara Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 12 April 2022,
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“Kemudian yang kedua faktor penghambat: kurang
memfasilitasi alat peraga (media
pembelajaran).”'**

Beliau menuturkan bahwa bantuan alat peraga
masih kurang diperhatikan. Semoga ketika Beliau
mengikuti diklat dan workshop kembali, mendapatkan
bantuan alat peraga terlebih Beliau mengajar pada mata
pelajaran figih. Mengutip teori Soekidjo dalam Rikson,
teori pelatihan (diklat) mempengaruhi proses pendidikan
dan platihan menjadi 2 bagian, yakni: perangkat lunak dan
perangkat keras.'” ~Perangkat ~Junak semisal materi,
kurikulum dan perangkat keras semisal media pembelajar.

Selanjutnya jawaban dari”ibu Nurhayati, S. Pd.I
selaku perakilan gursMANI Muara Enim, mengungkapkan
bahwa:

“Kalau unfuk’ faktor|/penghambatnya, sejauh ini
belum ada faktor penghambatnya ketika ibu
mengikuti , pelatihange~ Karena, dari pelatihan
tersebut ‘thendapatkan-'sertifikaty ~dan sertifikat
tersebut bereuna untuk kenaikkan pangkat.”w6

Pada intinya_dapat _peneliti tarik kesimpulan bahwa
faktor penduking.” guru “madrasah /~dalam mengikuti
pembinaan, yakni: guru-guru yang mengikuti pembinaan
tercukupi, mendapatkan jangkauan informasi lebih luas,
adanya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran),
mendapatkan buku-buku yang ada relevansinya dengan
pelajaran, serta dapat memperbaiki proses pembelajaran.
Adapun faktor penghambat guru madrasah dalam mengikuti

" Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.l, guru MTsN 1|
Muara Enim (melalui Via Offfine) pada tanggal 12 April 2022.

" Soekidjo Natoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm. 13.

1% Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, $.Pd.I, guru MAN 1 Muara
Enim (melalui Via Offfine) pada tanggal 14 April 2022,
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pembinaan, yakni: terdapat faktor internal dari guru itu
sendiri, tidak semua guru mendapatkan pelatihan tersebut,
serta  kurang memfasilitasi alat peraga (media
pembelajaran).

3. Sistem Evaluasi Dalam Peningkatan Kualitas Guru
Madrasah Melalui Peran Layanan Seksi Pendidikan
Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten Muara
Enim Tahun 2022

Kementerian Agama tidak hanya berfungsi
meningkatkan lembaga pendidikan dalam naungannya saja,
tetapi juga meningkatkand unsut-unsur kualitas guru
madrasah. Dalam rangka ‘meningkatkan kualitas suatu
lembaga pendidikan, |sepertityRaudhatul Athfal, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah sampai
pada Perguruan Tinggi, Kementerian Agama memberikan
pembinaan dan pelatihan/“untuk—tenaga pendidik demi
meningkatkan kompetensi sesuai dengan bidang dan bakat
mereka. Tiada vpaya/ untik~memajukan/sebuah lembaga
pendidikan dalam naungan Kementerian Agama tanpa
adanya evaluasi, karefia-kualitas suatu ‘lembaga pendidikan
berpengaruh juga, pada, kualitas komponenskomponen yang
ada dalamnya termaSuk kualitas guru. Berbicara tentang
evaluasi berarti berbicara tentang hasil akhir dari sebuah
pencapaian yang hendak dicapai oleh suatu lembaga atau
institusi.

Evaluasi yang bersumber dari kamus Oxford
Advanced Leaner’s Dictionary of Current English evaluasi
memiliki makna to find out, decide the amount or value
yang berarti suatu upaya untuk menentukan nilai atau
jumlah.'”” Menurut Anderso, evaluasi sebagai suatu proses

97 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT Rineka Putra, 2007), hlm. 1.
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untuk menentukan hasil yang telah dicapai beberapa
kegiatan yang dirancang untuk mendukung tercapainya
sebuah  tujuan.  Dalam  pandangan  Stufflebeam
mengungkapkan pula bahwasannya evaluasi adalah proses
pencarian, penggambaran, serta pemberian informasi yang
bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam rangka
menentukan alternatif keputusan.'®

Peneliti merangkum pengertian evaluasi adalah suatu
usaha untuk mengetahui kinerja suatu program kegiatan
dengan mengumpulkan bukti-bukti yang ada kaitannya
dengan sistem pencapaian;tujuan program kegiatan tersebut.
Evaluasi ini berkaitan.dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap-suatu materi atau objek.
Penilaian-penilaian itu berdasarkai pada suatu kriteria yang
ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang
telah ada.

Standar kualitas $éorang gurt’ atau seorang pengajar
haruslah, seseorang , .yang- telah _memiliki, kualifikasi
pendidikan’ sebagal’ syarat dalant ‘'mengajar~dan memiliki
kompetensi dalam |s€ksinya. Balam jhal ini, guru madrasah
tidak hanya sebatas’ menyampaikan materi atau bahan
pelajaran  sajay tetapi juga -menambahkan aspek-aspek
keislaman pada materi pelajaran, mengintgrasikan mata
pelajaran dengan agama Islam, serta menanamkan akhlak
yang baik kepada peserta didik. Maka dari itu
diperlukannya sebuah evaluasi demi meningkatkan kualitas
guru mencapai terwujudnya empat kriteria kompetensi guru,
yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi  sosial,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional.

Dalam kegiatan wawancara peneliti, sistem evaluasi
dalam peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran

1% 1bid.,
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layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim memiliki berbagai macam sistem
evaluasi, jika ditelaah beberapa informan. Hal int didukung
oleh wawancara peneliti terhadap informan yang peneliti
wawancarai adalah kepala sekst bidang pendidikan
madrasah Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l., MM. mengungkapkan
mengenai sistem evaluasi dalam peningkatan kualitas guru
madrasah, sebagai berikut:

“Ya ada, tetapi sejauh ini pendidikan madrasah
belum ada mengatasi—secara langsung terkait
sistem evaluasi ~ kepada- guru-guru madrasah.
Karena yang mengiirus sistem evaluasi itu adalah
dari kepala imadrasah_dtuOsendiri dan pengawas
madrasah.”'%

Dalam pandangan|E. Mulyasa, ‘manajemen pendidikan
seorang kepala madrasah/ memilikifungsi sebagai: leader,
edukator, innovator, administrator, motivafor dan
supervisor;''S Dalam sebuatrlembaga-pendidikan dipimpin
oleh kepala“madrasah yan terdiri dari bermacam unsur,
diantaranya: siswa, stafdan dewan'guru. Dan dari itu juga,
kepala madrasah berusaha untuk _meningkatkan tujuan
daripada lembaga“pendidikan ‘tersebut’ déngan mengawasi
serta  mengevaluasi  celah-celah  kekurangan dalam
ketercapaian suatu lembaga pendidikan. Seperti yang
dipaparkan informan diatas, bahwa kepala madrasah pun
ikut turun tangan untuk memajukan lembaga pendidikan
yang berada dalam genggamannya.

19 Hasil wawancara dengan bapak H. M. Farijal Akmal, S. Pd.l,
MM., kepala seksi pendidikan Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
(melalui Via Offling) pada tanggal 06 April 2022.

1 £ Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2005), Cet. Ke-6, hlm. 98.
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Hal serupa juga ditanyakan kepada informan lain seperti
perwakilan guru di tiap-tiap madrasah. Dalam jawaban
bapak Drs. Ahsanul Fikri selaku perwakilan guru MIN 1
Muara Enim, mengungkapkan bahwa:

“Tentu saja ada evaluasinya yakni untuk
mengembangkan diri, serta menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan.”"!

Dengan adanya pembinaan diklat dan workshop sebagai
bahan evaluasi untuk mengembangkan diri guru madrasah
serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

Dalam jawaban ibu Semawati,“8.Pd. ] selaku perwakilan
guru MTsN | Muara Enimn, mengungkapkan bahwa:

“Pertama, kami banyak belajar ketika pelaksanaan
proses pembelajaran berlangsung. Dan yang
kedua, ketika mengajar—ada bantuan dari alat
peraga, seperti boneka jenazah.”'"

Ibu|Séimawati salah>sath ifnfoiman gurutdari MTsN |
Muara Enim, Beltau mengajar sebagai guru-mata pelajaran
figih. Dengan adanya pemibingan/|diklat dan workshop
membuat guru terkhusus Beliau menjadi semakin untuk
terus belajar dan'berbenah dititerkait proses pembelajaran
dengan mengkreatifitaskan media pembelajaran. Menurut
Beach Tujuan-tujuan Pendidikan/Pelatihan (Diklat) adalah
sebagai berikut:'"

a. Dengan adanya Pendidikan/Pelatihan (Diklat) maka
jangka waktu yang digunakan pegawai untuk
memperoleh keterampilan akan lebih cepat, pegawai

"1 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahsanul Fikri, guru MIN 1
Muara Enim (melalui Via Offfine) pada tanggal 12 April 2022.
"2 Hasil wawancara dengan ibu Semawati, S.Pd.I, guru MTsN 1
Muara Enim (melalui Via Offline) pada tangpal 12 April 2022,
Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 76.
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akan lebih cepat pula menyesuaikan diri dengan
pekerjaan yang dihadapinya.

b. Pendidikan/Pelatihan  (Diklat)  bertujuan  untuk
meningkatkan  prestasi  kerja pegawai dalam
mnghadapi  pekerjaan-pekerjaan  yang  sedang
dihadapi.

c. Pendidikan/Pelatihan  (Diklat) diharapkan dapat
membentuk sikap dan tingkah laku para pegawai
dalam melakukan pekerjaannya. Dititik beratkan pada
peningkatan partisipasi dari para pegawai, kerjasama
antar pegawaidan loyalitas terhadap perusahaan.

d. Pendidikan/Pe[aMﬁaﬂSLAM([;11 lat) membantu
memecahkan ~mé alah operasional
perusahaan seha &ti mengurangi kecelakaan
kerja, mengurangi a en%t rangi labor turnover,
dan lain-lain. 2

=) >
Selanjutnya jawabaﬁi@ﬂj@ﬂﬁ@’myati, S. Pd.I selaku

perakilan guru MAN | Muara Enim, mengungkapkan

e UNIVERSITAS
“Evaluasi [ x t g di
pe;?:):!e:iﬁgﬁs&érm k::lt:;anpyamzi:::
L INEE S ™ e

Sebagaimana dalam tuturnya, Ibu Nurhayati selaku guru
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam banyak belajar
dari pelatihan diklat dan workshop ini karena sebuah
keharusan bagi seorang guru bisa berinovasi dalam
mengajar dan memanfaatkan media pembelajaran yang ada.
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi
guru meliputi:  kompetensi pedagogik, kompetensi

=
£

N|\7ER§_1TA

" Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, S.Pd.I, guru MAN | Muara
Enim (melalui Via Offline) pada tanggal 14 April 2022.
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kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional
yang didapatkan melalui pendidikan profesi.'”

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap
subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial
sebagai berikut;

1) Memahami < peserta ~ didik secara mendalam
memiliki’ indikator esensial: memahami peserta
didik |dengan’ "memanfaatkan  prinsip-prinsip
perkembangan Kognitif; memahami peserta didik
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian;
dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

2) Merancang | pembelajaran, termasuk memahami
landasan  pendidikan  untuk  kepentingan
peiibelajaran [ Jmemililki~ AindiKator  esensial:
memahami landasan kependidikan; menerapkan
teori | Belajar Adan /\pembelajaran; menentukan
strategi. pembelajaran. berdasarkan karakteristik
peserta-didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi  ajar;  serta  menyusun  rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3) Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator
esensial: menata latar (setting) pembelajaran; dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran  memiliki  indikator  esensial:

"5 Info Kompetensi, Empar kompetensi Guru Berdasarkan Undang-

Undang, dikutip dari http://kompetensi.info/kompetensi-guru/empat-

kompetensi-guru.html, diakses pada tanggal 7 Desember 2022 pukul 07.13
WIB.
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merancang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode;
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar (mastery learning); dan memanfaatkan
hasil peniiatan pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.
Mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki
indikator esensial: memfasilitasi peserta didik
untuk pengembangan ‘berbagai potensi akademik;
dan  memfasilitasiy, peserta  didik  untuk
mengembangkan, berbagai (potensi nonakademik.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi | kepribadian merupakan kemampuan

personal yang mencerniinkan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif; dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci
subkompetensi \térsebut—<dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1

2)

3)

Kepribadian“yang- mantap’ dan stabil memiliki
indikater jesensial; bertindak sesuai dengan norma
hukum; bertindak ~sestiai’ dengan norma sosial;
bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma.
Kepribadian yang dewasa memiliki indikator
esensial: menampilkan  kemandirian  dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja
sebagai guru.

Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial:
menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak.
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4) Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator
esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan memiliki
perilaku yang disegani.

5) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka
menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani
peserta didik.

Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru

untuk berkomunikasi-dan bergaul secara efektif dengan

peserta didik, sesamadpendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik,Odan masyarakat sekitar.

Kompetensi inii memiliki msubkompetensi dengan

indikator esensia¥sebagai berikut:

1) Mampu berkemunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta/didik-memiliki indikator esensial:
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

2) Mampul berkomunikasidan bergaul.Secara efektif
dengan sesama pendidik dantenaga kependidikan.

3) Mampu berkonmumikasi dan ‘bergaul secara efektif
dengdhworang tia/walifpeséita [didik dan masyarakat
sekitar.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran

di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi

materinya, serta penguasaan terhadap stuktur dan

metodologi  keilmuannya.  Setiap  subkompetensi
tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut:

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi memiliki indikator esensial:
memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
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sekolah; memahami struktur, konsep dan metode
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan
materi ajar; memahami hubungan konsep antar
mata pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Menguasai struktur dan metode keilmuan
memiliki indikator esensial menguasai langkah-
langkah penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

Jadi kesimpulan yang bisa peneliti tarik bahwasannya
dalam pembinaan guru-madrasah memiliki berbagai
macam-macam evalugsi, diantaranya: yang mengurus
sistem evaluasi itu adalah @dari kepala madrasah itu sendiri
dan pengawas madrasah, “sistem| evaluasinya untuk
mengembangkan diri sérta menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan,  guru|—madrasah banyak belajar ketika
pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung,
mendapatkan bantuan alat peraga ketika mengajar, dan
evaluasi bervpal | \tentang [“tedia| “pembeldjaran  agar
kedepannya™ guru madrasah bisa  mengajar dengan
memanfaatkan media yang ada(

Adapun evadludsi™pasca\pembifaan gintuk mencapai
target utamanya yakni semuanya difasilitasi sehingga
menjadi guru yang berkualitas dan bermutu. Evaluasi dari
pengawas dianalisis lalu yang bermasalah, ditraining setelah
itu dievaluasi. Pasca pembinaan apabila masih belum bagus,
maka diperlukan adanya tindakan  berkelanjutan.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Strategi peningkatan kualitas guru madrasah melalui peran
layanan seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim tahun 2022 yakni melalui program
pembinaan diklat dan workshop kepada guru-guru
madrasah yang PNS secara bergiliran dan pelatihan ini
tidak dipungut biaya’apapum.

Faktor pendukungnya berupa: guru-guru yang mengikuti
pembinaan tercukupi, mendapatkan jangkauan informasi
lebih luas, adanyaii MGMP™ (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran), mendapatkan buku-biku yang ada relevansinya
dengan pelajaran, —serta’ “dapat! memperbaiki proses
pembelajaran. Dan “yang kedua’/faktor penghambatnya,
yakni: terdapat faktor internal dari guru itu sendiri, tidak
semua guril mendapatkan-pelatthan tergebutsserta kurang
memfastilitasi alat peraga (media permnbelajaran).

Sistem evaluasi dengan.berbagai macam cara, diantaranya:
yang mengurusy sistems, evaluasi ¢ituy adalah dari kepala
madrasah itu sendiri~dan 'pengawas’ madrasah, sistem
evaluasinya untuk mengembangkan diri serta menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan, guru madrasah banyak
belajar  ketika  pelaksanaan  proses  pembelajaran
berlangsung, mendapatkan bantuan alat peraga ketika
mengajar, dan evaluasi berupa tentang media pembelajaran
agar kedepannya guru madrasah bisa mengajar dengan
memanfaatkan media yang ada. Adapun evaluasi pasca
pembinaan untuk mencapai target utamanya yakni
semuanya difasilitasi sehingga menjadi guru yang
berkualitas dan bermutu. Evaluasi dari pengawas dianalisis
lalu yang bermasalah, ditraining setelah itu dievaluasi.
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Pasca pembinaan apabila masih belum bagus, maka
ditindak lanjut.

B. SARAN

1.Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim: Untuk
kedepannya, Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim
bisa memberikan pelatihan kepada guru-guru madrasah
(diklat ataupun workshop) secara lebih baik lagi dari
sebelumnya, bisa memfasilitasi secara keseluruhan tanpa
kurang suatu apapun.

2.Guru Madrasah: Untuk kedepannya, guru-guru madrasah
mampu dan bisa AKuf serta dalam pelatithan yang
diselenggarakan oleh pihak “Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim“baik”itu-berupa diklat ataupun
workshop.

3.Peneliti: Untuk kedepannya, peneliti harus bisa lebih teliti
dan bisa memanagement waktu.dalam segi apapun itu.
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LAMPIRAN

Lembar Observasi
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim

“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 20227

No Hasil Bukti I Kmmjme‘
Observasi

Yamemang | Ada berupa Pelatihannya berupa:

betul, bahwa | dafiar calon - Balai dikiar

1

keagamaan

Palembang selama ‘

lebih dari 2 hari. i
- Workshop yang |

diselenggarakan

Selatan selama 1-2
hari,
Pelatihan ini udak ada

pelatihan ini tidak |

Bukti pelayanannya itu
ngﬂﬂ PATIKA
i nformasi

Observer,
°

SRR IANA
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Leinbar Wawantara

Nama :H M. Farjjal Akmal, S. Pd.1, MM.

Jabatan : Kepala seksi pendidikan madrasah Kementerian Agama Muara
Enim

Tanggal: 06 April 2022

Pukul :09,30 WIB

Lokasi : Ruang Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementecian Agama

Muara Ehifh
No. Daftar Jawaban Waktu | Bukti Rekaman
Pertanyaan
1. | Pelayanan - BOS Dari Ada banyak sekali
seperti apa yang | - BOP menit | bentuk
dibetikan'oléh | - EDM 01.01 |layanannya,
seksi - RKAM sampai | seperti: BOS,
pendidikan - Simpafika 02.56 | BOP, EDM,
madrasah - Sertifikasi PNS RKAM,
Kementerian - Sertifikasi NON Simpatika,
Agama, PNS Sertifikasi PNS,
Kabupaten: - Intensif Guru Sertifikasi NON
Muara Enim ENS BNS, Intensif
kepada guru- « Emis Gura PNS, Emis,
gure'madrasah? | - Rekomendasi Rekomeridasi
Pindah Sékelah Pindah Sékolah,
- Laporan Bulanan Laporan Balanan,
BTkin Tukin,
< Pengadministrasi : Pengadministrasi
Juknis Juknis, EMIS,
- EMIS ANBK, Verpalpd,
- ANBK KSM,
1 | Verpalpd Béngadministrasi
- KSM Absensi dan SK2,
- Pengadministrasi PIP,JOP,
Absensi dan SARPRAS, SBSN
SK2 dan PUPR.
- PIP
- Dop
- SARPRAS
- SBSN
- PUPR
2. | Apasajatugas | Tugas pokok: Dari Tugas pokok:

"{ dan fungsi dari |- Melakukan menit |- Melakukan
seksi pelayanan, 03.16 pelayanan,”
pendidikan bimbingan teknis, | sampai | bimbingan
madrasah pembinaan pada | 05.05 teknis,




Kementerian
Agama
Kabupaten
Muara Enim?

Raudhatul Alhfal
{RA), Madrasah
Ibtidaiyah (MT),
dan Madrasah
Tsanawiyah
(MTs)
Melakukan
pengelolaan data
dan informasi
pada pendidikan
madrasah, vaitu:
Raudhatul Athfal
(RA), Madrasah
{btidaiyah (M),
dan Madrasah
Tsandwiyah
{(MTs)

Fungsi:

Penyiapan
perumusan
kebijakan teknis
dan perencanaan
di bidang
pendidikan
madrasah
Pelaksana
pelayanan,
bimbingan, dan
pembinaan-di
bidang kurikulum
dan evaluasi,
pendidik dan
tenaga
kependidikan,
sarana dan
prasarana,
pengembangan
potensi siswa,
kelembagaan,
kerja sama, dan
pengelolaan
sistern informasi
pendidikan
madrasah
Evaluasi dan

pembinaan pada
Raudhatul
Athfal (RA),
Madrasah
Ibtidaiyah (MI),
dan Madrasah
Tsanawiyah

(MTs)

- Melakukan

pengelolaan data
dan informasi
pada pendidikan
miadrasah, yaitu:
Raudhatul
Athfal (RA),
Madrasah
Totidaiyah (MI),
dan Madrasah
Tsanawiyah
(MTs)

Fungsi:

- Penyiapan
peramusan
kebijakan teknis
dan perencanaan
di bidang
pendidikan
madrasah

- Pelaksana
pelayanan,
bimbingan, dan
pembinaan di
bidang
kurikulum dan
evaluasi,
pendidik dan
tenaga
kependidikan,
sarana dan
prasarana,
pengembangan
potensi siswa,
kelembagaan,
kerja sama, dan
pengelolaan




penyusungn sistern informasi
laporan di bidang pendidikan
pendidikan madrasah
madrasah - Bvaluasi dan
penyusunan
laporan di
bidang
pendidikan
: - madrasah
Apakah guru- | Ya, guru-guru Dari Ya, guru-gury
gurumadrasah | madrasah ketika menit | madrasah ketika
ketika mengaja sesuai 05. 07 | mengaja sesuai
mengajar, dengan kapasitas | sampai | dengan kapasitas
ditempakan keilmuannya. 06.27 | keilmuannya.
sesuai dengan Guru PNS itu
Kapasitas Guru PNS;itu ketika mengajar
keilmuwannya? | ketika mengajar, sesuai dengan SK
sesnai dengan 8K awal PNS, misal:
awal PNS, misal: guru akidah
guru akidah akhlak akhlak mengajar
mengajardi mata di mata pelajaran
pelajaran akidah akidah akhlak.
akhlak, Pan untuk gury
honoret di SK-kan
Guru honorer di oleh kepala
SK-kan oleh Kementerian
kepala Agama-Kabupaten
Kementerian Muara Enim atas
Agama/Kabupaten usul masing-
Muara Enim atas masing kepala
usul masing- _| madrasah,
masing.kepala termasuk jumlah
madrasah, _jam mengajar.
termasuk juinlah '
jam mengajar.
Apa upaya Kementerian Dari Updyanya berupa
Kementerian Agama Kabupaten | menit | Kemenag
Agama Muara Enim 06.33 | mengirimkan
Kabupaten mengirimkan guru- | sampai | guru-guru
Muara Enim! gurue madrasah 08.04 ° | madrasah untuk
dalaiin untuk mengikuti mengikuti diklat
menciptakan diklat yang yang
pendidik yang | diselenggarakan diselenggarakan
unggul dan oleh Balai Diklat oleh Balai Dikiat
berkualitas? Keapgamaan (BDK) Keagamaan
Palembang dan (BDK) Palemban




workshop yang
diselenggarakan
oleh bidang
madrasah Kanwil
Kementerian
Agama Sumatera
Selatan.

dan workshop
yang
diselenpgarakan
oleh bidang
madrasah Kanwil
Kementerian
Apama Sumatera
Selatan,

Bagaimana Secara bergilir, Dari Strateginya secara
strategi dar Misal guru meinit | bergilir. Misal
seksi madrasah yang 08.11 | guru madrasah
pendidikan dapat undangan sampali | yang dapat
madrasah di tadi kami kirim 10.09 | undangan tadi
Kementerian lapi setelnh guru kami kirim lagi
Agama madrasah setelah guru
Kabupaten sebelumnya yang madrasah
Muara Enim tadi ikut pelatihan sebelummya yang
dalam telah selesai, Dan tadi ikut pelatiban
meningkatkan | guruy yang telah telah selesai. Dan
kualitas guru mengikuti guru yang telah
madrasah pelatiban, Beliau mengikuti
Muara Enim? mentrafsfer 1 pelatiban, Beliau
ilmunya‘dengan mentransfer
cara sosialisasi ke ilmunya dengan
masing-masing cara sosialisasi ke
madrasahiserta masing-masing
diperesentasikan ke madrasah serta
uri-puruyang diperesentasikan
lain. ke gurt-guru yang
Iain.
Apa faktor Faktor pendukung:} Darj Faktor
pendukung dan | Sumber Daya menit | pendukungnya:
faktor Manusia (guru) 10.13 | SDM tercukupi
penghambat tercukupi. sampai | dalam artian guru
dari layanan 13.12 | madrasah.
seksi Faktor
pendidikan penghambat: Faktor
madrasah di Ada guru yang penghambatnya:
Kementerian telah ditanjuk Faktor internal
Agama untuk mengikuti guru madrasah itu
Kabupaten pelatihan tetapi sendiri. Misal: ada
Muara Enim guru tersebut guru madrasah
“dalam menclaknya, yang telah
méningkatkan | dikarenakan " ditunjuk untuk
kualitas puru alasannya: mengikuti
madrasah - Guru tersebut pelatihan, tetapi




Key Informan,

.....................................

Muara Enim? masih punya menolaknya
anak kecil/bayik karepa masih
susah untuk punya anak
ditinggal kecil/bayi yang
berpergian. susah untuk

- Guru tersebut ditingpal
sudah tun berpergian. Dan
(mendckati masa ada juga guru
pensiun) yang tefah
ditunjuk untuk
mengikuti
pefatihan, tetapi
juga menolaknya
alasannyz karena
sudah tua (sudah
mendekati masa
pensiun).
7. | Apakah ada Ada sistem Dari Ya ada, tetapi
sistem evaluasi | evaluasi | tétapi menit) || sejauh ini

dari seksi sejauh ini 13.20- || pendidikan

pendidikan pendidikan sampai || madrasah belom

madrasah madrasah belum 15.15 || ada-menpatasi
dalam ada mengatasi secara langsung
peningkatan secara langsung terkait sistem
kualitas guru terkait sistem evaluasi kepada
madrasah evaluasi kepada Euru-guru

Kabupaten gurii<guru madrasali.Karena

‘Muara Enim?./| ‘madrasah, Karena yadg meagurus
Lalu sistem yang mengutus sistemn evaluasi itu
evaluasi seperti | sistem cvaltasi ity adalah dari kepala
apa yang adalah dari kepala madrasah itu
dipunakan? madrasaliitu sendini dan
sendiridan ‘pengawas.
pengawas madrasah.
madrasah.
Mengetahui,

Peneliti,
k-]




Lembar Chek List Dokumentasi
Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim

“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2022”

No Dokumen Sekunder Mendukung Data ... Ki

1

“Wo- lim;qua



Lembar Observasi
MAN | Muara Enim

“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2022"

No | Subjek/Objek Hasil Bukti Keterangan/Penjelasan
Obscrvasi Observasi
1 | Guru-guru Ya betul, Peneliti mengobservasi
madrasah ~ | guru MAN ! salah satu guru di
memberikan Muara Enim MAN 1 Muara Enim,
pembelajaran | memberikan Belizu bernama ibu
sesuai dengan | pembelajaran Nurhayati, $.Pd.I yang
kapasitas scsuai dengan mengajar pada mata
keilmuannya. | kapasitas pelajaran Al-Qur’an
keiimuannya: Hadits. Ketika pencliti
observasi di dalam
kelas melihat Beliau
mengajar di dalam
Ada bentuk, | ruang kelas X IPA 2,
fisik berupa—| Beliau'menerapkan
fotoKetika ] sistematika .
gum Al- | pembelajaran sebagai
Qur'an berikut: '
Hadits - Memberissalam
MAN 1 - Mengulang sekilas
Muar2\Enim pembelajaran pada
ketika pertemuan
mengajar.di sebelumnya
dalam kelas_ [ | Melanjutkan
sebagaimana pembahasan tentang
vang pentingnya Al-
terlampir. Qur’an dan Hadits

- Lalu siswa diminta
untuk menghapal
ayat dari surah An-
Nisa

- Kemudian satu-
persatu diminta
untuk maju ke
depan setoran atas
potongan ayat dari
surah An-Nisa tadi

- Dan terakhir,
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Lembar Wawancira

Nama- :'Nurhayaii, S Pd.I
Jabitan : Guri Al-Qur’an Hadits MAN | Muara Enim
Tanggal : 14 April 2022

Lokasi :Ruang kelas X [PA 2

T No Daftar’ Jawaban Waktu Bukti Rekaman
Pertanyaan

I | Program - Diklat Dari. | Pelatihannya itu ada
bimbingan - Workshop detik - | berupa: diklat,
sépertiapasaja |- MGMP 00.05 | orksliop, dan
yang (Musyawarah. | sampai | MGMP, MGMP ifu
diselenggarakan | Guru Mata 00.44 | Kepanjangan dari
oleh. Pelajaran) Musyawarah Guru
Kementerian Mata Pelajaran.
Apgama
Kabupaten.

Muara Enim
yang bapak atau
ibu pemah
lakikan?

‘2 | Bagaimana - Melalui dik!lat, | | Daci Prosesnya itu
proses baik diklatyang | mienit—| melaluidiklat, baik
pelaksanaan diselengparakan {01100 )| diklat yang
bimbingan oleh madrasah, | sampai | diselenggarakan di
untuk gury’ Kementerian 0132 | madrasah, kemenag
‘madrasah yang Agama pusat pusat mavpun
dibérikan ¢leh maupun kanwil, Lalu yang
Kementerian Kanwi, kedua, pembinaan,
-Agama - Pembinaan dleh oleh pengawas,
Kabupaten pengawas. pengawas itu utusan
Muara Enim? dari’Kementerian

Agama Kabupaten
Muara Bnim.

3 | Apa fakior Faktor Dari Kalau fakior
pendukung dan | pendukung: menit | pendukunpgnya itu
faktor mendukung 01.40 | mendukung daldm
penghambat dalam sampai | memperbaiki proses
ketika bapak memperbaiki 02.13 | KBM. Kalau uniuk
atau jbu proses kegiatan - faktor
melaksanakan  f bélajar mengajar penghambatnya,
bimbingan s¢jauh ini belum ada
“tntuk gury Faktor faktor
madrasah yang | penghambat: penghambatnya
diberikan olch | belum ada ketika ibumengikuti
Kementerian pelatihan, Kirefia




11

Agama dari pelatihan

Kabupaten tersebut

Muara Enim? mendapatkan
sertifikat, dan
sertifikat tersebut
berguna untuk
kenaikkan pangkat,

4 | Apakah ada Ada, berupa Dari Oh jelas ada,berupa
konsekuensi teguran, menit | teguran saja. Karena
yang diberikan 02.15- | memang pada
ketika bapak sampai | dasarniya pelatihan
ataun ibu tidak 02.36 |yang diberikan
mengikuti kepada kami guna
pelaksanaan untuk-mengupgrade
bimbingan kapasitas keilmuan
untuk gurn kami.
madrasah yang
diberikan oleh
Kementerian
Agama
Kabupaten
Muara Enim? :

5 | Manfaat apa Banyak ilmy yang | Dari Banyak sekali yah
yang bapak atau | bisa untuk menit | manfaatnya. Salah
ibu rasakan diterapkan Ketika | 02.40 | satunya banyak ilmu
ketika telah melakukan.proses )| samgai’||*yang bisd untuk
melakukan KBM. 02:59 1 ditérapkan ketika
pelaksanaan melakokan proscs
bimbingan kegiatan belajar
untuk guru micngajar,
madrasah yang,
diberikan oleh
Kementerian
Agama
Kabupaten
Muara Enim?

6 | Evaluasi seperti | Evalvasi teatang | Dari Evaluasinya itu
apayang bapak | media menit | berupa tentang
atau ibu Jakukan | pembelajaran. 03.00 | media pembelajaran. .
dalam Perbaikan untitk | sampai | Perbaikan untuk
pelaksanaan kedepannya bisa 103,21 | kedepannya bisa
‘bimbingan mengajar dengan mengajar denpan
untuk guru memanfaatkan memanfaatkan
madrasah yang | medie yang ada, media yang ada.
diberikan oleh

Kementerian




Agama
Kabupaten
Muara Enim?

MuAgs: i 26 ARR - 202

Peneliti,

12
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L.embar Chek List Dokumentasi
MAN | Muara Enim

“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2022”

No | Dokumen Sekunder | Mendukung Data ... Keterangan
Ada | Tidak
1 | Foto ketika observasi v
lapangan T |
2 | Foto ketika wawancara ;ﬁtﬁ;ms;::; v
berlangsung g
3 | Transkip wawancara mana mfg v
4 Proﬁlmadra.ghf IS A'\ﬁ'ul;u memang : |
5 immmsfg r.sar-ﬂc varg'abt_:l‘
T hata gru dan @ -dftelm 7
o o !@ neliti.
jabatan > n
Z .
"’W\ 2= MR- 2022

’Wls,LAM




Lembar Observasi
MTsN 1 Muara Enim

“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2022”

No | Subjek/Objek

QObservasi

Hasil
Observasi

Bukti

Keterangan/Penjelasan

1 | Guru-guru -
madrasah
memberikan-
pembelajaran
sesuai dengan
kapasitas
keilmuannya.

Ya betul,
puru MTsN 1
Muara Enim
memberikan
pembelajaran
sesuai dengan
kapasitas
keilmuannya.

+2 |.Guru-gurn
madrasah
menggunakan
metode
pembelajaran.

Ya betul,
guru MTsN |
Muara Enim
menggunakan

metode

Ada bentuk
fisik berupa
foto ketika
2oru figit
MTsN/1
Muara Enim
ketika
mengajar di
dalam kelas
sebagaimana
yang
terlampir.

Peneliti mengobservasi
salah satu guru di
MTsN | Muara Enim,
Beliau bernama ibu
Semawali, S.Pd.] yang
mengajar pada mata
pelajaran figih. Ketika
peneliti observasi di
dalam kelas melihat
Beliau mengajar di
dalam ruang kelas 9A,
Beliau menerapkan
sistematika
pembelajaran sebagai
berikut:
- Memberi salam
=rMengulang sekilas
pembelajaran pada
pertemuan
sebelumnya
- Melanjutkan
“pembahasan tentang
mensholatkan
jenazah
- Lalu ibu Semawati
melakukan metode
demonstrasi kepada
siswa untuk praktek
sholat jenazah
- Lalu terakhir, ada
sesi tanya jawab

Bu Semawati
menerapkan metode
pembelajaran, yang
Beliau gunakan ketika
peneliti observasi
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pembelajaran adalah metode

1 ketika ceramah, demonstrasi

! mengajar i dan tanya jawab.

| | dalam kelas. T

3 | Guru-guru Ya betul, Bu Semawati
madrasah guru MTsN | menerapkan media
menggunakan | Muara Enim pembelajaran, yang
media menggunakan Beliau gunakan ketika
pembelajaran. | media peneliti observasi
pembelajaran adalah media alat

i ketika peraga berupa: boneka

| mengajar di jenazah.

| dalam kelas.

Obsegver,

tve: TUTRIANA

SRS

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Lembar Wawancara

Nama -: Seinawati, S.Pd.{

Jabatan : Guru Figih MTsN 1 Muara Enim
Tanggal : 12 April 2022

Pukul :(9.}5 WIB

Lokasi :Ruang Kantor Gum MTsN 1 Muara-Enim

No Dafiar Jawaban Waktu Bukti Rekaman
Pertanyaan

1 | Program Diklat dan Dari~ | Bimbingainya itu
bimbingan workshop. detik | seperti diklatdan
seperti apa saja 00.09 | workshop.
yang sampai '
diselenpgarakan menit
olch 01.04
Kementerian
Agama
Kabupaten
Muara Enim
yang bapok atau
ibu pernah

_ |-lakukan?

2. ¢ Bagaimana Dengan cara—_ | Dari Dengan cara:
‘Proses mengikuti diklat|-|'menit)| | mengikuti diklat atau
pelaksanaan atau workshop. 01.04" | workshop. Kalau
bimbingan sampai | diklat itu waktu
lintuk guru 01443 | *| pelatihannya lebih
madrasah yang lama dan Kalan-
diberikan oleh workshop waktu
Kementerian pelatihannya lebih
Apama sebentar. Pelatihan
Kabupaten L yangterakhir saya
Muara Enim? ikuti pada tahun

2007-2008 kalau
tidak salah, Kalay
pelatihan untuk mata
pelajaran agama
masih kurang ekstra
bimbingannya, lebth-
banyak ke pelatiban *
teiatik dan sains.

3 | Apa faktor Faktor Dari Yang pertama faktor
_pendukung dan | pendukung: menit | pendukung: adanya
faktor adanya MGMP, [ 0146 | MGMP, buku-buku
penghambat buku-buku sampai | pelajaran/ buku-
ketika bapak pelajaran/ buku- [ 02.01 | bukuyang ada
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atau ibu buku yang ada relevansinya dengan
melaksanakan relevansinya _ pelajaran
bimbingan dengan pelajaran
untuk guru Kemudian yang
madrasah yang | Faktor kedua faktor
diberikan-oleh | penghambat: penghambat: kirang
Keinenterian kurang memfasilitasi alat
Agama memfasilitasi alat peraga (media
Kabupaten peraga (media pembelajaran)
Muara Fnim? pembelajaran)
Apakah ada Ada, berupa Dari Ada, berupa teguran
konsekuensi teguran ringan menit | ringan saja.
yang dibefikan | saja. 02.10
ketika bapak sampai
atau jbu tidak 02:19
mengikuti
peldksanaan
bimbingan
untuk gury
madrasah yang
diberikan oleh
Kementerian
Agama
Kabupaten
Muara Enim?
Manfaat apa o Bisa Dari Manfaatnya, kita
yang bapak'atan meéngaplikasil | menit || bisa
ibu rasakan kan cara. 02.45 | mengapltkasikan
ketika telah memberikan/\\ sampal | cara memberikan
melakukan petmibelajaran | 03.36 | pembelajaran kepada
pelaksanaan kepada peserta didik dan
bimbingan peserta didik -dapat menjadi
untuk guru dan dapat motivasi dard proses
madrasah yang menjadi pembelajaran,
diberikan cleh motivasi dari Mendapatkan
Kementerian proses wawasan lebih luas,
Agama pembelajaran Dan mémperbanyak
Kabupaten - Mendapatkan menjalin tali
Muara Enim? wawasarn pefsaudaraan,

lebih lyns

- Banyak

menjalin tali

persaudaraag
Evaluasi seperti | - Banyak Dari Kami banyak belajar
apa yang bapak belajar kétika | menit | ketika pelaksanaan
atau ibu lakukan pelaksanaan | 03.38 | proses pembelajaran
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dalam
pelaksanaan
bimbingan
untuk guru -
madrasah yang
diberikan oleh
Kementerian
Apama
Kabupaten
Muara Enim?

proses
pembelajaran
berlangsung
Ketika
mengajar ada.
bantuan dari
alat peraga,
seperti bonekn
jenazah '

sampai
04.15

berlangsung. Dan
ketika mengajar ada
bantuan dari alat
peraga, seperti
boneka jenazah.

MUBEATMM 20 ABRAL - 2020

Pengliti,
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Lembar Chek List Dokumentasi

MTsN | Muara Enim
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“PENINGKATAN KUALITAS GURU MADRASAH MELALUI PERAN
LAYANAN SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH DI KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 20227

No | Dokumen Sekundes | Mendukung Data ... Keterangan |
L Ada | Tidak |
1 | Foto ketika observasi v
lapangan e o b
2 | Foto ketika wawancara | p\':::::i s;::.;; v
berlangsung d i
3 41 ip wa suatu ukura?y?:g . -
4 | Profil madrasah 3 v
5 | Strukur organisasi ke opmany 7
[ madrasal benar-benar vanabgl_
Tt | ketika hendak diteliti
| Wr\w peneliti.
|| jabatan N |

UNIVERSITA

ISLAM
INDONESIA

ps
Z
%ﬂﬁﬂmu#ﬁum
Z




20

Gambar .1. Wawancara bersam H v Fari; S.Pd.I MM,

Gambar.2. Wawancara bersama Ibu Nurhayati, S.Pd.1.



Gambar.3. Wawanc

Gambar.4. Wawancara bersama Bapak Drs. Ahsanul Fikri.




Gambar.5. Kantor Kementerjan ppaten Muara Enim.
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Gambar.6. Madrasah Aliyah Negeri 1 Muara Enim.



23

. l i : ' .
Gambar.8. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
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-Darwis Muchtar = 1. BOS = Bantuan Operasional Sekolah
2. BOP = Bantuan Operasional Pendidikan
3. EDM = Evaluasi Diri Mandiri
4. eRKAM = Elekironik Rencana Kegiatan Anggaran Madrasah

- Gunardi = 1, Simpatika = Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
2. Sertifikasi PNS ’
3. Seriifikasi NON PNS
4. Intensif Guru PNS

- Agustini = 1. Emis = Education Management Information System
2. Rekomendasi Pindah Sekolah
3. Laporan Bulanan
4.Tukin = Tunjangan Kinerja
5. Pengadministrasi Juknis

- FEruSetiaUtama = 1. Emis
2. ANBK = Asesmen NasionalBerbasis Komputer
3. Verpal Pd = Verifikasi Ran Validasi Peserta Didik
4. KSM = Komipelisi Sains Madrasah
5. Rekomendasi Pindah Sekolah
6. Pengadminstrasi Absensi dan SK2

- Husni Mubarak = 1.PIP = Program Indonesis Pintar
2.1JOF =Izin Operasional Pendirian RA dan Madrasah
3. SARPRAS =Sarana Prasarana Sekolah
4. SBSN = Surat Berharga Syariah Negara
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM
JL Raya Muzra Enimn-Paiembang KM. 3 Muara Endm 31312
Tetepon (07:34) 4251116, Faksimili (0734) 4251115
emal kabmuaraetim@kemenag go.id

Nomor 1 B- 24 KK06.14.01/PP.02 /412022 aq Aprl 2022
Sifat : Biasa

Lamp I

Hal ¢ lzin Penelitfan

Yih. Sdr, o Futriana
Mahasiswi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
Fakullas Itmu Agama lslam

Assalammu’alaikum Wr Wb,

Sehubungan dengan surat Kelua Program Studi limu Agama Islam Program Megisler
Fakultas llmu Agarna lslam Universitas (slanTIndoriesia Yogyakarta Momor : 72/Kaprodi.IAl-
S2/50/Prodi.MIAI-S 2412022 tanggal 29 Marel 2022 teritang Permohonan izin Penelifian,
dengan ini kaml sampaikan hat-hal sebagai berikut;

1. Kepada yang bersangkutan dibérikan_izin uniuk (mengadakan Penelitian di Kantor
Kemenlerian Agama Kabupaten (Muarg Enim dengan Judul *Peningkatan Kualitas Guru
Madrasah Melalul Peran Layanan' Seksi Pendidikan Madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim Tahun 26227,

2, Sebelum melakukan Peneftian| 8gar saudam menghubungi Bagian Seksi Pendidikan
Madrasah Kantor Kementerian |Agama-Kabupaten_Muara Enim, MAN 1 Muara Enim,
M.Te.N 1 Muara Enim dan MIN; 1-Muara/Enim gana mendapalkan masukan, petunjuk
demi kelancaran pelaksanaan penefian dimaksud.

3. Selama melakeanakan peneliian agar senantiasa mematuhi kelentvan yang berlaku di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muara Enim, dan setelah selesal melakukan
penelitian  agar  menyamipaikans lEporan’ hasil,_penélitian kepada, Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Muara Enim sebanyak 1 (satu)eksermplar.

4. Surat izin penelitizn akan dicabut kembali dan dinyalakan fdak berdaku apabila temyata
pemesganp sural izin ini idakin€ntadll/ mengindahkan ketentuan ~ ketentuan tersebut
diatas.

Dermikian izin oenelitian ini dibenkan.unuk dilaksanakan dengan sebaik-baikaya.

VTembusan :
Rektor Unlversiias [slam Indonesia Yogyakaita
up. Ketua Prodi lmu Agama Islam Program Magister
Fakultas lmu Agama Istam
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MUARA ENIM
MADRASAH ALIYAH NEGER! 1 MUARA ENIM
JaisnAmperaNomor - 205 Telp 0734 421745 Fax 0734421745
PTSP (WA 2an Telegram) Ketik MANTMENIM weicimusd(@1 20727979
wet g lmenie soh ikl email 3 = F R g B

NPSN  106SE9IS NS [31176030001 Alvedtan " A"

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B-961 Ma 06.14.001 PP.00.6:05/2022

Berdasarkan Surmt Direktur Program Magister Fakultas dmu agama islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakana dengan nomor: 72/ kaprodi.] A1-S290Prodi MIALS211172022.
tentang  Permohonan [zin Penchtian. maka dan it Kepala MAN | Muama Enim
menerangkan bahwa:

Nama (VO FUTRIANSLAM
NIM 20913043 9
Program Studi : e |+l g Epgsister Fakultas limu Agama

Memang benar telah melakukan penelitjan di )

dan menyelesaikan penulisan Tesis {l den judul (N |“Peningkatan Kualitas Guru
Madrasah Melalui Peran Layanan Sels i*md Magrgsah di Kementerian Agama
Kabupaten Muara Enim Tahun 20227 T b 0 Wbyt s.d Mei 2022,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat d
mestinya.

UNIVERSITAS....
Is \..' ngggal 13 Mei 2022
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mmmmlhaﬂﬁmmm
an NPSN .

SURATKETERANGAN
NOAMOR - . AVLAST 06 14 01/PP 0050572022

Berdasarkan Surst Direkrur Program Magister Fakultas flmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyskara dengan nomor: 72/Kaprodi |AL-S290/Prodi MIAL-S2TIL2022, tentang
Enim mencrangkan bahwa:

Peran Layanan Seksi Enim Tahun
e— mmw

mestiny i
INDONESIA
Dikeluarkan di Muara Enim.
Pada tanggal (> Mei 2022
S.Pd.MM.
Nl? 197510271997032002
Tembusan :

- Ka Kantor Kementerian Agama Kab. Muara Emm
= Yth. Sdn. Ive Futriana
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MUARA ENItA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGER! 1 MUARA ENIM

Jalan Jend Bambang Woyo No 32 rodepat 31314
emad  mrvruarascrrglhemenag go

SURAT KETERANGAN
NOMOR  B-47/Mi 06 14 001/PP 00 6/0/2023

Berdasarkan surat Direktur Program Magister Fakultas imu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dengan nomor | T2/kaprodi 1A1-S2/00/Prodi MIAL-S2/V2022, tentang
Permohonan (zin Penelitian, maka dari itu Kepala MIN 1 Muara Enim menerangkan bahwa

Nama VO FUTRIANA

NiM 20613042

Program Stud: : limu Agama Isiam Prbg
Universitas Islam ingop

KEMENTERI&N AGAMA KABUPATEN

Maret s d Me: 2022 ﬂ]ﬂa‘]@]

Demiuan Sural Keterangan im dibuat dengan sebenamya untuk digunakan sebagamana

- UNIVERSITAS




I. SURAT KETERANGAN CEK PLAGIASI

FAREHEAS | PROGRAM STUM
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
rocwn Bare Bo 14 | et = HRUPRAANTA '-LW : lﬂm

No: 05/Perpus/IAIPM/V/2022

Assaiamu alaikum War Wah

Dengan ini mencrangian

7))
Nomor Induk Mshasisa p 20913040 Z
Dosen Pembimbing 2 £ QM Prd
Fakultas Prodi g : . Jam Program Magister FIATUN
Sudul Tesis Z -
=)
Peningkatan Kualitas tram Layanan Seksi Pendidikan

Mmuh—-%’ ; Enim Tabus 2022

Karva ilmiah vang bersanghkutan & atas telab melalam proscs ook plagias menggunakan

UNIVERSITAS™

Demikian surat keterangan iny dibuat agar dapat diporpenakan schagaimans mestimya

—— =4 Y. V.\
INDONESIA

akarta, 3 Jun 2022
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II. CURICULLUM VITAE

pa il Gea il il g

CURRICULUM VITAE
7
Z
O
0
z
Hallo, I'm Ivo Futriana. I am 'a-gradiare-bachelor from Universitas
Islam Indonesia, majoring in Isl: JEdueation. And now I am

continuing my masters education at the Universitas Islam Indonesia,

majoring in IslaminM E’R)&Igﬁﬁ&sialize in
teaching, writing, cooking, an|d§ tographer.
Identitas L 1& M

Nama I 1 ! A
Tempat,Tanggal Lahir " " Tafijting i era’ Selatan), 14

Februari 1998
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat Asal : BTN Keban Agung blok M.No.07, RT 13

RW 03, Lawang Kidul, Tanjung Enim, Muara
Enim, Sumatera Selatan

Alamat Domisili : Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Hidayah,
Candikarang RT 04 RW 09, Sardonoharjo,
Ngaglik, Sleman, D.I. Yogyakarta

Mobile Phone : 082282771014

Email : ivofutriana@gn
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Riwayat Pendidikan
Jenjang Institusi Bidang llmu | Tahun
TK TK IDHATA - 200372004
SD SDN No 25 Lawang Kidul - 2004/2010
SMP SMP No 02 Lawang Kidul - 2010/2013
SMA SMA BUKIT ASAM IPA 201372016
Sl Universitas Islam Indonesia PAI 2016/2020
52 Universitas Islam Indonesia MSI 2020/2022
Keterampilan & Kualitas
o Positive Attitude
s Time Management
e Leadership
e Photographer
s Friendly
o Team Work
e Ms. Office
o Ms. Word
e (Canva
o Little Child Lover
Sertifikat/Penghargaan
Jenis Kegiatan Sebagai Tahun
Pelatihan Ta’aruf Mahasiswa Member 2016
2016
Pelatihan Malam Keakraban Member 2016
dan Kreativitas FIAI
2016
Pelatihan Latihan Member 2016
Kepemimpinan
Tingkat Dasar
Seminar Basic Islamic Partisipan 2016
Leadership Training
Trainng Membangun Partisipan 2016
Kelembagaan Kesadaran Akan
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Pentingnya
Kelembagaan Guna
Terwujudnya
Mahasiswa yang
Dinamis
Seminar Penerapan Konsep Partisipan 2016
Nasional Full Day School
dalam Pendidikan
Karakter Indonesia
Lembaga Pengurus Aktif Pengurus | 2016/2017
Dakwah KODISIA
Kursus Al-Azhar English Member 2017
Academy
Kursus Kursus Pra‘Nikah Panitia 2017/2018
L.embaga Pengurus Akuf Pengurus 2018
Dakwah KODISIA
Lembaga TPA LDK UII The Best 2018
Dakwah (KODISTA) Teacher
Seminar Tematik 1lliyah Partisipan 2018
Pendidikah [slam
Bermutu
Kursus Kursus Pra Nikah Panitia 2018
Lembaga Pengurus Aktif Pengurts, | 2017/2018
Dakwah KODISIA
Pelatihan Latihan Member 2018
Kepemimpinan
Tingkat Menengah
Pelatihan Latihan Member 2018
Kepemimpinan
Tingkat Lanjut
Kursus Language Center Member 2018
Lembaga TPA LDK UII The Best 2019
Dakwah (KODISIA) Teacher
Lembaga Pengurus Aktif Pengurus | 2018/2019
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Dakwah KODISIA
Studium Studium Generale X1 Member 2020
Generale “Islam Ulil Albab”
untuk Program
Doktor, Magister, dan
Profesi Universitas
Islam Indonesia
Seminar International Webinar | Member 2020
Series #3
Seminar Seminar Nasional Member 2021
Seminar Seminar Internasional{. Member 2021
Pengalaman Organisasi
Organisasi Jabatan Tahun
Basket Ball Player 201372014
Rohis Pengurus 2014/2015
Nasyid Bass Voige 201572016
LDK UII (KODISIA) | Staff Pengembangan Sumber | 2016/2017
Dayasnsani-(PSBI)
Islamic Film Progress Member 2016/2017
(IFP)
LDX UII (KODISIA) Teacher of TPA 2016/2019
LDK UII (KODISIA) |“Staff Rengembangamn Sumher | 2017/2018
Daya Insani (PSDI)
Islamic Film Progress Koor Divisi Artistik 2017/2019
(IFP)
Gabungan 4 Lembaga | Volunteer di Kegtatan Idul 2018
Dakwah DPPAI Adha Desa Turgo
LDK UII {(KODISIA) Bendahara Umum 2018/2019
Relawan Nusantara Member 2018/2019
Jogja
Komunitas Home Staff Humas 2018

Mom Education UII




